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Profil Lulusan dan Standar Kompetensi
Mata Kuliah Fikih Mawaris
Tahun Akademik 2020/2021

A. Struktur Kompetensi

Profil lulusan:SarjanaPebandingan Mazhab (PMangsesuadengarKKNI, yaitu:

1. Manager(Manaje): Manajerpelayananhukum masyarakatsepertikepalaKantor Urusan
Agama kepalaPengadilan ama kepalaMahkamah 8 a r 0 i Kepala kejaksaarketua
bagian Rtwa MUI (Mgelis Ulama Indonesia), Kepala Sekolalyaina (MIN, MTsn dan
MAN).

2. Innovator (Pembaharu): Pembuatovasi dalamstrategipemecahanmasalahkewarisandi
tengahmasyarakatsepertitim penyuluhan hukum warigim pemberdayaarmasyarakat
baik di instansipemerintah maupuswastaLSM bidanghukum kewarisan

3. Researche(Penelitiy Pengkajipermasalahadi bidanghukum warisdalampengembangan
pengetahuandan teknologi yang dapat dipergunakan untuk menyelesaikan masalah
kewarisan yang terjadi di Indonesia dan internasional, seperti pendddsuskasus
kewarisanpeneliti kebijakarhukum waris dan lainlain.

4. Apprenticer(Pembelajar): Profesionghngselalubelajarsepanjandnayat berdasarkan ilmu
kewarisan Islam klasik dan modern

5. Communitariar{(Komunikator): Pemberarahandan bimbingankepadamasyarakatalam
penyelesaiamasalatkewarisansepertikonsulenhukum waris

6. Leader (Pemimpin Masyarakat) Pemimpin dan memberi teladan yang baik dalam
penyelesaiamasalathukumkewarisan di tengatengah kehidupan bermasyarakat.

7. Educator(Pendidik): Pendidik matematerihukum waris Islanbaik di masyarakat umum
maupun masyarakat khusus seperti pendidikdeum waris Islantdi sekolah Pendidikjuga
dapatsebagatenagapengajadi institusipendidikan.

Denganadanyaprofil lulusandi atas, maka standarkompetensiyang diharapkandari
lulusanSarjanaHukum Islam(dinyatakardalamcapaiarpembelajaratulusan)sebagaberikut:

DIMENSI KODE | RUMUSAN CAPAIAN PEMBELAJARAN
Pengetahuan Menguasai pengetahuan tentang filsafat pancasila,
P1 kewarganegaraan, wawasan kebangsaan (nasionatisime)
Globalisasi
P2 Menguasai pengetahuan dan langkahlangkah dalam

menyampaikan gagasan ilmiah secara lisan dan te
dengan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan
dalam perkembangan dunia akademik dan dunia kerja

Menguasai pengetahuan dan langkatgkah berkomukasi
baik lisan maupun tulisan dengan menggunakan bahasa
dan Inggris dalam perkembangan dunia akademik dan du
Kerja

P3
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P4

Menguasai pengetahuan dan langkaigkah dalam
mengembangkan pemikiran kritis, logis, kreatif, inovatif
sistematis sertanemiliki keingintahuan intelektual untu
memecahkan masalah pada tingkat individual dan kelor|
dalam komunitas akademik dan non akademik

PS5

Menguasai pengetahuandasardasar keislaman sebaga
agama ahmatan | il 6al amin

P6

Menguasai pengetahuandan langkahlangkah integrasi
keilmuan (agama dan sains) sebagai paradiggtauan

P7

Menguasai langkalangkah mengidentifikasi ragam upa
wirausaha yang bercirikan inovasi dan kemandirian y
berlandaskan etika Islam, keilmuan, profesional, lo
nasiaal dan global

P8

Menguasai secara mendalam karakteristik peserta dalik
aspek fisik, psikologis, sosial, dan kultural untuk kepentin
pembelajaran

P9

Memberikan layanan pembelajaralfikin Mawaris yang
mendidik  kepada  peserta didik sesuai de
Karakteristiknya

P10

Memfasilitasi pengembangan potensi relegius peserta dig
secara optimal

P11

Menguasai landasan filosofis, yuridis, historsgsiologis,
kultural, psikologis, dan empiris dalam penyelenggaraan
pendidikan dan pembelajar&ikih Mawaris.

P12

Menguasai konsep, instrumentasi, dan praksis psik¢
pendidikan dan bimbingan sebagai bagian dari ti
pembelajararikih Mawaris.

P13

Menguasai teori belajar dan pembelajdféiah Mawaris.

P14

Memilih secara adekuat pendéka dan model pembelajara
bahan ajar, dan penilaian untuk kepentingan pembelajare
Fikih Mawaris.

P15

Menerapkan teknologi informasi dan komunikasi da
perencanaan pembelajaran, penyelenggaraan pembelg
evaluasi pembelajaran dan pengelolaan lpajaranFikih
Mawaris.

P16

Memperbaiki dan/atau meningkatkan kualitas pembelaj
berdasarkan penilaian proses dan penilaian hasil b&i&jar
Mawaris.

P17

Menguasai tujuan, isi, pengalaman belajar, dan peni
dalam kurikulum satuan pendidikapada mata pelajarég
Fikih Mawaris.

P18

Melakukan pendalaman bidang kajiikih Mawarissesuai
dengan lingkungan dan perkembangaman

P19

Menguasai integrasi teknologi, pedagogi, muatan keiln
dan/atau keahlian, serta komunikasi dalam pembala
Fikih Mawaris.
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P20

Mengembangkan kurikulum untukata pelajaranFikih
Mawarissesuai dengan bidang tugas dan mengelola kurik
tingkat satuan pendidikan

P21

Menguasai konsep, metode keilmuan, substansi n
struktur, dan pola pikir keiloan AFQu r éHadits sebag
sub keilmuan daffrikih Mawaris.

P2

Menguasai konsep, metode keilmuan, substansi m
struktur, dan pola pikir keilmuahikih Mawarissebagai sut
keilmuan darPerbandingan Mazhab (PM)

P23

Menguasai konsep, metode lkailan, substansi materi,
struktur, dan pola pikir keilmuan Ushul Fikiikih sebagai
sub keilmuan dafPerbandingan Mazhab.

P24

Menguasai teorima q U'HQ d s gaklam oOkergingks
pengembangan pembelajaféikin Mawarisyang kreatif dar]
inovatif

P25

Menguasai teoripemecahan masalalntuk memposisika
dan mengembangkaRikih Mawaris sebagaiacuan dalan
menyelesaikan perkagerkara kewarisan.

Keterampilan
Khusus

KK1

Mampu menerapkan kurikulum mata Pelajardfkih
Mawarisdi kantor, sekolahdan layanan umum lainnyesuai
dengan prosedur dan pringpnsip dalam pengembang
kurikulum

KK2

Mampu mengembangkan perangkat pembelajgildh
Mawaris disekolah/madrasafkantor dan layanan umum
lainnyasecara baik dan tepat

KK3

Mampu mengembangkanmedia, alat dan bahan ajar
pembelajararfrikin Mawaris.

KK4

Mampu melaksanakan pembelajaran yang mendidik, kr
dan inovatif di sekolah/madrasakartor dan layanan umur
lainnya.

KK5

Mendiseminasikan karya akademik dalam bentuk publika
yang diunggah dalam laman perguruan tinggi dan/atau ju
Bereputasi

KK6

Menerapkan pengetahuan dan keterampilan tekn
informasi dalam konteks pengembang&eilmuan dar
implementasi bidang keahlian secara efektif dan ber
guna untuk pembelajardfkin Mawaris.

KK7

Mampu memfasilitasi pengembangan potensi keagar
peserta didik untuk mengaktualisasikan kemamg
beragama dalam kehidupan nyata di safmhadrasah dan ¢
Masyarakat

KK8

Mampu berkomunikasi secara efektif, empatik, dan sa
dalam pelaksanaan tugas di sekolah/matiragdakomunitas
akademikdan di masyarakat

KK9

Mampu melaksanakan penilaian dan evaluasi proses dar
hasil pembelajaraFikih Mawarissecaratepat,

serta mampu memanfaatkannya untuk keperluan
pembelajaran
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KK10

Mampu melaksanakan tindakan reflektif berdasar
prosedur dan metodologi penelitian ilmiah untuk peningk
kualitas pembelajarafikih Mawarisdi sekolah/madisah

KK11

Mampu menerapkan langkddngkah pengembangé
keilmuan dan keprofesian secara berkelanjutan, ma
maupun kolektif dalam kerangka mewujudkan diri sebage
Pelayan masyarakat, pendidik dan pembelajar.

KK12

Mampumemecahkan berbagai permabkalakewarisan yang
terjadi di tengah kehidupan berbangsa dan bernegara.

Sikap dan
Tata Nilai

ST1

Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu
menunjukkan sikap religious

ST2

Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan
tugas berdasarkan agamagral, dan etika

ST3

Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan kemajuan
peradaban berdasarkBancasila

ST4

Berperan sebagai warganegara yang bangga dan cinta
air, memiliki nasionalisme serta rasanggungjawab pad
bangsa dahegara

ST5

Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agarn
dan kepercayaarsertapendapatatau temuanorisinal orang
Lain

ST6

Bekerjasama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedu
terhadap masyarakat dan lingkunga

ST7

Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat
bernegara

ST8

Menginternalisasi nilai-nilai Islam, norma, dan etika
Akademik

ST9

Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di
bidang keahliannya secara mandiri

ST10

Menginternéisasi semangat kemandirian, kejuangan dan
kewirausahaan

ST11

Memahami dirinya secara utuh sebagai Sarfduleum Islam

ST12

Mampu beradaptasi, bekerja sama, berkreasi, berkontr
dan berinovasi dalam menerapkan ilmu pengetahuan
kehidupan ber@syarakat serta memiliki wawasan glo
dalam grannya sebagai warga dunia

ST13

Memiliki integritas akademik, antara lain kemampu
memahami arti plagiarisme, jefenisnya, dan upay
pencegahannya, serta konsekuensinya apabila mela
plagiarism

ST14

Menampilkan diri sebagai pribadi yang stabil, dewasa, ar
dan berwibawa serta berkemampuan adapdasiptability),
fleksibiltas €lexibility), pengendalian dirisglf directior),
secara baik dan penuh inisitaif di tempat tugas

ST15

Bersikap inkusif, bertindak obyektif dan tidakiskriminatif
berdasarkan pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, k¢
fisik, latar belakang keluarga dan status sosial ekonomi

PEKERTIAA
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ST16

Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab, rasa bar
percaya diri dan cinta menjagakar fikih mawaris baik d
sekolah, instansi pemerintahan, instansi swaska di
masyarakat.

ST17

Menunjukkan sikap kepemimpinan le&dership,
bertanggungjawab a€countability dan responsibilita
(responsibility atas pekerjaan di bidarigih mawaris secarg
mandiri baik di sekolah, instansi pemerintahan, instg
swasta, dan di masyarakat.

Keterampilan
Umum

KU1

Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis,
inovatif dalam kontek pengembangan atau implementasi
pengetahuan dan keologi yang memperhatikan dg
menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengdang
Keahliannya

KU2

Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu dan terukt
sebagai pendidik, peneliti dan pengembang baharigjiar
Mawaris.

KU3

Mampu  mengkaji implikdas pengembangan  ate
implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi vy
memperhatikan dammenerapkan nilai humaniora ses
dengan keahliannya berdasarkan kaidah, tata cara, dan
ilmiah dalam rangka menghasilkan solusi, gagasan, d
atau kritikseni

KuU4

Mampu menyusun deskripsi saintifik, hasil kajiannya da
bentuk skripsi atau laporan tugas akhir, dan mengunggg
dalam laman perguruan tinggi

KUS

Mampu mengambil keputusan secara tepat, dalam konte
penyelasaian masalah di bidang keahliarbgraasarkan
hasil analisis informasi dan data

KUG6

Mampu memelihara dan mengembangkan jaringan
dengan pembimbing, kolega dan sejawat baik di dd
maupun di luar lembaganya

KU7

Mampu bertanggungjawab atas pencapaian hasil
kelompok melakuka supervise dan evaluasi terhac
penyelesaian pekerjaan yang ditugaskan kepada pekerja
berada di bawah tanggungjawabnya

KU8

Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelon
kerja yang berada di bawah tanggungjawabnya dan mj
mengelola pemddajaran secara mandiri

KU9

Mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamanah
dan menemukan kembali data untuk menjamin kesahihat
mencegah plagiasi

KU10

Menunjukkan kemampuan literasi informasi, media dan
memanfaatkan teknologi informasi dan kom@asikuntuk
pengembangan keilmuan dan kemampuan kerja

KU1l

Mampu berkomunikasi baik lisan maupun tulisan dengan
menggunakan bahasa Arab dan Inggris dalam perkemba
dunia akademik dan dunia kerja

PEKERTIAA



Mampu berkolaborasi dalam tim, menunjukkan kerpaam
kreatif (creativity skil), inovatif (nnovation skil), berpikir

KU12 | kritis (critical thinking) dan pemecahan masalabrablem
solving skil) dalam pengembangan keilmuan dan
pelaksanaan tugas di dunia kerja
Mampu membaca#dur 6 an ber djagardlad

KUL3 | iimu tajwid
Mampu menghafal dan memahami isi kandunga@ alr 6

KU14 juz 30 (Juz Amma) dan juz pilihan lainnya

KU15 Mampu melaksanakan ibadah dan memimpin ritual

keagamaan dengédmaik
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PetaKonsep
Peta konsep pada mata kuliah Fikilawaris, yaitu:

13. Mahasiswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep wasiat dan
hibah dalam kewarisan Islam

t*

12. Mahasiswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep (awd ar & dalam kewarisan Islam .

1t

11. Mahasiswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep I O1 a O A Bafain Qewarisan Islam.

t*

10. Mahasiswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep kewarisan khun/a dalam Islam .

1t

9. Mahasiswa mampu menjelaskan danmenganalisiskonsep kewarisanal-Gaml (janin dalam
kandungan) dalam Islam.

1)

8. Mahasiswa mampu m enjelaskan dan menganalisis konsep kewarisan mafql d dalam Islam

*

7. Mahasiswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep kewarisan kakek bersama saudara
dalam Islam.

1t

6. Mahasiswa mampu men Mahasiswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep
gharrawain dan musytarakah dalam kewarisan Islam

1+

5. Mahasiswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep O A @ah rad dalam kewarisan Islam.

t*

4. Mahasiswa mampumengetahui dan menjelaskan tataara penghitungan harta warisan (akuntansi
kewarisan) secara baik dan benar.

t*

3. Mahasiswa mampumengetahui dan menjelaskan konsehijab (Penghalang) dalam kewarisan Islam
secara komprehensif

1)

2. Mahasiswa mampu mengetahui dan menjelaskan secara sistematis d an metodologis Macam-
macam Ahli Waris dan bagian-bagianya.

*

1. Mahasiswa mampu mengetahui dan menjelaskan ruang lingkup Fikih Mawaris .

PEKERTLIAA 8



BAGIAN I
SILABUS DAN
RENCANA PERKULIAHAN SEMESTER
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Silabus Mata Kuliah Fikih Mawaris

Kode
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA Dokumen:
FAKULTAS SYARI| 6 ANHHURUM
PROGRAM STUDI PERBANDINGAN MAZHAB (PM)
Tal
KODE MATA KULIAH BOBOT (sks) SEMESTER Penyusinan
o . 2
Fikih Mawaris 2
OTORISASI PengembangPS: KoordinatorMK: KetuaProdi:

(Muhibbussabry, Lc.,M.A.

(Muhibbussabry, Lc.,M.A

(Aripin Marpaung, MA

Profil Lulusan

NoohkrwpdpE

Manager(Manaje)
Innovator(Pembaharu)
Researche(Peneliti)
Apprenticer(Pembelajar)
Communitarian(Komunikator)
Leader(PemimpinMasyarakat)
Educator(Pendidik)

Capaian Pembelajaran
Lulusan yang dibebanka
kepada matakuliah

2.

1.

Sikap

1. Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap;religius

2. Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkamageahdan etika
3. Berkontribusi dalam peningkatanmutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan ker

peradaban berdasarkan Pancasila

4. Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri

Pengetahuan

Menguasai konsep teoritis bidang pengetahuan fikih mawaris senam dan khusus secara mendalam;

PEKERTFAA
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3. Keterampilan Umum
1.

4. Keterampilan Khusus
1.
2.
3.

Mampu memformulasikan penyelesaian masalah prosedural terkait hukum kewarisan;

Mampu mengambil keputusanyang tepatterhadap berbagai macam kasus dan fenomena fikih kew
berdasarkaanalisisinformasidandatg

Mampumemberikanpetunjukdalammemilih berbagaialternativesolusi secaramandiri dan kelompok untuk
mencerahkan masyarakat terhadap k&sissis fikih mawaris.

Mampu menerapkan pemikiran logisiitis, sistematis,dan inovatif dalam konteksepgembangaratat
implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humar
sesuai dengan bidang keahliannya,;
Mampu mengambil keputusan secsepat dalam konteks penyelesaian masalah di bidang keahlia
berdasekan hasil analisis informasi dan dat

Mahasisva mampu memahami fikih mawaris secara komprehensif

Mahasiswa mampu menerapkan ilmunya dalam menyelesaikan kasus kewarisan diteamygdh masyarakat
Mahasiswa mampu melakukan mini research terbatassecaaindividu terhadap dinamika persoalan kewari
untuk pengembangan ilmu dan masyarakat.

Deskripsi MataKuliah

Mata kuliah Fikih Mawaris merupakan Mata Kuliah yang harus dikuasai oleh setiap Mahasiswa guna T
berbagai persoaladan problem dalam masyarak&talam mata kuliah ini dibahas berbagai materi yang berl
dengan aturan pewarisan dalam Islam menurt@ @lr 6 a n , Hadi s dan ijtihad
interkoneksi, dilakukan perbandingan dengan hukum/tatarekesaarisan yang lain, misalnya hukum perdata, ht
adat dan hukum positif.

Prasyarat Mat&uliah

Matakuliah ini mempersyaratkan mahasiswa sudah lulus dalamkuiéh Hukum Waris Islam.

PEKERTFAA
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BahanKajian/ Materi 1. Ruang Lingkup Fikih Mawaris.
Pembelgaran a. PengertiarFikih Mawaris
b. Objek limu Fikih Mawaris
c. Sumber Hukum Fikih Mawaris
d. Sejarah Fikih Mawaris
e. Urgensi Belajar dan Mengajarkan Fikih Mawaris
2. Rukun Syarat, Sebab, Penghalang Dalam Hukum Wdiikah (Harta Peninggalanjlan Hakhak Yang Terka
Denganpa.
a. Rukun Waris
Syarat Waris
Sebab Mendapatkan Waris
Penghalang Dalam Hukum Waris
Defenisi dan UnsutUnsurTirkah
f. Hak-hak yang Terkait dengarirkah.
3. Kewarisan S_ecarﬁari u Dan KeadaaiiKeadaannya Dalam Warisan
a. Ath Ub u | | SababiyhHpenerima bagian tetap karena sebab pernikahan)
b. AHh Ub u | i NEsabiyhh(penerima bagian tetap karena sebab keturunan/kekerabatan)
4. Mewarisi Secard FhbahDan Konsep HijabAl-&ajb) DalamWaris Islam
a. Definisi 6 Mbah
b. Pembagiard Rbah
c. PengertiarHijab
d. MacammacamHijab
e. Kaidahkaidah yang Berlaku Dalaiijab Hirman
5. Akuntansi Kewarisan
a. Asal MasalahgHlal-ma s 0)anetode dan patokannya
b. TaxGOMa s 6 ddlam waris
6. GAul DanRad Dalam Kewarisan.
Pengertiard A u |
Latar Belakang Terjadinya A u |
Perselisihan Pendapat Tentand\ u |
Asal Masalah yang Dapat di Akah dan yang Tidak
PengertiarRad
Pendapat Ulama TentaRad

®ooo

~®ooo0oTp
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g.

f

~T T oa

Fereacoy

~Poo0oTp

b
C.
d.
e. Keadaarkeadaan Ahli wariglamil

Perbedaan Pendapat Ulama Tentaad

Syaratsyarat Terjading Rad

Ahli waris yang Berhak Mendap&ad

Ahli Waris yang Tidak Mendap&ad
MacamMacamKasusRaddan Metode Penyelesaiannya

7. Gharrawaln DanMusytarakah

PengertiarGharrawain

PembagiarGharrawain

Cara Penyelesaigaharrawain

Perbedaan Pendapdfama Tentangsharrawain
PengertiartMusytarakah (berserikat) atadajariyyah (terhalang)
Rukun MasalalMusytarakah

Perbedaan Pendapat Ulama Tentslugytarakah

Cara Pembagian Warisaftusytarakah

8. Kewarlsan Kakek Bersama Saudara
a.
b.
C.
d. n
9. KewarisanMa f O@rahg Hilang)

Pengertian Kakek ah Saudara

Hukum Waris Antara Kakek dan Saudara

Pendapat Fugaha Tentang Hak Waris Kakek Bersama Saudara
Tatacara Penyelesaian Kewarisan Kakek Bersama Saudara

PengertiatMa f g 1 d

Perbedaan pendapat Ulama Tentang Masagwiga f g 1 d

Hak WarisMa f q 1 d

Metode Penyelesaian KasMsa f q 1 d

Contoh dan Penyelesaian Pembagian Harta Uvitaki g T d

Hukum JikaM a f ckénbali Dalam Keadaan Hidup Setelah Dihukuieninggal
Cara Menyelesaikan Kasia f q¥army Lebih Dari Satu Orang

10. KewarisanAl-&aml (Anak Dalam Kandungan)
a.
. Syaratsyarat Anak Dalam Kandungan Dapat Mewatrisi

Pengertiaral-Haml

Mekanisme Pembagian Harta Waris Terdapat Ahli Waris Hamil
Bagian yang Harus Ditangguhkan Untuk Ahli Waris Hamil

Metode Penyelesaian Kasus Waris Hamil

11. KewarisarKhurp

PEKERTFAA
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a. PengertiartkKhurmp

b. Jalugjalur KeturunarkKhurp

c. KeadaarKhurmpdan Tata Cara Mendapatkan Waris Pada Setiap Keadaan
d. Metode Penyelesaian Kaskbunp

12MunUsakhOt )
a. PengertiaMunUs ak hUt

b. Keadaarkeadaan kasudu n Us ak h Ut
13.t awo@ mA B
a. Pengertian a w 0@ mAr
b. Pengelompokan a w 0dJ mA r
c. Pandangan Ulama Mazhab Tentang Wartsanw 0GJ mA r
d. Carat a w @) mewarisi

14. Wasiat Dan Hibah
Pengertian Wasiat

Dasar Hukum Wasiat
Hukum Wasiat
Rukun dan Syarat Wasiat
Kadar Wasiat
Hal-hal Yang Membatalkan Wasiat
Mekanisme Pencabutan Wasiat..
Wasiat Dalam Keadaan Tertutup
Ketentuarketentuan Teknis Wasiat
Laranganlarangan Wasiat
Wasiat Wajibah
Pengertian Hibah
. Dasar Hukum Hibah
Hukum Hibah
Rukun dan Syarat Hibah
Perbedan Antara Waris, Hibah dan Wasiat
Ketentuan Hibah Menurut Kompilasi Hukum Islam

2T OS5I TATTSQ@ OO0 T
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r. Hikmah Disyariatkan Hibah

Pustaka

Dosendosen fikih,Figh A-FMawarits( Ka i r o : Lajinah Kuliah Syari déah v

Fathurrahman)mu Waris, Bandung, Bulan Bintang, 1978

Muhammad Yusuf MusaAhkam atTirkah wa atMiras, Beirut: Dar alFikr, tt

Muh. Ali ashShabunial-Ma wa r i s f dlslar§ Bearut: iAlana atkutab] tt.

Ahmad Rofig,Figh Mawaris,Jakarta, Raja Grafindo Persada, 1993.

Sayyid SabigFigh asSunnah

Amir Syarifuddin,Pembaruan Pemikiran dalam Isla@et. 2, (Padang: Angkasa Raya, 1993) Hakum Kewarisa

Islam(Jakarta: RajaGrafindo Persada, tt

8. Abdullah Siddik,Hukum Waris Islam dan Perkembangannya di Seluruh D@e#,1, (Bandung: Bina Pustaka, 1%

9. Hasbi askShiddieqy,Fighul Mawaris Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2001

10.Acep Sugiri, AWasi at unt uk Ahl i Wa rHadis: Larahgan Waslat UBt
Ahl i War AlsJ@a,mi tbahUg Mo. 2, 2004, him. 46594

11.Ali ParmanKewarisan dalam AQu r 6 a n : Suatu Kajian Hukum @Retng(dakart
PT.RajaGrafindo Persada, 1995)

12. Ahmad Azhar Basyirtdukum Waris IslamCet. 14, (Yogyakarta: Ull Press, 2001).

13. Abdul Ghofur AnshoriHukum Kewarisarislam di Indonesia: Eksistensi dan Adaptabilitasngat. 1 (Yogyakart
Ekonosia, 2002).

14.David S. PowersSt udi es i n Quroéan and Hadith: The ,Hlondon
University of California Press, 1979).

15. Hartono Soerjopratijn, Hukum Waris Tanpa Wasigtyogyakarta, Mustika Wikasa, 1994).

NoohsowdPE
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16. Hilman HadikusumalHukum Waris AdatBandung: PTCitra Aditya Bakti, 1993).

17.1smuha,Pencaharian Bersama Suami Isteri di Indone€§lat.2 (Jakarta: Bulan Bintang, 1978)

18. Muhammad JawadMughniyah,Per bandi ngan Hukum Waterji Sarn8nySyukuar kdan ¢lu
Rodliyah, dari bukiAl-Ahwal AsySy a k hs hi y a h -4 a b abaiWaatsaSuralbayaaAlkhlas, 1988).

19. Muh Arif, Hukum Warisan dalam IslanSurabaya: Bina Iimu,9B86.

20.M. Idris Ramulyo,Perbandingan Pelaksanaan Hukum Kewarisan Islam Dengan Kewarisan Menurut Kitab k
undang Huku Perdata (BWet. 1, (Jakarta: Sinar Grafika, 1994)

21.Muhammad Musthafa Syalabyyjhkam AdIMawarits Baina AlFigh wa AlQanun (Beirut: Dar anrNahdhah a
O0Ar abiyah, 1978).

22.Mu hammad Muhyi ddiAkanoAMMawatits fiABy® pnadji-bahadi yah dédal a M
Ar b aGetah(t.n.t: Dar alKutub at6 Ar ab vy, 1984) .

23.Rahmad Budiond?embaruan Hukum Kewarisan IslaBandungCitra Aditya Bakti, 1999

24. Sajuti Thalib,Hukum Kewarisan Islam Indonesi@et. 8, (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2004).

25. Sukris SarmadiTransendensi Hukum Waris Isladakarta: Raja Grafindo Persada, 1996.

26.Suparman UsmanFigh Mawaris Jakarta: Gaya MediPratama, 2002.dalkhtisar Hukum Waris Menurut Kit:
Undangundang Hukum Perdata (Burgerlijk WetboeBgt. 2, (t.t.p.: Darul Ulum Press, 1993)

27.Thaha Abdurrahmamembahasan Waris dan Wasiat menurut Hukum Ishrgyakarta: Sumbangsih, tt.

28.Inpres No. ITahun 1991 tentang Kompilasi Hukum Islam.
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Rencana Perkuliahan Semester (RPS) Mata Kuliakikih Mawaris

Minggu| Kemampuan Akhir yang Bahan Kajian Bentuk Waktu Pengalaman Belajar Kriteria dan Bobot
ke- Diharapkan Pembelajaran Mahasiswa Indikator Nilai
(Metode) Penilaian
1) 2 3) 4) 5) (6) () (8)
1 - Mampumenjelaskan | Penjelasan silabus, kontrak| Ceramabh, 2 x50 Mahasiswadan dosen Keterlibatan
kontrak perkuliahan, | perkuliahan. Diskus, menit berdiskusi tentang kontrak| mahasiswa
urgensi mata kuliah, I\R/Iuang_Llngkup Fikih 'llj'ar)yaglawgb Ee_r_kullaak:arll( dlz_;lnhofpky_/ﬁk (sikap)
: . awaris. rainstorming ajian mata kuliah fiki -
strateg pembel.ajaran a. Pengertian Fikih Mawari mawaris dengan Kepedulian/respo
- Mampu menunjukkan| |, - opiek [Imu Fikih narasumber utama dosen | n
sikap partisipatif dan Mawaris - Keterlibatan dim
bertanggung jawab | c. Sumber Hukum Fikih penyampaia 204,
terhadap kontrak yan( Mawaris ide/gagasan
disepakati d. Sejarah Fikih Mawaris
- Mengajardan e. Urgens_l Belajar_ Qan
: Mengajarkan Fikih
mempresentasikan :
o Mawaris
konsep dasar fikih
mawaris
Mampu menjelaskamlan | Rukun Syarat, Sebab, Telaah 2 x50 Dosen dan mahasiswa | Sikap
Il mempresentakansebab, | Penghalang Dalam Hukum | literatur menit berdikusi tentang topik - Berkontribusi
rukun,syaratsyarat Watris, Tirkah (Harta Penugasan, yang dibahas dengan dalam
kewarisanharta Peninggalan) dan Hakak | presentasi, narasumber utama dosen | penirgkatan
peninggalan dan hakak | yang Terlait Dengannya. | tanya mutu cin
yang terkait dengannya. | 3. Rukun Waris jawab kualitas
b. Syarat Waris ' pembelajaran 2%
c. Sebab Mendapatkan - Kesantunan
Waris
d. Penghalang Dalam
Hukum Waris
e. Defenisi dan Unsur
UnsurTirkah
PEKERTIAA 17




Minggu| Kemampuan Akhir yang Bahan Kajian Bentuk Waktu Pengalaman Belajar Kriteria dan Bobot
ke- Diharapkan Pembelajaran Mahasiswa Indikator Nilai
(Metode) Penilaian
1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
f. Hak-hak yang Terkait
denganTirkah.
1] Mampu Menjelaskan KewarisanSecara a r Dan | Telaah 2 x50 Secara berkelompok Makalah:
Ahli waris yang KeadaarKeadaannya Dalan| literatur menit Mahasiswavienelaah Kesesuaian Topik
mendapatkan warisan Warisan Penugasan, berbagai literatur dan Kelengkapan data
secara sistematisdan |a. A'Hh Ubul Fur | presentasi, membuat resume dalam | Kecukipan
metodologis. Sababiyah(penerima | tanya bentuk makalatbuku referensi,
bagian tetap karena seb; jawab. resume, membuat Analisis data,
pernikahan) pertanyaan &n Bebas
b. AHhUbul Fur dipresentasekamelompok | pjagiarisme, Tata
Nasabiyah(pererima | sebagai narasumber utar tulis serta
bagian tetap karena seb; Sistematika
keturunan/kekerabatan) penyusunan
laporan
Presentasi:
Penguasaan 4%
materi, Ketepatan
menyelesaikan
masalah,
Kemampuan
komunikasi,
Kemampuan
menghadapi
pertanyaan,
Kelengkapan alat
peraga dalam
presentas
Membuat
Pertanyaan
PEKERTIAA 18




Minggu
ke-

Kemampuan Akhir yang
Diharapkan

Bahan Kajian

Bentuk
Pembelajaran
(Metode)

Waktu

Pengalaman Belajar
Mahasiswa

Kriteria dan
Indikator
Penilaian

Bobot
Nilai

(1)

(2)

3

(4)

(5)

(6)

()

(8)

Kesesuaian obyek
pertanyaan,
Kedalaman obyek
pertanyaan;
Ketepatan metode
bertanya

Sikap
Menginternalisasi
nilai, norma, dan
etika akademi

Mampu
mendeskripsikarkonsep
6 a 'Hadarehljab secara
komprehensif.

Mewarisi Secar® Ma b a h
Dan Konsep HijabAl-¢ a )
Dalam Watris Islam

a. Definisié A'Ha b a h
Pembagiad A’ Ha b a |
PengertiarHijab
MacammacamHijab
Kaidahkaidah yang
Berlaku DalanHijab
Hirman

®oo o

Telaah literatur
Penugasan,
presentasi,
tanya

jawab

2 x50
menit

Secara berkelompok
Mahasiswavienelaah
berbagai literatur dan
membuat resume dalam
bentuk makalafouku
resume, membuat
pertanyaan an
dipresentasikan. Kelompok
Il sebagai narasumber
utama

Makalah:
Kesesuaian Topik
Kelengkapan datg
Kecukupan
referensi,
Analisis data,
Bebas
Plagiarisme, Tata
tulis serta
Sistematika
penyusunan
laporan

Presentasi:
Penguasaan
materi, Ketepatan
menyelesaikan
masalah,
Kemampuan

komunikasi,

4%

PEKERTIAA
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Minggu
ke-

Kemampuan Akhir yang
Diharapkan

Bahan Kajian

Bentuk
Pembelajaran
(Metode)

Waktu

Pengalaman Belajar
Mahasiswa

Kriteria dan
Indikator
Penilaian

Bobot
Nilai

(1)

(2)

3

(4)

(5)

(6)

()

(8)

Kemampuan
menghadapi
pertanyaan,
Kelengkapan alat
peraga dalam
presentasi

Membuat
Pertanyaan
Kesesuaian olsk
pertanyaan,
Kedalaman obyek
pertanyaan;
Ketepatan metode
bertanya

Sikap
Menghargai
pendapat teman

Mampu menjelaskaman
mempraktekkan tata care
pembagian harta warisan
sesuai dengan ketentuan
hukum waris Islam.

Akuntansi Kewarisan

a. Asal Masalaa HI- a
ma s 0)arhetodle dan
patokannya

b. Tas00 O MNuamo
waris.

Telaah
literatur
Penugasan,
presentasi,
tanya
jawab

2 x50
menit

Secara berkelompok
Mahasiswavienelaah
berbagai literatur dan
membuat resume dalam
bentuk makalafouku
resume, membuat
pertanyaardan
dipresentagian. Kelompok
[l sebagai narasumber
utama

Makalah:
Kesesuaian Topik|
Kelengkapan data
Kecukupan
referensi,

Analisis data,
Bebas
Plagiarisme, Tata
tulis serta
Sistematika

penyusunan

4%

PEKERTIAA
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Minggu
ke-

Kemampuan Akhir yang
Diharapkan

Bahan Kajian

Bentuk
Pembelajaran
(Metode)

Waktu

Pengalaman Belajar
Mahasiswa

Kriteria dan
Indikator
Penilaian

Bobot
Nilai

(1)

(2)

3

(4)

(5)

(6)

()

(8)

laporan

Presentasi:
Penguasaan
materi, Ketep&an
menyelesaikan
masalah,
Kemampuan
komunikasi,
Kemampuan
menghadapi
pertanyaan,
Kelengkapan alat
peraga dalam
presentasi

Membuat
Pertanyaan
Kesesuaian obyek
pertanyaan,
Kedalaman obyek
pertanyaan;
Ketepatan metode
bertanya

Sikap
Bertanggungjawa
b ataspekerjaan
sendiri

Vi

Mampu mendeskripsikan

dan menyelesaikan kasu;

AAul DanRad Dalam
Kewarisan.

Telad
literatur

2 x50
menit

Secara berkelompok
Mahasiswavienelaah

Makalah:

Kesesuaian Topik|

4%

PEKERTIAA
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Minggu| Kemampuan Akhir yang Bahan Kajian Bentuk Waktu Pengalaman Belajar Kriteria dan Bobot
ke- Diharapkan Pembelajaran Mahasiswa Indikator Nilai
(Metode) Penilaian
1) (2) (3) (4) (5) __(6) (7) (8)
kasus®Aul DanRad a. Pengertiard A u | Penugasan, berbagai literatur dan Kelengkapan data
Dalam Kewarisan. b. Latar Belakang presentasi, membuat resume dalam | Kecukupan
o bentuk makalatbuku f '
tanva rererensi,
TerJaoll!n_yﬁlao Au ‘I]I jaw;/b resume, membuat Analisis data,
Tentangd A u | dipresentasekan. Kelompa Plagiarisme, Tata
d. Asal Masalah yang Dape IV sebagai narasumber | ; iis'serta
di 6 Akan dan yang utama Sistematika
Tidak penyusunan
e. PengertiarRad laporan
f. Pendapat Ulama Tentan N
Presentasi:
Rad Penguasaan
g. Perbedaan Pendapat materi, Ketepatan
Ulama Tentandrad menyelesaikan
h. Syaraisyarat Terjadinya masalah,
Rad Kemampuan
i. Ahli waris yang Berhak komunikasi,
MendapaRad Kemampuan
. : p' . menghadapi
j.  Ahli Waris yang Tidak peranyaan
MendapaRad Kelengkapan alat
k. MacamMacamKasus peraga dalam
Raddan Metode presentasi
Penyelesaiannya Membuat
Pertanyaan
Kesesuaian obyek
pertanyaan,
Kedalaman obyek
pertanyaan;
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Minggu| Kemampuan Akhir yang Bahan Kajian Bentuk Waktu Pengalaman Belajar Kriteria dan Bobot
ke- Diharapkan Pembelajaran Mahasiswa Indikator Nilai
(Metode) Penilaian
1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
Ketepatan metode
bertanya
Sikap
Menginternalisasi
semangat
kemandrian
VIl Mampu menjelaskan dan GharrawainDan 2 x50 Secara berkelompok Makalah:
menyelesaikan kasus Musytarakah menit Mahasiswavienelaah Kesesuaian Topik
kasws GharrawainDan a. PengertiarGharrawain berb%gaitliteraturddar: Kelengkapan data
MusytarakahDalam . . membuat resume dalam | Kecukupan
Kewarisan. b. PembaglarGharr.awan bentuk makalatbuku referensi,
c. Cara Penyelesaian resume, mabuat Analisis data,
Gharrawain pertanyaa d_an Bebas
d. Perbedaan Pendapat dipresentasikan. Kelompok Plagiarisme, Tata
Ulama Tentang L/tgrent;agal narasumber tulis serta
Gharrawain Sistematika
e. PengertiatMusytarakah penyusunan
. laporan
(berserikat) atau 4%
&daj ar (teshglead) Presentasi:
f. Rukun Masalah Penguasaan
Musytarakah materi, Ketepatan
g. Perbedaan Pendapat menyelesaikan
Ulama Tentang masalah,
Musytarakah Kemampuan
, ) komunikasi,
h. Cara Pembagian Warisa Kemampuan
Musytarakah menghadapi
pertanyaan,
Kelengkapan alat
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Minggu| Kemampuan Akhir yang Bahan Kajian Bentuk Waktu Pengalaman Belajar Kriteria dan Bobot
ke- Diharapkan Pembelajaran Mahasiswa Indikator Nilai
(Metode) Penilaian
1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
peraga dalam
presentasi
Membuat
Pertanyaan
Kesesuaian obyek
pertanyaan,
Kedalaman obyek
pertanyaan;
Ketepatan metode
bertanya
Sikap
Memiliki
kesungguhan hati
dalam bekerja
VIii Ujian Tengah Semester 20%
IX Mampu Menjelaskan dan Kewarisan Kakek Bersama| Telaah 2 x50 Secaraerkelompok Makalah:
menyelesaikan secara | Sgudara literatur menit MahasiswaVienelaah Kesesuaian Topik
sistematis dan a. Pengertian Kakek dan | Penugasan, berbagai literatudan Kelengkapan data
metodologis kasukasus Saudara presentasi, memhiat resume dalam | Kecukupan
kewarisan kakek bersam{ =~ ° , tanya bentuk makalatuku referensi,
saudara . Hukum Waris Anara iawab resume, membuat | Apalisis data,
Kakek dan Saudara J pertanyaan dan mengapik| gepas .
c. Pendapat Fugaha Tenta dan dipresentasekan. Plagiarisme, Tata 4%
Hak Waris Kakek KelompokVI sebagal tulis serta
Bersama Saudara narasumber utama Sistematika
d. Tatacara Penyelesaian penyusunan
Kewarisan Kakek laporan
Bersama Saudara Presentasi:
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Minggu
ke-

Kemampuan Akhir yang
Diharapkan

Bahan Kajian

Bentuk
Pembelajaran
(Metode)

Waktu

Pengalaman Belajar
Mahasiswa

Kriteria dan
Indikator
Penilaian

Bobot
Nilai

(1)

(2)

3

(4)

(5)

(6)

()

(8)

Penguasaan
materi, Ketepatan
menyelesaikan
masalah,
Kemampuan
komunikasi,
Kemampuan
menghadapi
pertanyaan,
Kelengkapan alat
peraga dalam
presentasi

Membuat
Pertanyaan
Kesesuaian obyek
pertanyaan,
Kedalanan obyek
pertanyaan;
Ketepatan metode
bertanya

Sikap
Komitmen
terhadap
pekerjaan atau
tugasnya

Mampu Menjelaskan dan
menyelesaikan secara
sistematis dan

KewarisantMa f ®rahg
Hilang)
a. PergertianMa f q 1 d

Telaah
literatur
Penugasan,

2 x50
menit

Secara berkelompok
Mahasiswavienelaah
berbagai literatur dan

Makalah:
Kesesuaian Topik|
Kelengkapan data

3%
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Minggu| Kemampuan Akhir yang Bahan Kajian Bentuk Waktu Pengalaman Belajar Kriteria dan Bobot
ke- Diharapkan Pembelajaran Mahasiswa Indikator Nilai
(Metode) Penilaian
1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
metodologis kasukasus | b. Perbedaan pendapat | presentasi, membuat resume dalam | Kecukupan
kewarisarMa f @rahg Ulama Tentang Masa | tanya Peean;Jnkemr%lé?rL%Vl?z;ku ffelr_ehsh
: 7 i , nalisi
Hilang). TungguMa f q 1 d jawab pertanyaan dan Bef)lasss ata,
c. HakWarisMa f q | d dipresentasekan. Kelompg pjagiarisme, Tata
d. Metode Penyelgsalan VII sebaganarasumber tulis serta
KasusMa f q 1 d utama Sistematika
e. Contoh dan Penyelesaiz penyusunan

Pembagian Harta Untuk| laporan

Matf gl d Presentasi:

f. Hukum.JlkaMaf gl d Penguasaan
kembali Dalam Keadaar materi, Ketepatan

Hidup Setelah Dihukum menyelesai&in

Meninggal masalah,

g. Cara Maayelesaikan Kemampuan

KasusMa f qMany komunikasi,

Lebih Dari Satu Orang Kemampuar_l
menghadapi
pertanyaan,
Kelengkapan alat
peraga dalam
presentasi
Membuat
Pertanyaan
Kesesuaian obyek
pertanyaan,
Kedalaman obyek
pertanyaan;
Ketepatan metode
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Minggu| Kemampuan Akhir yang Bahan Kajian Bentuk Waktu Pengalaman Belajar Kriteria dan Bobot
ke- Diharapkan Pembelajaran Mahasiswa Indikator Nilai
(Metode) Penilaian
1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
bertanya
Xl Mampu Menjelaskan dan KewarisanAl-& a nfAnak | Telaah 2 x50 Secara berkelompok Makalah:
menyelesaikasecara Dalam Kandungan) literatur menit MahasiswaMVlenelaah Kesesuaian Topik
sistematis dan a. Pengertiaral-Haml Penugasan, berbagai literatudan Kelengkapan data
metodologis kasukasus | b. Syaratsyarat Anak presentasi, LneenTubkur?:e;lfaslg%igﬁ lam Kecukupan
kewarisanAl-& a ngAnak Dalam Kandungan Dapg 2nya buat referensi
. resume, mempua Analisis data
Dalam Kandungan) Mewarisi Jawab pertanyaan dan Bebas ’
c. Mekanisme Pembagian dipresenta&an. Kelompok | pjagiarisme, Tata
Harta Waris Terdapat L/tlgmsaebaganarasumble tu_Iis serta
Ahli Waris Hamil Sisematika
d. Bagian yang Harus penyusunan
Ditangguhkan Untuk laporan
Ahli Waris Hamil Presentasi: 204
e. Keadankeadaan Ahli Penguasaan °
waris Hamil materi, Ketepatan
f. Metode Penyelesaian menyelesaikan
Kasus Waris Hamil masalah,
Kemampuan
komunikasi,
Kemampuan
menghadapi
pertanyaan,
Kelengkapan alat
peraga dalam
presentasi
Membuat
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Minggu
ke-

Kemampuan Akhir yang
Diharapkan

Bahan Kajian

Bentuk
Pembelajaran
(Metode)

Waktu

Pengalaman Belajar
Mahasiswa

Kriteria dan
Indikator
Penilaian

Bobot
Nilai

(1)

(2)

3

(4)

(5)

(6)

()

(8)

Pertanyaan
Kesesuaian obyek
pertanyaan,
Kedalaman obyek
peranyaan;
Ketepatan metode
bertanya

Xl

Mampu menjelaskan dan
menghitungKewarisan
Khunna

KewarisarK h u n i a
a. PengertiaK hunf a

b.

Jalurjalur Keturunan
Khunna

KeadaarK h u rd@na
Tata Cara Mendapatkan
Waris Pada Setiap
Keadaan

Metode Penyelesaian
Kasusk hunnfa

Telaah literatur
Penugasan,
presentasi,
tanya

jawab

2 x50
menit

Secara berkelongk
Mahasiswavienelaah
berbagai literatur dan
membuat resume dalam
bentuk makalalbuku
resume, membuat
pertanyaan dan
dipresentagan.
KelompokIX sebagai
narasumbeutama

Makalah:
Kesesuaian Topik|
Kelengkapan data
Kecukupan
referensi,

Analisis data,
Bebas
Plagiarisme, Tata
tulis serta
Sistematika
penyusunan
laporan

Presentasi:
Penguasaan
materi, Ketepatan
menyelesaikan
masalah,
Kemampuan
komunikasi,
Kemampuan
menghadapi
pertanyaan,

Kelengkapan alat

3%
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Minggu
ke-

Kemampuan Akhir yang
Diharapkan

Bahan Kajian

Bentuk
Pembelajaran
(Metode)

Waktu

Pengalaman Belajar
Mahasiswa

Kriteria dan
Indikator
Penilaian

Bobot
Nilai

(1)

(2)

3

(4)

(5)

(6)

()

(8)

peraga dalam
presentasi

Membuat
Pertanyaan

Kesesuaiambyek
pertanyaan,

Kedalaman obyek
pertanyaan;
Ketepatan metode
bertanya

Sikap
Komitmen dan
kesungguhan
Kekompakan
kelompok

X1l

Mampu mendeskripsikan
dan menghitung
KewarisaoMu n U s a k

MunUsakhUt
a. PengertaMu n Us a |
b. Keadaarkeadaan kasus

MunUs ak h Ut

Telaah literatur
Penugasan,
presentasi,
tanya

jawab

2 x50
menit

Secara berkelompok
MahasiswaMenelaah
berbagai literatur dan
membuat resume dalam
bentuk makalalbuku
resume, membuat
pertanyaan dan
dipresentagan.
KelompokX sebagai
narasumbeutama

Makalah:
Kesesuaian Topik
Kelengkapan data
Kecukupan
referensi,
Analisis data,
Bebas
Plagiarisme, Tata
tulis serta
Sistematika
penyusunan
laporan

Presentasi:

4%
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Minggu
ke-

Kemampuan Akhir yang
Diharapkan

Bahan Kajian

Bentuk
Pembelajaran
(Metode)

Waktu

Pengalaman Belajar
Mahasiswa

Kriteria dan
Indikator
Penilaian

Bobot
Nilai

(1)

(2)

3

(4)

(5)

(6)

()

(8)

Penguasaan
materi, Ketepatan
menyelesaikan
masalah,
Kemampuan
komunikasi,
Kemampuan
merghadapi
pertanyaan,
Kelengkapan alat
peraga dalam
presentasi

Membuat
Pertanyaan
Kesesuaian obyek
pertanyaan,
Kedalaman obyek
pertanyaan;
Ketepatan metode
bertanya

Sikap

Disiplin dalam
penggunaan waktu

XV

Mampu menjelaskan dan
menyelesaikamasal&
tawol Ar OGUm

t awol
a.
b.

Ar OUm
Pengertiat a w0 |
Pengelompokah a w 0
Ar 6Um

Pandangan Ulama

|

Telaah literatur
Penugasan,
presentasi,
tanya

jawab

2 x50
menit

Secara berkelompok
MahasiswaMenehah
berbagai literatur dan
membuat resume dalam
bentuk makalalbuku
resume, membuat
pertanyaan dan

Makalah:
Kesesuaian Topik
Kelengkapan data
Kecukupan
referensi,
Analisis data,

4%
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Minggu
ke-

Kemampuan Akhir yang
Diharapkan

Bahan Kajian

Bentuk
Pembelajaran
(Metode)

Waktu

Pengalaman Belajar
Mahasiswa

Kriteria dan
Indikator
Penilaian

Bobot
Nilai

(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

(6)

()

(8)

Mazhab Tentang

Warisant a w0 |
d. Carat awol

Mewarisi

Ar

A
d

dipresentagan.
KelompokXI sebagai
narasumbeutama

Bebas
PlagiarismeTata
tulis serta
Sistematika
penyusunan
laporan

Presentasi:
Penguasaan
materi, Ketepatan
menyelesaikan
masalah,
Kemampuan
komunikasi,
Kemampuan
menghadapi
pertanyaan,
Kelengkapan alat
peraga dalam
presentasi

Membuat

Pertanyaan
Kesesuaian obyek
pertanyaan,
Kedalaman obyek
pertanyaan;
Ketepatan metode
bertanya

XV

Mampu menjelaskan
secara komprehensif

Wasiat Dan Hibah
a. Pengertian Wasiat

Telaah literatur
Penugasan,

2 x50
menit

Secara berkelompok
Mahasiswavienelaah

Makalah:

Kesesuaian Topik|

4%
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Minggu| Kemampuan Akhir yang Bahan Kajian Bentuk Waktu Pengalaman Belajar Kriteria dan Bobot
ke- Diharapkan Pembelajaran Mahasiswa Indikator Nilai
(Metode) Penilaian
1) (2) (3) (4) (5) __(6) (7) (8)
Wasiat Dan Hibah b. Dasar Hukum Wasiat | presentasi, berbagai literatur dan Kelengkapan data
c. Hukum Wasiat tanya membuat resume dalam | Kecukupan
.| iawab bentuk makalalbuku referensi,
d. Rukun dan .Syarat Wasiq J resume, membuat Analisis data.
f. Hal-hal Yang dipresentai&an _ Plagiarisme, Tata
Membatalkan Wasta KelompokXIl sebagai tulis serta
g. Mekanisme Pencabutan narasumbeutama Sistematika
Wasiat penyusunan
h. Wasiat Dalam Keadaan laporan
. Tertutup Presentasi:
i. Ketentuarketentuan Penguasaan
Teknis Wasiat materi, Ketepatan
j. Laranganlarangan menyelesaikan
Wasiat masalah,
k. Wasiat Wajibah Kemampuan
I.  Pengertian Hibah l}((%rrgl;r;r':;is;’n
m. Dasar Hu!<um Hibah menghadapi
n. Hukum Hibah pertanyaan
0. Rukun dan Syarat Hibak Kelengkapan alat
p. Perbedaan Antara Waris peraga dalam
Hibah dan Wasiat presentasi
g. Ketentua Hlbah . Membuat
Menurut Kompilasi Pertanyaan
Hukum Islam Kesesuaian obyek
r. Hikmah Disyariatkan pertanyaan,
Hibah Kedalaman obyek
pertanyaan;
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Minggu| Kemampuan Akhir yang Bahan Kajian Bentuk Waktu Pengalaman Belajar Kriteria dan Bobot
ke- Diharapkan Pembelajaran Mahasiswa Indikator Nilai
(Metode) Penilaian
1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
Ketepatan metode
bertanya
XVI Ujian Akhir Semester 25%
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BAGIAN Il
KONTRAK PERKULIAHAN

PEKERTIAA 34



Kontrak Perkuliahan

[. IDENTITAS MATA KULIAH

Program Studi : Perbandingan Mazhab (PM)
MataKuliah : Fikih Mawaris

Kode :

Semeser a

Sks : 2 Sks

Prasayarat :

Dosen Penampu : Muhibbussabry, Lc, MA

[I. CAPAIAN PEMBELAJARAN
A. Sikap
S1 Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampumekkan sikap religius
S2Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkamag@ahdan etika
S3 Berkontribusidalampeningkatanmutu kehiduparbermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan kemauaaiappan berdasarkan Pancasila
S4Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri
B. Pengetahuan
P1 Menguasai konsep teoritis bidang pengetahuan fikih mawaris secara umum dan khusus secara mendalam
P2 Mampu memformulasikan penyelesaian masalah prosedural terkait hukum kewarisan
P3 Mampumengambilkeputusaryang tepaterhadap berbagai macam kasus dan fenomena fikih kewaesdasarkamnalisisinformasi
dandata
P4 Mampumemberikanpetunjuk dalammemilih berbagaialternativesolusi secaranandiri dan kelompokuntuk mencerahkan masyarakat
terhadap kasukasus fikin mawaris
C. Keterampilan Umum
KU1l Mampu menerapkan pemikiran logikritis, sistematis,dan inovatif dalam konteks pengeamigan atau implementasi ilmu
pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang keahliannya.

KU5 Mampu mengambil keputusan secéepat dalam  konteks penyelesaian masalah di bidang kewsfaljarerdasarkan hasil
analisis informasi dan dat

D. Keterampilan khusus
KK1 Mahesiswa mampu memahami fikih mawaris secara komprehensif
KK 2 Mahasiswa mampu mennerapkan ilmunya dalam menyelesaikan kasus kewarisan ditengalih masyarakat
KK 3 Mahaesiswa mampu melakukan mini research terbatassecaaindividu terhadap dinamika persoalan kewarisan
untuk pengembangan ilmu dan masyarakat.
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[ll. DESKRIPSI MATA KULIAH :
Mata kuliah Fikih Mawaris merupakan Mata Kuliah yang hatiksiasai oleh setiap Mahasiswa guna menjawab berbagai persoalan dan
problem dalam masyarakddalam mata kuliah ini dibahas berbagai materi yang berkaitan dengan aturan pewarisan dalam Islam menurut al
Qur 6an, Hadi s dan i j t i h andinterkbheksiudkakukae pedbankingangdengam hukugnrtadasaturandkewarisan yang
lain, misalnya hukum perdata, hukum adat dan hukum positif.

V. METODE PEMBELA JARAN:

Metode pembelgjaran dalam mata kuliah ini menggunakan Ceramah Diskusi Kelompok, Penugasa (individukelompok), Presentasi,
Workshop darPraktek/Demonstrasi

V. MATERI AJAR

Ruang Lingkup Fikih Mawatris.

Rukun, Syarat, Sebab, Penghalang Dalam Hukum Watfligkah (Harta Peninggalan) dan Hathak Yang Terkait Dengannya.
Kewarisan Secaraarl u Dan KeadaaiiKeadaannya Dalam Warisan
Mewarisi Secaré FbahDan Konsep HijabAl-&ajb) Dalam Waris Islam
Akuntansi Kewarisan

Aul DanRad Dalam Kewarisan.

GharrawainDanMusytarakah

Kewarisan Kakek Bersama Saudara

9. KewarisanrMa f o@rahg Hilang)

10. KewarisanAl-¢aml (Anak Dalam Kandungan)

11. KewarisarKhurp

12MunUs ak h Ut

13.t awo@ mATr

14. Wasiat Dan Hibah

ONOo hwNE

VI. SUMBER BACAAN UTAMA

Dosendosen fikih,Figh A-FMawarits( Ka i r o : Lajinah Kuliah Syaribéah wal Qanun, 2010
Fathurrahman)mu Warss, Bandung, Bulan Bintang, 1978.

Muhammad Yusuf Musa&hkam atTirkah wa atMiras, Beirut: Dar alFikr, tt

Muh. Ali ashShabunial-Ma wa r i s f {lslaf Bearut: iAlana atkutab] tt.

Ahmad Rofig,Figh Mawaris,Jakarta, Raja Grafindo Persada, 1993.

Sayyid SabigFigh asSunnah

OusWNE
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7. Amir Syarifuddin, Pembaruan Pemikiran dalam IslarG@et. 2, (Padang: Angkasa Raya, 1993) #fukum Kewarisan IslanfJakarta:
RajaGrafindo Persada) tt

8. Abdullah Siddik,Hukum Waris Islam dan Perkembangannya di Seluruh D@we#,1, (Bandung: Bina Pustaka, 1984)

9. Hasbi askShiddieqy,Fighul Mawaris Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2001

10.Acep Sugiri, AWasiat untuk Ahl WaHiadgi sKLiariahkgBksWasnada-tUnt onke
J a mi \doh 42, No. 2, 2004, him. 46894

11.Ali Parman,Kewarisan dalam AQur 6 a n: Suatu Kajian Hukum DGeinl @akart® €TRaaGCkantoan Ta
Persada, 1995)

12. Ahmad Azhar Basyintdukum Waris IslamCet. 14, (Yogyakarta: Ull Press, 2001).

13. Abdul Ghofur AnshoriHukum Kewarisandlam di Indonesia: Eksistensi dan Adaptabilitasriyat. 1 (Yogyakarta: Ekonosia, 2002).

14.David S. Powerst udi es i n Qurdédan and Hadith: Th e (Ldhdon: aversity of CaliférniatPress, | s | a
1979).

15. Hartono SoerjopratiknjdHukum Waris Tanpa Wasigly ogyakarta, Mustika Wikasa, 1994).

16. Hilman HadikusumakHukum Waris AdatBandung: PTCitra Aditya Bakti, 1993).

17.1smuha,Pencaharian Bersama Suami Isteri di Indone€§lat.2 (Jakarta: Bulan Bintang, 1978)

18.Muhammad Jawad Mynniyah,Per bandi ngan Hukum Waer.iSgrmb Byukuadan LdlakrRodByahn dara bukls
Ahwal AsySy ak hs hi yah -Aab abadWaatsaBuralbayaaAlkhlas, 1988).

19.Muh Arif, Hukum Warisan dalam Islan$urabaya: Bina limu, 183

20.M. Idris Ramulyo,Perbandingan Pelaksanaan Hukum Kewarisan Islam Dengan Kewarisan Menurut Kitab kinttiantgy Huku Perdata
(BW), Cet. 1, (Jakarta: Sinar Grafika, 1994)

21. Muhammad Musthafa Syalab&hkam AlMawarits Baina AlFigh wa AtQanun (Beirut: Dar anNahdhahab Ar abi yah, 1978) .

22.Muhammad Muhyi ddiAmkanbAMawatts fi Adysmmiad j-Bahami yah oO0al a MAarzkaadethhtnt: A6i m
Dar atKutubat6 Ar aby, 1984) .

23.Rahmad Budiond?embaruan Hukum Kewarisan IslaBandung: @ra Aditya Bakti, 1999

24. Sajuti Thalib,Hukum Kewarisan Islam Indonesi@et. 8, (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2004).

25. Sukris SarmadiTransendensi Hukum Waris Isladakarta: Raja Grafindo Persada, 1996.

26.Suparman UsmarFigh Mawaris Jakarta: Gaya MediBratama, 2002.dalkhtisar Hukum Waris Menurut Kitab Undanmdang Hukum
Perdata (Burgerlijk WetboekT;et. 2, (t.t.p.: Darul Ulum Press, 1993)

27.Thaha Abdurrahmamembahasan Waris dan Wasiat menurut Hukum Is¥mgyakarta: Sumbangsih, tt.

28.Inpres No. 1 Thun 1991 tentang Kompilasi Hukum Islam.

VIl. TUGAS DAN KEWAJIBAN

1. Anda diwgjibkan untuk mergikuti test hasil belajar (UTS dan UAS) sesuai dengan jadva yang telah ditentukanFakultas.
2. Andadiwajibkan untukmembwat makalah secara individual dan kelompok dengan materi yang akan ditentukan éeh doen.
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3. Anda diwgjibkan melakukan mini risesesuai dengan jadwal yang telah disepakat

4. Andadiwajibkan mengati ketentuan sebma perkuliahan sévagai berikut :

Mengikuti perkuliahan dengan beik dantertib (terlambat maks.15 nenit)

Berpakaian dengan sofan dan tidak diperkenankan menakai kaos oblamg dan sandal

Dilarang berkomunikasi dengan HP di dalam kelas saa perkuliahan berlangsung dan pesawat dimatikanatau di-set nadagetar

Setiap pelanggaran akan ketentuan tersebut akan diberikan sanksi berupa (1) teguran, (2) peringatan dan (3) tidak diperkenankan
mergikuti kuliah padasad terjadi pelanggaran.

e. Jikaadahal yang mendesak (telepon)mahasiswawajib minta ijin keluar

f. Jika Dosen terlambat 15 menit tanpapemberitahuan kepada mahesiswa, matasiswa boleh neninggalkan kelas.

g. Mahasiswawagjib hadir minimal 75%dari jumlah jam tatap muka

coow

VIl 1. PENILAIAN (KRITERIA, INDIKATOR, DAN BOBOT)

A. Penilaan Proses (bdot 60 %)
1. Sikap (mengau pada penjabaran deskripsi umum)= (10%)
2. Partisipasi danaktivitas dabm pross pemiglgjaran (Perkuliahan, Praktek , Workshop) = 30%
3. Penyelesaian Tugas-tugas (makalah dan laporan mini riset) = 20%
B. Penilaian Akhir (bobot 40 %)
1. Ujian Tengah Semeser (20%)
2. Ujian Akhir Senester(20%)
C. Acuan Penilaian
1. Kisaran Skala Lima

Skor Pesentil Nilai Skala Nilai Huruf
801 100 4 A
7071 79 3 B
607 69 2 C
5071 59 1 D
07 49 0 E

D. Penilaian laporan hasil Mini Ris€fakehome)
1 Originalitaside dan koteks sosialnya
1 Perangkat yang dibutuhkan uktmelakukan inovasi
1 Ide turunan dan konteks sosialnya
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a) Peluang keterwujudan
b) Nilai-nilai inovasi
c) Perkiraan dampak

1 Kesimpulan dan saran

1 Pustaka
E. Ketentuan Makalah/Laparan mini riset
a . Di keti k 1,5 Spasi dengan jenis huruf Times News Romans 120
b. mengunakan minimal 5 literatur yang berbeda
c. Panjang halaman minimal 8 halaman
d. Isi makalah terdiri dari : cover dengan menggunakan logo UIN, daftar isi, kata pengantar , pembahasan dan kesimpulan
e. Dicetak pada kertas A4
IX. MATERI DAN DISPLAY KEGIAT AN PERKULIAH AN
Pert. Kemampuan Akhir Yang Diharapkan Bahan kajian Pengalaman
Ke- Metode Belajar
I - Mampumenjelaskan kontrak Penjelasan silabus, kontrak perkuliahan. Ceramah, Mahasiswa dan dosen

perkuliahan, urgensi mata kuliah,
strategi pembelajaran

- Mampu menunjukkan sikap
partisipatif dan bertanggung jawab
terhadap kotmak yang disepakati

- Mengajardan mempresentasikan
konsep dasar fikih mawaris

Ruang Lingkup Fikih Mawaris.

a. Pengertian Fikih Mawaris

b. Objek limu Fikih Mawaris

c. Sumber Hukum Fikih Mawaris

d. Sejarah Fikih Mawaris

e. Urgensi Relajar dan Mengajarkan Fikih
Mawaris

Diskusi, Tanya
Jawab
brainstorming

berdiskusi tentang
kontrak perkuliaahan da
obyek kajian mata kulial
fikih mawaris dengan
narasumber utama dose

Il Mampu menjelaskamlan

mempresentakansebab, rukun, syarat
syarat kewarisan, harta peninggalan dg
hak-hak yang terkait dengannya.

Rukun, Syarat, Sebab, Penghalang Dalam Huku

Waris, Tirkah (Harta Peninggalan) dan Hdak
Yang Terkait Dengannya.

a. Rukun Waris

b. Syarat Waris

c. Sebab Mendapatkan aNs

d. Penghalang Dalam Hukum Waris

e. Defenisi dan UnsutUnsurTirkah

Telaah
literatur
Penugasan,
presentasi,
tanya
jawab.

Dosen dan mahasiswa
berdiskusi tentang topik
yang dibahas dengan

narasumber utama dose
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f. Hak-hak yang Terkait dengarirkah.

Mampu MenjelaskarAhli waris yang
mendapatkan warisan secara sistemati
dan metodologis.

Kewarisan Secar a r Dan KeadaaiiKeadaannyz

Dalam Warisan

a. AHh Ubul F ur (pdneri®abagab i
tetap karena sebab pernikahan)

b. AHh Ubul F u r (pdrerimbabagam i
tetap karena sebdeturunan/kekerabatan)

Telaah
literatur
Penugasan,
presentasi,
tanya
jawab.

Secara berkelompok
Mahasiswavienelaah
berbagai literatur dan
membuat resume dalam
bentuk makalafbuku
resume, membuat
pertanyaan an
dipresentasekan.
Kelompokl sebagai
narasumber utama

\Y} Mampu mendeskripsikarkonsep Mewarisi Secard A 'H aDnma Konsep HijabAl- Telaah literatur | Secara béelompok
6 a Hadarehhab secara komprehensif| & a ) Dmlam Waris Islam Penugasan, Mahasiswavienelaah
a. Definisi6 A'Ha b a h presentasi’ berbagai literatur dan
c. PengertiarHijab jawa resume, membuat
d. MacammacamHijab pertanyaan an
e. Kaidahkaidah yang Berlaku Dalamijab dipresentasikan.
Hirman Kelompokll sebagai
narasumber utama
V Mampu menjelaskan dan Akuntansi Kewarisan Telaah Secara berkelompok
mempraktekkan tata cara pembagian | a. Asal Masalahd 'HI-m aasl 6 Jarhetodie dan literatur Mahasiswavienelaah
harta warisan seaudengan ketentuan patokannya Penugasan, berbagai literatur dan
hukum waris Islam. b. Tas OGO Nedam evarib. a h F:;ensemash LneeanubkureTt]t arl((eaSIL;Argﬁk%alam
tanya resume, membuat
jawab pertanyaaman
dipresentasikan.
Kelompoklll sebagai
narasumber utama
\Y/| Mampu mendeskripsikan dan QAul DanRad Dalam Kewarisan. Telaah Secara berkelompok
menyelesaikan kast@susiAul DanRad | a. Pengertiar® A u | literatur Mahasiswavienelaah
Dalam Kewarisan. b. Latar Belakang Terjadinyda A u | Penugasan, berbagai literatur dan
presentasi, membuat resume dalam
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c. Perselisihan Pendapat Tentand\ u | tanya bentuk makalaftouku
d. Asal Masalah yang Dapat di Akan dan yang | jawab resume, membuat
: pertanyaa dan
Tidak .
. dipresentasekan.
e. PengertiarRad Kelompok!V sebagi
f. Pendapat Ulama TentaRad narasumber utama
g. Perbedaan Pendapat Ulama Tentaad
h. Syaratsyarat Terjadiny&ad
I.  Ahli waris yang Berhak Mendap&ad
J. Ahli Waris yang Tidak Mendap&ad
k. MacamMacam Kasuskaddan Metode
Penyelesaiannya
Vil Mampu menjelaskan dan menyelesaikg GharrawainDanMusytarakah Secara berkelompok
kasuskasusGharrawainDan a. PengertiarGharrawain Mahasiswavienelaah
MusytarakahDalam Kewarisan. b. PembagiarGharrawain berbagai literatur dan
c P lesaidBh . membuat resumdalam
C. ara renyelesal arrawain bentuk makalatbuku
d. Perbedaan Pendapat Ulama Tentang resume, membuat
Gharawain pertanyae dan
e. PengertiartMusytarakah(berserikat) atau ﬂlplresentlz(af/lkag. _
2 elompok Vsebagai
Gaj ar (teyhyiand) narasumber utama
f. Rukun MasalalMusytarakah
g. Perbedaan Pendapat Ulama Tentang
Musytarakah
h. Cara Pembagian Warisafusytarakah
VIII Ujian Tengah Semester
IX Mampu Menjelaskan dan menyelesaiké Kewarisan Kakek Bersama Saudara Telaah Secaraerkelompok
secara sistematis dan metodologis kas| a. Pengertian Kakek dan Saudara literatur MahasiswaMenelaah
kasus kewarisan kakek bersama saad | ,  Hukum Waris Antara Kakek dan Saudara Penugasan, berbagai literatur dan
' Pendanat Fuaaha Tentanaki&aris Kakek presentasi memhuat resume dalam
c. Pendapat Fugaha TentangkH&aris Kake e bentuk makalah/buku
Bersama Saudara rany resume, membuat
jawab ;

. Tatacara Penyelesaian Kewarisan Kakek

pertanyaan dan
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Bersama Saudara

mengajulan dan
dipresentasekan.
Kelompok Visebagai
narasumber utama

X Mampu Menjelaskan dan menyelesaik | KewarisanM a f ®rahg Hilang) Telaah Secara berkelompok
secara sistematis dan metodologis kas| a. PengertiatMa f g 1 d literatur MahasiswaMenelaah
kasus kewarisahla f o@rahg Hilang) | b. Perbedaan pendapat Ulama Tentang Masa | Penugasan, berbagai literatur dan

N presentasi membuat resume dalam
TungguMaf gl d e bentukmakalahbuku
c. Hak WarisMa f g1 d ) yb resume, membuat
d. Metode Penyelesaian KasMsa f g | d jawa pertanyaan dan
e. Contoh dan Penyelesaian Pembagian Harta dipresentasekan.
UntukMa f g1 d Kelompok VII sebagai
_ - _ narasumber utama
f. Hukum JikaM a f ckéndali Dalam Keadaan
Hidup Setelah Dihukum Meninggal
g. Cara Menyelesaikan Kasia f oYani
Lebih Dari Satu Orang

Xl Mampu Menjelaskan dan menyelesaikg KewarisanAl-& a nfAnak Dalam Kandungan) Telaah Secara berkelompok
secara sistematis dan metodologis kas| a. Pengertiaral-Haml| literatur MahasiswaMenelaah
kasus kewarisaAl-& a nfAnak Dalam | b. Syaratsyarat Anak Dalam Kandungan Dapat| Penugasan, berbagai literatur dan
Kandungan) Mewarisi presentasi, membuat resume dalam

9 : _ _ tanva bentuk makalatbuku
c. Mekanisme Pembagian Harta Waris Terdapa yb resume, membuat
jawa

e.

f.

Ahli Waris Hamil

. Bagian yang Harus Ditegyguhkan Untuk Ahli

Waris Hamil
Keadhartkeadaan Ahli waris Hamil
Metode Penyelesaianasus Waris Hamil

pertanyaan dan
dipresentag&an.
Kelompok VIII sebagai
narasumbeutama

Xl Mampu menjelaskan dan menghitung

KewarisarK h u n i a

KewarisanrK h u n i} a

a.
b.
C.

PengertialK h u n i a
Jalurjalur KeturunarK h u n R a

KeadaarK h u rd@nd ata Cara Mendapatkan

Telaah literatur

Penugasan
presentasi,
tanya

Secara berkelompok
Mahasiswavienelaah
berbagai literatur dan
membuat resume dalam

PEKERTIAA

42




Waris Pada Setiap Keadaan
d. Metode Penyelesaian Kaskish u n i a

jawab

bentuk makalalbuku
resume, membuat
pertanyaan dan
dipresentag&an.
Kelompok I1X sebagai
narasumbeutama

Xl Mampu mendeskripsikadan MunUsakhUt Telaah literatur | Secara berkelompok
menglitung KewarisarMu n Us a k h| a. PengertiaMu n Us ak h Ut Penugasan, MahasiswaMenelaah
b. Keadaarkeadaan kasudu n Us a k h Ut | presentasi, berbagal literatur dan
tanya membuat resume dalam
jawab bentuk makalatbuku
resume, membuat
pertanyaan dan
dipresentagan.
Kelompok X sebagai
_ narasumbeutama
XIV | Mampu menjelaskan dan menyelesaikst awo |l Ar GUm Telaah literatur | Secara berkelompok
masalat awdl Ar OUm a. Pengertian awo!l Ar &Um Penugasan, MahasiswaMenelaah
b. Pengelompokah awg |l Ar OUm presentasi, berbagali literatur dan
. tanva membuat resume dalam
c. Pandangan Ulama Mazhab Tentang Warisan any bentuk makalatbuku
tawgl Ar OUm jawab resume, membuat
d. Carat a wod U Mewarisi pertanyaan dan
dipresentagan.
Kelompok XI sebagai
narasumbeutama
XV Mampu menjelaskan secara Wasiat Dan Hibah Telaah literatur | Secara berkelompok

komprehensiiVasiat Dan Hibah

Pengertian Wasiat

Dasar Hukum Wasiat

Hukum Wasiat

Rukun dan Syarat Wasiat

Kadar Wasiat

Hal-hal Yang Membatalkan Wasiat
Mekanisme Pencabutan Wasiat

@000 oTy

Penugasan,
presentasi,
tanya
jawab

Mahasiswavienelaah
berbagai literatur dan
membuat resume dalam
bentuk makalalbbuku
resume, membuat
pertanyaan dan
dipresentagan
Kelompok Xll sebagai
narasumbeutama
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Wasiat Dalam Keadaan Tetip
Ketentuarketentuarileknis Wasiat
Laranganlarangan Wasiat
Wasiat Wajibah
Pengertian Hibah

. Dasar Hukum Hibah
Hukum Hibah
Rukun dan Syarat Hibah
Perbedaan Antara Waris, Hibah dan Wasiat
Ketentuan Hibah Menurut Kompilasi Hukum
Islam

r. Hikmah Disyariatka Hibah

LT OS5 3 T AT TT

XVI UJIAN AKHIR SEMESTER

Mengetahui: Persetujuan Wakil Mhs.
Dosen Pengampu Ketua Prodi 1.

2.

Muhibbussabry, Lc, MA. Aripin Marpaung, M.A 3.
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BAGIAN IV
SATUAN ACARA PENGAJARAN
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Satuan Acara Perkuliahan (SAP)

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA
MEDAN FAKULTAS SYARI 6 AH DAN HUKUM

PROGRAM STUDI PERBANDINGAN MAZHAB (PM)

SATUAN ACARA PERKULIAHAN

Disusun Oleh: Disetujui Oleh:
Muhibbussabry, Lc., M.A. Aripin Marpaung, MA
Program Studi : Pe@bandingan Mazhab
Mata Kuliah : Fikih Mawaris
Kode :
SKS 2
Dosen Pengampu | : Muhibbussabry, Lc., MA.
Pertemuan Ke 1 (Satu)

Pokok Bahasan

Penjelasan silabus, kontrak perkuliahan.
Ruang Lingkup Fikih Mawatris.

Sub Pokok Bahasa

- KontrakPerkuliahan

- RPS

- Pengertian Fikih Mawaris

- Objek limu Fikih Mawaris

- Sumber Hukum Fikih Mawaris
- Sejarah Fikih Mawaris

- Urgensi Belajar dan Mengajarkan Fikih Mawaris

Standar Kompeten|

Mahasiswa mampu menjelaskarang lingkup fikih mawaris

Kompetensi Dasar

Mahasiswa dapat menjelaskarang lingkup fikih mawaris

Indikator
Keberhasilan

- Menjelaskan pengertidikih mawaris

- Menjelaskan objek kajiaitmu fikih mawaris

- Menjelaskansumber hukum fikih mawatris

- Menjelaskarsejarah fikih mawarigdan

- Menjelaskarurgensi belajar dan mengajar fikih mawaris.

Deskripsi Materi
Pembelajaran

Materi ini berupaya menjelaskan kajian tetkdengan pengertian, ob
kajian,sumber hukum, sejarah dan uregensi mempelajari fikih mavivaier
ini dirasa urgen mengingat kajidikin mawaris lazimnya dibahas sec:
runtut. Maka akan lebih baik jika mahasiswa mampu menjelaskaisu
topik balasan ini sebelum melangkah ke masetanjutnya.
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Peta Konsep 13. Mahasi pu menjelaskan dan me bisis k P waskat dan

hibah dalam kewarisan Islam
) 3
12, Mahasiswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep Lawil arbim daksm Kewarisan Iskam.

11. Mahastswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep munasokhor dalam kewarisan tslam,

*
10. Mahasiswa jelaskan dan ganalisis konsep kewarisan khunde dalam Islam,

9. Mahasi " jelaskan dan ganalisis konsep kewarisan af yam! (janin dalam
kandungan) dalam Islam

4
#. Mabaskswa mampu menjelaskan dan menganolisis konsep kewarisan mafgad dakam Iskam

*

7. Mahasiswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep kewarisan kakek bersama sandara
dalam Islam.

+

6. Mahasiswia mampu men Mahasiswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep
gharrawain dan musytarakoh dalam kewarisan Islam

L 3
5, Mahasiswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep ‘el dan rod dalam kewarisan Islam,
+

4. Mahasiswa mampu mengetahul dan menjelaskan tata cara penghitungan harta warksan (akuntansé
Kewarisan) secars baik dan benar,

3
A Mahasiswa mumpo mengetahisl dan menjebaskan konsep hijad (Penghalang) dalam kewartsan Islam
secara komprehensil,
*

2. Mahasiswa mampu mengetahul dan menjelaskan secara sistematis dan metodologis Macam-
macam Ahll Waris dan baglan-bagianya.
3

1. Mahasi getahul dan jelaskan ruang Hogkup Fikih Mawaris.

Ly

Strategi Pembelajaran

o , Alokasi Metode Media
Izitrhak?ela'arar Aktivitas Perkuliahan Waktu | Pembelajarary Pembelajara
J Dosen Mahasiswa Teori
Pendahuluan 1. Salam, doa Mendengarkan uraian| 30 1 Kuliah 1. Slide
sebelum tentang kontrak menit 2. Diskusi Powe
perkuliahan da perkuliahan, tata kelol 3. Tanya Point
perkenalan pekuliahan dan sistem Jawab 2. Buku
2. Menjelaskan evaluasi 4. Belaj Ajar
materi kuliah dan ar 3. Buku
kontrak terstruktur Penunjang
perkuliahan serta dan
evaluasi mandiri
pembelajaran
3. Menjelaskan
kompetenstdasar
dan pet&onsep
Penyajian 1 Menjelaskan Mendengarkan 50
(kegiatan pengertian fikih penjelasan tentang menit
inti): mawaris; ruang lingkup fikih
a. Uraian 2. Menjelaskan mawarisserta
b.Contoh objek kajian memberi tanggapan,
c.Latihan ilmu fikih
mawaris
3. Menjelaskan
sumber hukum fikih
mawaris;
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4. Menjelaskan
sejarah fikih
mawaris dan

5. Menjelaskan
urgensi belajar
dan mengajar fikih
mawaris.

Penutup

1. Merangkum Menandtangani
materi yang telan | Presensi
disampaikan

2. Meminta
mahasiswa
mengerjakan tugas
terstruktur di rumah
ataupun
perpustakaan dan
dikumpulkan sesuai
dengan waktu yang
disepakati

3. Mengabsensi
mahasiswa dan
mengisi beritacara
perkuliahan

4. Menutup
perkuliahan dengan
doa bersama dan
mengucapkan salan

20
menit

Sumber Belaja

1. MuhibbussabryFikih Mawaris(Medan: Pusdikra MJ, 2020)
2. Dosendosen fikih,Figh AFMawarits( Kai r o : Lajinah K

Qanun, 2010).

3. Fathurrahman)mu Waris, Bandung, Bulan Bintang, 1978.
4. Muhammad Yusf Musa,Ahkam atTirkah wa atMiras, Beirut: Dar alFikr, tt

5. Muh. Ali ashShabunial-Ma wa r i
tt.

s f dlslar§ Bedrut: iAlana atkutb)

6. Ahmad Rofig,Figh Mawaris,Jakarta, Raja Grafindo Persada, 1993.

7. Sayyid SabigFigh asSunnah

8. Amir Syarifuddin,Pembaruan Pemikiran dalam Isla@et. 2, (Padang:
Angkasa Raya, 1993) ddiukum Kewarisan IslarfUakarta: RajaGrafindo Persa

tt)

9. Abdullah Siddik,Hukum Waris Islam dan Perkembangannya di Seluruh D

Cet. 1, (Bandung: Bina Pustaka, 1984)

10. Hasbi askshiddieqy,Fighul Mawaris Semarang: Pustaka Rizki Putra, 200]
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA
MEDAN FAKULTAS SYARI 6 AH DAN HUKUM

PROGRAM STUDI PERBANDINGAN MAZHAB (PM)

SATUAN ACARA PERKULIAHAN

Disusun Oleh:

Disetujui Oleh:

Muhibbussaby, Lc., M.A.

Aripin Marpaung, MA

Program Studi

: Pegbandingan Mazhab

Mata Kuliah : Fikih Mawaris

Kode :

SKS 2

Dosen Pengampu | : Muhibbussabry, Lc., M.A.
Pertemuan Ke 2 (Dua

Pokok Bahasan

Rukun Syarat, Sebab, Penghalang Dalam Hukum Wanikah (Harta
Peninggalan) dan Hakak Yang Terkait Dengannya.

Sub Pokok Bahasa

Rukun Waris

Syarat Waris

Sebab Mendapatkan Waris
Penghalang Dalam Hukum Waris
Defenisi dan UnsutnsurTirkah

Hak-hak yang Terkait dengarirkah.

Standar Kompeten|

Mahasiswanampu menjelaskaRukun Syarat, Sebab, Penghalang Dalam
Hukum Waris,Tirkah (Harta Peninggalan) dan Hédak Yang Terkait
Dengannya.

Kompetensi Dasar

Mahasiswa dapat menjelask@okun Syarat, Sebab, Penghalang Dalam
Hukum Waris,Tirkah (Harta Peninggalgrdan Hakhak Yang Terkait
Dengannya.

Indikator
Keberhasilan

Menjelaskarrukun waris

Menjelaskarsyarat waris

Menjelaskan sebab mendapatkan waris
Menjelaskarpenghalang dalam hukum waritan
Menjelaskarkonsep tirkah dan hakak yang terkait denganay

Deskripsi Materi
Pembelajaran

Materi ini berupaya menjelaskan kajian terkait denBakun Syarat, Seba
Penghalang Dalam Hukum WariSirkah (Harta Peninggalan) daHak-hak
Yang Terkait Dengannyaateri ini dirasa urgesehinggamahasiswa mam
menglaskan susub topik bahasan ini sebelum melangkah ke n
selanjutnya.
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Peta Konsep

13. Mahasi pu menjelaskan dan menganalisis k P waskat dan
hibah dalam kewartsan Islam
12, Mahasiswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep Lawil arbim daksm Kewarisan Iskam.
+
11. Mahastswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep munasokhor dalam kewarisan tslam,
*
10. Mahasiswa P jelaskan dan ganalisis konsep kewarisan khunde dalam Islam,
9. Mahasi § yjelaskan dan ganalisis konsep kewardsan af am! (janin dalam
kandungan) dalam Islam
4
#. Mabaskswa mampu menjelaskan dan menganolisis konsep kewarisan mafgad dakam Iskam
*
7. Mahasiswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep kewarisan kakek bersama sandara
dalam Islam.
T+

6. Mahasiswia mampu men Mahasiswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep
gharrawain dan musytarakoh dalam kewarisan Islam

L 3
5, Mahasiswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep ‘el dan rod dalam kewarisan Islam,
+
4. Mahasiswa mampu mengetahul dan menjelaskan tata cara penghitungan harta warksan (akuntansé
Kewarisan) secara baik dan benar,

3
A Mahasiswa mumpo mengetahisl dan menjebaskan konsep hijad (Penghalang) dalam kewartsan Islam
secara komprehensil,

*

2. Mahasiswa mampu mengetahul dan menjelaskan secara sistematis dan metodologis Macam-
macam Ahll Warls dan baglan-bagianya.

1. Mahasi getahul dan jelaskan ruang Hogkup Fikih Mawaris.

L

Strategi Pembelajaran

Alokasi Metode

Media

Izztrhak?ela'arar Aktivitas Perkuliahan Waktu | Pembelajarary Pembelajara

J Dosen Mahasiswa Teori

Pendahuluan 1. Salam, da Mendengarkan uraian| 30 1 Kuliah 1. Slide
sebelum tentangRukun Syarat, | menit 2. Diskusi Powe
perkuliahan dan Sebab, Penghalang 3. Tanya Point
perkenalan Dalam Hukum Waris, Jawab 2. Buku
2. Menjelaskan Tirkah (Harta 4. Belaj Ajar
materi kuliah dan Peninggalan) dan Hak ar 3. Buku
kontrak hak Yang Terkait terstruktur penunjag
perkuliahan serta Dengannya. dan
evaluasi mandiri

pembelajaran
3. Menjelaskan

kompetenstdasar

dan pet&onsep
Penyajian 1 Menjelaskarrukun Mendengarkan 50
(kegiatan waris penjelasan tentang menit
inti): 2. Menjelaskan Rukun Syarat, Sebab,
a. Uraian syaat waris Penghalang Dalam
b.Contoh 3. Menjelaskan Hukum Waris Tirkah
c.Latihan sebab (Harta Peninggalan)

mendapatkan danHak-hak Yang

waris; Terkait Dengannya,

serta memberi
tanggapan
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4. Menjelaskan
penghalanglalam
hukum warisdan
5. Menjelaskan
konsep tirkah dan
hakhak yang
terkait dengannya.

Penutup

1. Merangkum
materi yang telah
disampaikan

2. Meminta
mahasiswa
mengerjakan tugas
terstruktur di rumah
ataupun
perpustakaan dan
dikumpulkan sesuai
dengan waktu yan
disepakati

3. Mengabsensi
mahasiswa dan
mengisi beritacara
perkuliahan

4. Menutup
perkuliahan dengan
doa bersama dan
mengucapkan salan

Menandatangani
Presensi

20
menit

Sumber Belaja

1. MuhibbussabryFikih Mawaris(Medan: Pusdikra MJ, 2020)
2. Dosendosen fikh, Figh AFMawarits( Kai r o : Lajinah K

Qanun, 2010).

3. Fathurrahman)mu Waris, Bandung, Bulan Bintang, 1978.
4. Muhammad Yusuf Musa®hkam atTirkah wa atMiras, Beirut: Dar alFikr, tt
5. Muh. Ali ashShabunial-Ma wa r i

tt.

6. Ahmad Rofig,Figh Mawaris,Jakarta, Raja Grafindo Persada, 1993.

7. Sayyid SabigFigh asSunnah

8. Amir Syarifuddin,Pembaruan Pemikiran dalam Isla@et. 2, (Padang:
Angkasa Raya, 1993) ddiukum Kewarisan IslarfUakarta: RajaGrafao Persadi

tt)

9. Abdullah Siddik,Hukum Waris Islam dan Perkembangannya di Seluruh D
Cet. 1, (Bandung: Bina Pustaka, 1984)
10.Hasbi askShiddieqy,Fighul Mawaris Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2001

f dlslar§ Bearut: iAlanaatkutizb)
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA
MEDAN FAKULTAS SYARI 6 AH DAN HUKUM

PROGRAM STUDI PERBANDINGAN MAZHAB (PM)

SATUAN ACARA PERKULIAHAN

Disusun Oleh:

Disetujui Oleh:

Muhibbussabry, Lc., M.A.

Aripin Marpaung, MA

Program Studi

: Pegbandingan Mazhab

Mata Kuliah : Fikih Mawaris

Kode :

SKS 2

Dosen Pengampu | : Muhibbussabry, Lc., M.A.
Pertemuan Ke 3(Tiga)

Pokok Bahasan

Kewarisan SecarB a r [Dan KeadaarKeadaannya Dalam Warisan

Sub Pokok Bahasa

- AHhUbul Fu r (pdneriBabagab tetgpakdrena sebab pernikahg
- AHhUbul F yah(pdnerilNabsgah tetap karena sebab
keturunan/kekerabatan)

Standar Kompeten|

Mahasiswa mampuonenjelaskaiKewarisan Secarf a r Dan Keadaan
Keadaannya Dalam Warisan

Kompetensi Dasar

Mahasiswa dapat menjelaskiéewarisan Secar a r [Dan KeadaasiKeadaannysz
Dalam Warisan

Indikator
Keberhasilan

- MenjelaskasA ' Hh Ub u |
pernikahan)dan

- MenjelaskalA ' Hh U b u |
keturunan/kekerabatan)

F u r (pdneriBabagiab tetgpkdrena sel

F u r (pdneriabsagiah tetgpakdrena seb

Deskripsi Materi
Pembelg@ran

Materi ini berupaya menjelaskan kajian terkait dengdmi waris yan
menerima bagian tetap karena sebab pernikahan dan keturunan/keke
Materi ini dirasa urgen mengingaebuah keniscayaan mahasiswa |
mampu menguasai seluruh ahli waris daagian mereka masifrgasing
secara konprehensif
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Peta Konsep

13. Mal pu menjel dan menganalisis § P wasiat dan
hibah dalam kewartsan Islam
12, Mahasiswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep Lawil arbim daksm Kewarisan Iskam.
+
11. Mahastswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep munasokhor dalam kewarisan tslam,
*
10. Mahasiswa P jelaskan dan ganalisis konsep kewarisan khunde dalam Islam,
9. Mahasi § yjelaskan dan ganalisis konsep kewardsan af am! (janin dalam
kandungan) dalam Islam
4
#. Mabaskswa mampu menjelaskan dan menganolisis konsep kewarisan mafgad dakam Iskam
*
7. Mahasiswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep kewarisan kakek bersama sandara
dalam Islam.
T+

6. Mahasiswia mampu men Mahasiswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep
gharrawain dan musytarakoh dalam kewarisan Islam

L 3
5, Mahasiswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep ‘el dan rod dalam kewarisan Islam,
+
4. Mahasiswa mampu mengetahul dan menjelaskan tata cara penghitungan harta warksan (akuntansé
Kewarisan) secara baik dan benar,

3
A Mahasiswa mumpo mengetahisl dan menjebaskan konsep hijad (Penghalang) dalam kewartsan Islam
secara komprehensil,
*

2. Mahasiswa mampu mengetahul dan menjelaskan secara sistematis dan metodologis Macam-
macam Ahll Warls dan baglan-bagianya.

1. Mah P getahul dan ruang Hangkup Fikih Mawaris,
Strategi Pembelajaran
o , Alokasi Metode Media
Izztrhak?ela'arar Aktivitas Perkuliahan Waktu | Pembelajarary Pembelajara
J Dosen Mahasiswa Teori
Pendahuluan 1. Salam, doa Mendengarkan uraian| 30 1 Kuliah 1. Slide
sebelum tentangKewarisan menit 2. Diskusi Powe
perkuliahan dn Secard a r Dan 3. Tanya | Point
perkenalan KeadaarKeadaannya Jawab 2. Buku
2. Menjelaskan Dalam Warisan 4. Belaj Ajar
materi kuliah dan ar 3. Buku
kontrak terstruktur penunjag
perkuliahan serta dan
evaluasi mandiri
pembelajaran
3. Menjelaskan
kompetenstdasar
dan pet&onsep
Penyajian 1 Menjelaskan Mendengarkan 50
(kegiatan A'HhUbul F | penjelasan tentang menit
inti): Sababiyah(penerimal Kewarisan Secara
a. Uraian bagian tetap karena| F a r [Dan Keadaan
b.Contoh sebab pernikahandla) Keadaannya Dalam
c.Latihan 2. Menjelaskan Warisanserta
AHhUbul F | memberi tanggapan,
Nasabyah
(penerima bagian
tetap karena sebab
keturunan/kekerab
atan)
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Penutup 1. Merangkum Menandatangani 20
materi yang telah | Pres@si Menit
disampaikan

2. Meminta
mahasswa
mengerjakan tugas
terstruktur di rumah
ataupun
perpustakaan dan
dikumpulkan sesuai
dengan waktu yang
disepakati

3. Mengabsensi
mahasiswa dan
mengisi beritacara
perkuliahan

4. Menutup
perkuliahan dengan
doa bersama dan
mengucapkan salar

Sumber Belaja 1. MuhibbussabryFikih Mawaris(Medan: Pusdikra MJ, 2020)

2. Dosendosen fikih,Figh AFMawarits( Kai r o : Lajinah K
Qanun, 2010).

3. Fathurrahman)mu Waris, Bandung, Bulan Bintang, 1978.

4. Muhammad Yusuf Musahkamat-Tirkah wa atMiras, Beirut: Dar alFikr, tt
5. Muh. Ali ashShabunial-Ma wa r i s f ilslai§ Bewrut: iAlana alkutub)
tt.

6. Ahmad Rofig,Figh Mawaris,Jakarta, Raja Grafindo Persada, 1993.

7. Sayyid SabigFigh asSunnah

8. Amir Syarifuddin,Pembaruan Peikiran dalam IslamCet. 2, (Padang:
Angkasa Raya, 1993) d&fukum Kewarisan Islar@akarta: RajaGrafindo Persa
tt)
9. Abdullah Siddik,Hukum Waris Islam dan Perkembangannya di Seluruh D
Cet. 1, (Bandung: Bina Pustaka, 1984)
10. Hasbi askShiddieqy,Fighul Mawaris Semarang: Pustaka Rizki Putra, 20(
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA
MEDAN FAKULTAS SYARI 6 AH DAN HUKUM

PROGRAM STUDI PERBANDINGAN MAZHAB (PM)

SATUAN ACARA PERKULIAHAN

Disusun Oleh:

Disetujui Oleh:

Muhibbussabry, Lc., M.A.

Aripin Marpaung, MA

Program Studi

: Pegbandingan Mazhab

Mata Kuliah : Fikih Mawaris

Kode :

SKS 2

Dosen Pengampu | : Muhibbussabry, Lc., M.A.
Pertemuan Ke 4 (Empa)

Pokok Bahasan

Mewarisi Secaré A 'H aDmia Konsep HijabAl-& a ) Dmlam Waris Islam

Sub Pokok Bahasa

- Definisi6 AHa b a h

- Pembagia®® A'Ha b a h

- PengertiarHijab

- MacanmtmacamHijab

- Kaidahkaidah yang Berlaku Dalaiijab Hirman

Standar Kompeten|

Mahasiswa mampu menjelaskan konéef 'H aOmmaHijab (Al-&' a ) Dmlam Waris
Islam

Kompetensi Dasar

Mahasiswa dapat menjelaskkonsepd A 'H aDmia Hijab Al-& a ) Dmlam Waris
Islam

Indikator
Keberhasilan

- Menjelaskan pengertiahA'Hg b a h
- MenjelaskarPembagia® A'Hg b a h
- MenjelaskanvacammacamHijab; dan
- MenjelaskarKaidahkaidah yang Berlaku Dalakijab Hirman

Deskripsi Materi
Pembelajaran

Materi ini berupaya menjelaskan kajian terkait dengamsep6 A 'Ha Daa
Hijab (Al-6 a ) alam Waris IslamMateri ini dirasa urgesehinggaakan lebi
baik jika mahaswa mampu menjelaskan sabb topik bahasan ini sebel
melangkah ke mateselanjutnya.
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Peta Konsep 13. Mahasi pu menjelaskan dan menganalisis § P waskat dan
hibah dalam kewartsan Islam
12, Mahasiswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep Lawil arbim daksm Kewarisan Iskam.
+
11. Mahastswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep munasokhor dalam kewarisan tslam,
*
10. Mahasiswa P jelaskan dan ganalisis konsep kewarisan khunde dalam Islam,
9. Mahasi § yjelaskan dan ganalisis konsep kewardsan af am! (janin dalam
kandungan) dalam Islam
4
#. Mabaskswa mampu menjelaskan dan menganolisis konsep kewarisan mafgad dakam Iskam
*
7. Mahasiswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep kewarisan kakek bersama sandara
dalam Islam.
T+

6. Mahasiswia mampu men Mahasiswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep
gharrawain dan musytarakoh dalam kewarisan Islam

L 3
5, Mahasiswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep ‘el dan rod dalam kewarisan Islam,
+

4. Mahasiswa mampu mengetahul dan menjelaskan tata cara penghitungan harta warksan (akuntansé
Kewarisan) secars baik dan benar,

3
A Mahasiswa mumpo mengetahisl dan menjebaskan konsep hijad (Penghalang) dalam kewartsan Islam
secara komprehensil,
*

2. Mahasiswa mampu mengetahul dan menjelaskan secara sistematis dan metodologis Macam-
macam Ahll Waris dan baglan-bagianya.
3

1. Mah P getahul dan ruang Hangkup Fikih Mawaris,
Strategi Pembelajaran
o , Alokasi Metode Media
Izitrhak?ela'arar Aktivitas Perkuliahan Waktu | Pembelajarary Pembelajara
J Dosen Mahasiswa Teori
Pendihuluan 1. Salam, doa Mendengarkan uraian| 30 1 Kuliah 1. Slide
sebelum tentangkonsep menit 2. Diskusi Powe
perkuliahan dan 0 A 'HaDlmm Hijab 3. Tanya Point
perkenalan (Al-& a ) Dmlam Waris Jawab 2. Buku
2. Menjelaskan Islam 4. Belaj Ajar
materi kuliah dan ar 3. Buku
kontrak terstruktur penunjag
perkuliahan serta dan
evaluasi mandiri
pembelajaran
3. Menjelaskan
kompetenstdasar
dan pet&onsep
Penyajian 1 Menjelaskan Mendengarkan 50
(kegiatan pengertiard A 'Hg | penjelasan tentang menit
inti): 2. Menjelaskan konsepkonsep
a. Uraian pembagia 0 A 'Halmm Hijab
b.Contoh 6AHabah (Al-& a ) Dmlam
c.Latihan 3. Menjelaskan Waris Islamserta
Macammacam memberi tanggapan
Hijab; dan
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4. Menjelaskan
Kaidahkaidah yang
Berlaku Dalam
Hijab Hirman.

Penutyp 1. Merangkum Menandatangani 20
materi yang telah Presensi menit
disampaikan

2. Meminta
mahasiswa
mengerjakan tugas
terstruktur di rumah
ataupun
perpustakaan dan
dikumpulkan sesuai
dengan waktu yang
disepakati

3. Mengabsensi
mahasiswa dan
mengisi beritaacara
perkuliahan

4. Menutup
perkuliahan denga
doa bersama dan
mengucapkan salam

Sumber Belaja 1. MuhibbussabryFikih Mawaris(Medan: Pusdikra MJ, 2020)

2. Dosendosen fikih,Figh AFMawarits( Ka i r o : Lajinah K
Qanun, 2010).

3. Fathurrahman)mu Waris, Bandung, Bulan Bintang, 1978.

4. Muhammad Yusuf Musahkam aiTirkah wa alMiras, Beirut: Dar alFikr, tt
5. Muh. Ali ashShabunial-Ma wa r i s f ilslar§ Beirut: iAlana alkutub)
tt.

6. Ahmad Rofig,Figh Mawaris,Jakarta, Raja Grafindo Persada, 1993.

7. Sayyd SabiqgFigh asSunnah

8. Amir Syarifuddin,Pembaruan Pemikiran dalam Islaget. 2, (Padang:
Angkasa Raya, 1993) d&fukum Kewarisan Islar@akarta: RajaGrafindo Persa
tt)

9. Abdullah Siddik,Hukum Waris Islam dan Perkembangannya di Seluruh D
Cet. 1,(Bandung: Bina Pustaka, 1984)

10.Hasbi askShiddieqy,Fighul Mawaris Semarang: Pustaka Rizki Putra, 200]
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA
MEDAN FAKULTAS SYARI 6 AH DAN HUKUM

PROGRAM STUDI PERBANDINGAN MAZHAB (PM)

SATUAN ACARA PERKULIAHAN

Disusun Oleh: Disetujui Oleh:
Muhibbussabry, Lc., M.A. Aripin Marpaung, MA
Program Studi : Pe@bandingan Mazhab
Mata Kuliah : Fikih Mawaris
Kode :
SKS 2
Dosen Pengampu | : Muhibbussabry, Lc., M.A.
Pertemuan Ke 5 (Lima)

Pokok Bahasan

Akuntansi Kavarisan

Sub Pokok Bahasa

- Asal Masalahd 'HI-maasl 6 )arhetode dan patokannya
- Tas 00 O Neamvaris a h

Standar Kompeten

Mahasiswa mampu menjelaskakuntansi Kewarisan

Kompetensi Dasar

Mahasiswa dapat menjelaskakuntansi Kewarisan

Indikator
Keberhasilan

- Menjelaskarsal Masalahd 'HI-maasl 6 Jarhetodle dan
patokannyalan

- MenjelaskariT as 09 O Nbdas varis a h

Deskripsi Materi
Pembelajaran

Materi ini berupaya menjelaskan kajian terkait deng&uantansi kewarisi
dalam Islam. Diharapkan rhasiswa mampmenjelaskan dan mempraktek
tata cara pembagian harta warisan sesuai dengan ketentuan hukum wa
Sehinggaakan lebih baik jika mahasiswa mampu menjelaskarsabbtopil
bahasan ini sebelum melangkah ke matanjutnya.
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Peta Kosep

13. Mahasi pu menjelaskan dan menganalisis } p wasiat dan
hibah dalam kewartsan Islam
12, Mahasiswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep Lawil arbim daksm Kewarisan Iskam.
+
11. Mahastswa mampu menjelaskan dan menganalisis § P khat dalam kewarisan tslam,
*
10. Mahasiswa ¥ jelaskan dan ganalisis konsep kewarisan khunde dalam Islam,
9. Mahasi I tjelaskan dan gamalists k p kewarksan al faml (janin dalam
kandungan) dalam Islam
4
#. Mabaskswa mampu menjelaskan dan menganolisis konsep kewarisan mafgad dakam Iskam
*
7. Mahasiswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep kewarisan kakek bersama sandara
dalam Islam.
T+

6. Mahasiswia mampu men Mahasiswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep
gharrawain dan musytarakoh dalam kewarisan Islam

L 3
5, Mahasiswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep ‘el dan rod dalam kewarisan Islam,
+

4. Mahasiswa mampu mengetahul dan menjelaskan tata cara penghitungan harta warksan (akuntansé
Kewarisan) secars baik dan benar,

3
A Mahasiswa mumpo mengetahisl dan menjebaskan konsep hijad (Penghalang) dalam kewartsan Islam
secara komprehensil,
*

2. Mahasiswa mampu mengetahul dan menjelaskan secara sistematis dan metodologis Macam-
macam Ahll Waris dan baglan-bagianya.
3

1. Mahasi getahul dan jelaskan ruang Hogkup Fikih Mawaris.

Ly

Strategi Pembelajaran

Alokasi Metode

Media

gigat?ela'arar Aktivitas Perkuliahan Waktu | Pembelajarary Pembelajara

J Dosen Mahasiswa Teori

Pendahuluan 1. Salam, doa Mendengarkan uraian| 30 1 Kuliah 1. Slide
sebelum tentangAkuntansi menit 2. Diskusii Powe
perkuliahan dan Kewarisan 3. Tanya Point
perkenalan Jawab 2. Buku
2. Menjelaskan 4. Belaj Ajar
materi kuliah dan ar 3. Buku
kontrak terstruktur penunjag
perkulialan serta dan
evaluasi mandiri

pembelajaran
3. Menjelaskan

kompetenstdasar

dan pet&onsep
Penyajian 1 Menjelaskan Mendengarkan 50
(kegiatan Asal Masalahg HI- | penjelasan tentang menit
inti): ma s 0)arhetode | Akuntansi
a. Uraian dan patokannyalan | Kewarisarserta
b.Contoh 2. Menjelaskan memberi tanggapan
c.Latihan Tas00 O M:

dalam waris
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Penutup

1. Merangkum Menandatangani 20
materi yang telah | Presensi menit
disampaikan

2. Meminta
mahasiswa
mengerjakanugas
terstruktur di rumah
ataupun
perpustakaan dan
dikumpulkan sesuai
dengan waktu yang
disepakati

3. Mengabsensi
mahasiswa dan
mengisi beritacara
perkuliahan

4. Menutup
perkuliahan dengan
doa bersama dan
mengucapkan salar

Sumber Belaja

1. MuhibbussabryFikih Mawaris(Medan: Pusdikra MJ, 2020)

2. Dosendosen fikih,Figh AFMawarits( Kai r o : Lajinah K
Qanun, 2010).

3. Fathurrahman)mu Waris, Bandung, Bulan Bintang, 1978.

4. Muhammad Yusuf Musahkam atTirkah wa atMiras, Beirut: Dar alFikr, tt
5. Muh. Ali ashShabunial-Ma wa r i s f ilslai§ Bewrut: iAlana alkutub)
tt.

6. Ahmad Rofig,Figh Mawaris,Jakarta, Raja Grafindo Persada, 1993.

7. Sayyid SabigFigh asSunnah

8. Amir Syarifuddin,Pembaruan Pemikiran dalam IstgCet. 2, (Padang:
Angkasa Raya, 1993) d&fukum Kewarisan Islar@akarta: RajaGrafindo Persa
tt)
9. Abdullah Siddik,Hukum Waris Islam dan Perkembangannya di Seluruh D
Cet. 1, (Bandung: Bina Pustaka, 1984)

10.Hasbi askShiddieqy,Fighul Mawaris Semaang: Pustaka Rizki Putra, 2001
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA
MEDAN FAKULTAS SYARI

PROGRAM STUDI PERBANDINGAN MAZHAB (PM)

0AH DAN HUKUM

SATUAN ACARA PERKULIAHAN

Disusun Oleh:

Disetujui Oleh:

Muhibbussabry, Lc., M.A.

Aripin Marpaurg, MA

Program Studi

: Pegbandingan Mazhab

Mata Kuliah : Fikih Mawaris

Kode :

SKS 2

Dosen Pengampu | : Muhibbussabry, Lc., M.A.
Pertemuan Ke 6 (Enanj

Pokok Bahasan

KonsepdAul DanRad Dalam Kewarisan.

Sub Pokok Bahasa

- Pengertiard A u |

- Latar Belkang Terjadinya A u |

- Perselisihan Pendapat Tentandg\ u |

- Asal Masalah yang Dapat di Akan dan yang Tidak
- PengertiarRad

- Pendapat Ulama TentaiRad

- Perbedaan Pendapat Ulama Tentad

- Syaratsyarat Terjadiny®ad

- Ahli waris yang Berhak Mendap&iad

- Ahli Waris yang Tidak Mendap&ad

- MacamMacamKasusRaddan Metode Penyelesainya

Standar Kompeten|

Mahasiswa mampu menjelaskan koné&pl DanRad Dalam Kewarisan.

Kompetensi Dasar

Mahasiswa dapat menjelaskan konée&pl DanRad Dalam Kewarisan.

Indikator
Keberhasilan

- Menjelaskan pengertiah A;u |

- MenjelaskarlLatar Belakang Terjadinyé@ A;u |

- MenelaskanPerselisihan Pendapat Tentang\;u |

- Menjelaskamsal Masalah yang Dapat di Akan dan yang Tidak;
- MenjelaskarPengertiarRad

- MenjelaskarPendapat ldma Tentandrad

- Menijelaskarbyaratsyarat Terjadiny&ad

- MenjelaskarAhli waris yang Berhak MendapRiad

- Menjelaskamhli Waris yang Tidak Mendap&ad dan

- MenjelaskarMacanmtMacamKasusRaddan Metode Penyelesaiannya

Deskripsi Materi
Pembelajaran

Materi ini berupaya menjelaskan kajian terkait dendgao n s e p
dalam kewarisanMateri ini dirasa urgen mengingatahasiswa harus mar
menyelesaikan kastk@sus khusus dalam kewarisan secara tepal
menghasilkan jawabgawaban konkrit bagi pihagihak yang membutuhka

(O
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Peta Konsep 13. Mahasi menjelaskan dan me bisis k P waskat dan

hibah dalam kewarisan Islam
) 3
12, Mahasiswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep Lawil arbim daksm Kewarisan Iskam.

11. Mahastswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep munasokhor dalam kewarisan tslam,

*
10. Mahasiswa P jelaskan dan ganalisis konsep kewarisan khunde dalam Islam,

9. Mahasi " jelaskan dan ganalisis konsep kewarisan af yam! (janin dalam
kandungan) dalam Islam

4
#. Mabaskswa mampu menjelaskan dan menganolisis konsep kewarisan mafgad dakam Iskam

*

7. Mahasiswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep kewarisan kakek bersama sandara
dalam Islam.

+

6. Mahasiswia mampu men Mahasiswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep
gharrawain dan musytarakoh dalam kewarisan Islam

L 3
5, Mahasiswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep ‘el dan rod dalam kewarisan Islam,
+

4. Mahasiswa mampu mengetahul dan menjelaskan tata cara penghitungan harta warksan (akuntansé
Kewarisan) secars baik dan benar,

3
A Mahasiswa mumpo mengetahisl dan menjebaskan konsep hijad (Penghalang) dalam kewartsan Islam
secara komprehensil,
*

2. Mahasiswa mampu mengetahul dan menjelaskan secara sistematis dan metodologis Macam-
macam Ahll Waris dan baglan-bagianya.
3

1. Mahasi P getahul dan jelaskan ruang Hogkup Fikih Mawaris.

Strategi Pembelajaran

o , Alokasi Metode Media
Izitrhak?ela'arar Aktivitas Perkuliahan Waktu | Pembelajarary Pembelajara
J Dosen Mahasiswa Teori
Pendahuluan 1. Salam, doa Mendengarkan uraian| 30 1 Kuliah 1. Slide
sebelum tentangkonsepdAul | menit 2. Diskusil Powe
perkuliahan dan DanRad Dalam 3. Tanya Point
perkenalan Kewarisan. Jawab 2. Buku
2. Menjelaskan 4. Belaj Ajar
materi kuliah dan ar 3. Buku
kontrak terstruktur Penunjag
perkuliahan serta dan
evaluasi mandiri
pembelajaran
3. Menjelaskan
kompetenstdasar
dan pet&onsep
Penyajian 1 Menjelaskan Mendengarkan 50
(kegiatan pengertiardo a u | ,| penjelasan tentang menit
inti): belakang terjadinga | konsepdAul Dan
a. Uraian 6aul , per | RadDalam
b.Contoh pendapat ulama Kewarisanserta
c.Latihan tent ammlad | pmemberi tanggapan,
masalah yang dapat
di 6aul kan
tidak serta motode
perhi ungan
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2. Menjelaskan
pengertian rad,
pendapat ulama
tentang rad, syarat
terjadinya rad, ahli
waris yang berhak
mendapatkan rad dan
yang tid&, serta
macarmmacam kasus
rad serta metode
penyelesaiannya.

Penutup

1. Merangkum
materi yang telah
disampaikan

2. Meminta
mahasiswa
mengerjakan tugas
terstruktur di rumah
ataupun
perpustakaan dan
dikumpulkan sesuai
dengan waktu yang
disepakati

3. Mengabsensi
mahasiswa dan
mengisi beritacara
perkuliahan

4. Menutup
perkuliahan dengan
doa bersama dan
mengucapkan salan

Menandatangani
Presensi

20
menit

Sumber Belaja

1. MuhibbussabryFikih Mawaris(Medan: Pusdikra MJ, 2020)
2. Dosendosen fikih,Figh AFMawarits(Kai r o : Lajinah Kul

Qanun, 2010).

3. Fathurrahman)mu Wars, Bandung, Bulan Bintang, 1978.
4. Muhammad Yusuf Musadhkam atTirkah wa atMiras, Beirut: Dar alFikr, tt

5. Muh. Ali ashShabunial-Ma wa r i

tt.

f dlslar§ Bedrut: iAlana alkutab)

6. Ahmad Rofig,Figh Mawaris,Jakarta, Raja Grafindo Persada, 1993.
7. Sayyid SabigFigh asSunnah
8. Amir Syarifuddin,Pembaruan Pemikiran dalam Isla@et. 2, (Padang:

Angkasa Raya, 1993) ddiukum Kewarisan IslarfUakarta: RajaGrafindo Persa

tt)

9. AbdullahSiddik, Hukum Waris Islam dan Perkembangannya di Seluruh D

Cet. 1, (Bandung: Bina Pustaka, 1984)

10.Hasbi askShiddieqy,Fighul Mawaris Semarang: Pustaka Rizki Putra, 200]
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA
MEDAN FAKULTAS SYARI 6 AH DBM HUK

PROGRAM STUDI PERBANDINGAN MAZHAB (PM)

SATUAN ACARA PERKULIAHAN

Disusun Oleh: Disetujui Oleh:
Muhibbussabry, Lc., M.A. Aripin Marpaung, MA
Program Studi : Pe@bandingan Mazhab
Mata Kuliah : Fikih Mawaris
Kode :
SKS 2
Dosen Pengampu | : Muhibbussabry, Lc., M.A.
Pertemuan Ke 7 (Tujuh)
Pokok Bahasan KonsepGharrawainDanMusytarakah
Sub Pokok Bahasa - PengertiarGharrawain

- PembagiarGharrawan

- Cara PenyelesaigBharrawain

- Perbedaan Pendapat Ulama Tent@hgrrawain

- PengertiartMusytarakah (berserikat) atad a | a r (teyhglamd)
- Rukun MasalalMusytarakah

- Perbedaan Pendapat Ulama Tentslugytarakah

- Cara Pembagian Warisdfusytarakah

Standar Kompeten

Mahasiswa mampu menjelaskan kon&arrawainDanMusytarakah

Kompetensi Dasar

Mahasisva dapat menjelaskan konsBparrawainDanMusytarakah

Indikator
Keberhasilan

- MenjelaskarPengertiarGharrawain

- MenjelaskarPembagiarGharrawan

- MenjelaskarCara Penyelesaigaharrawain

- MenjelaskarPerbedaan Pendapat Ulama Tent@hgrrawain
- MenjelaskarPengertiartMusytarakah

- MenjelaskarRukun MasalaiMusytarakah

- MenjelaskarPerbedaan Pendapat Ulama Tentistugytarakah

- MenjelaskarCara Pembagian Warisdusytarakah

Deskripsi Materi
Pembelajaran

Materi ini berupaya menjelaskan kajian terkait dengansep Gharrawair
Dan Musyarakah dalam kewarisan Materi ini dirasa urgen mengin
mahasiswa harus mampu menyelesaikan kkasiss khusus dalam kewari
secara tepat dan menghasilkan jawajaaraban konkrit bagi pihagihak yan
membutuhkan.
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Peta Konsep 13. Mah pu menjelaskan dan ganalisis k P wasiat dan
hibah dalam kewarisan Islam
2 2
12, Mahasi p jelaskan dan ganalisis konsep tawdl arbam dalam kewarisan Iskam.
+
11. Mah pu menjelaskan dan menganalisis § P khat dalam kewarisan kslam,
*
10. Mahasi ¥ jelaskan dan ganalisis konsep kewarisan khunde dalam Islam,
9. Mahasi ' elaskan dan menganalisis konsep kewarisan 2 yaml (janin dalam
kandungan) dalam Istam
4
8. Mahasiswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep kewarisan mafoad datam Iskam
*
7. Mahasiswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep kewarisan kakek bersama sandara
dalam Islam.
+
6 Mahasiswa pu men Mahasi pu menjelaskan dan ganalisis § s
gharrawain dan musytarakoh dalam kewarisan Islam
L 3
5, Mahasiswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep ‘awl dan rod dalam kewarisan Islam,
+
4. Mahasiswa mampu mengetahul dan menjelaskan tata cara penghitungan harta warksan (akuntansé
Kewarisan) secara baik dan benar,
: 4
1 Mahasiswa muampu mengetahul dan menjelaskan konsep hijad (Penghalang) dalam kewartsan Islam
secara kemprehensil,
*
2. Mahasiswa mampu mengetahul dan menjelaskan secara sistematis dan metodologis Macam-
macam Ahll Waris dan baglan-bagianya.
*
1. Mahasiswa mampu mengetahul dan jelaskan ruang Hogkup Fikih M. ris.

Strategi Pembelajaran

o , Alokasi Metode Media
gztr]nat?ela'arar Aktivitas Perkuliahan Waktu | Pembelajarary Pembelajara
J Dosen Mahasiswa Teori
Pendahuluan 1. Salam, doa Mendengarkan uraian| 30 1 Kuliah 1. Slide
sebelum tentangkonsep menit 2. Diskusil Powe
perkuliahan dan GharrawainDan 3. Tanya Point
perkenalan Musytarakah Jawab 2. Buku
2. Menjelaskan 4. Belaj Ajar
materi kuliah dan ar 3. Buku
kontrak terstruktur penunjag
perkuliahan erta dan
evaluasi mandiri
pembelajaran
3. Menjelaskan
kompetenstdasar
dan pet&onsep
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3. Menjelaska
pengertian dan
rukun
Musytarakah dan
4. Menjelaskan
perbedaan
pendapat ualama
dan cara
pembagian
warisan
Musytarakah

Penutup

1. Merangkum
materi yang telah
disampaikan

2. Meminta
mahasiswa
mengerjakan tugas
terstruktur di rumah
ataupun
perpustakaan dan
dikumpulkan sesuai
dengan waktu yang
disepakati

3. Mengabsensi
mahasiswa dan
mengisi beritacara
perkuliahan

4. Menutup
perkuliahan dengan
doa bersama dan

mengucapkan salan

Menandatangani
Presensi

20

menit

Sumber Belaja

1. Muhibbussabryfikin Mawaris(Medan: Risdikra MJ, 2020)
2. Dosendosen fikih,Figh Al-Mawarits( Kai r o : Lajinah K

Qanun, 2010).

3. Fathurrahman)mu Waris, Bandung, Bulan Bintang, 1978.
4. Muhammad Yusuf Musahkam atTirkah wa atMiras, Beirut: Dar alFikr, tt

5. Muh. Ali ashShabunial-Ma wa r i

tt.

f dlslar§ Bedrut: iAlana lkutiab)

6. Ahmad Rofig,Figh Mawaris,Jakarta, Raja Grafindo Persada, 1993.
7. Sayyid SabigFigh asSunnah
8. Amir Syarifuddin,Pembaruan Pemikiran dalam Isla@et. 2, (Padang:

Angkasa Raya, 1993) ddiukum Kewrisan Islam(Jakarta: RajaGrafindo Persa

tt)

9. Abdullah Siddik,Hukum Waris Islam dan Perkembangannya di Seluruh D

Cet. 1, (Bandung: Bina Pustaka, 1984)

10.Hasbi askShiddieqy,Fighul Mawaris Semarang: Pustaka Rizki Putra, 200]
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA
MEDAN FAKULTAS SYARI 6 AH DAN HUKUM

PROGRAM STUDI PERBANDINGAN MAZHAB (PM)

SATUAN ACARA PERKULIAHAN

Disusun Oleh:

Disetujui Oleh:

Muhibbussabry, Lc., M.A.

Aripin Marpaung, MA

Program Studi

: Pegbandingan Mazhab

Mata Kuliah : Fikih Mawaris

Kode :

SKS 2

Dosen Pengampu | : Muhibbussabry, Lc., M.A.
Pertemuan Ke 8 (Delapan

Pokok Bahasan

Kewarisan Kakek Bersama Saudara

Sub Pokok Bahasa

- Pengertian Kakek dan Saudara
- Hukum Waris Antara Kakek dan Saudara
- Pendapat Fugahkentang Hak Waris Kakek Bersama Saudara

- Tatacara Penyelesaian Kewarisan Kakek Bersama Saudara

Standar Kompeten|

Mahasiswa mampu menjelaskan konkewvarisan Kakek Bersama Saudar

Kompetensi Dasar

Mahasiswa dapat menjelaskan konkewvarisan Kakek Bergaa Saudara

Indikator
Keberhasilan

- MenjelaskarPengertian Kakek dan Saudara

- MenjelaskarHukum Waris Antara Kakek dan Saudara
- MenjelaskarPendapat Fugaha Tentang Hak Waris Kakek Bersamz
Saudara

- MenjelaskanTatacara Penyelesaian Kewarisan Kakek Bersamda%a

Deskripsi Materi
Pembelajaran

Materi ini berupaya menjelaskan kajian terkait dengansep Kewarisa
Kakek Bersama Saudarslateri ini dirasa urgen mengingatlanya perbeda
pendapat para ulama dalam menyelesaikan kasus kewarisan kakak
saudira dengan metode penyelesaian yang berbeda pulaMaka akan leb
baik jika mahasiswa mampu menjelaskan-sub topik bahasan ini sebel
melangkah ke mateselanjutnya.
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Peta Konsep 13. Mahasi pu menjelaskan dan me bisis § P waskat dan

hibah dalam kewarisan Islam
) 3
12, Mahasiswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep Lawil arbim daksm Kewarisan Iskam.

11. Mahastswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep munasokhor dalam kewarisan tslam,

*

10. Mahasiswa jelaskan dan alisis konsep kewarisan khunde dalam Islam,

L b

£
. Mahasi | laskan dan lisis konsep kewarisan 2/ yam/ (janin dalam

J 4

kandungan) dalam Islam
4
#. Mabaskswa mampu menjelaskan dan menganolisis konsep kewarisan mafgad dakam Iskam

*

7. Mahasiswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep kewarisan kakek bersama sandara
dalam Islam.

+

6. Mahasiswia mampu men Mahasiswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep
gharrawain dan musytarakoh dalam kewarisan Islam

L 3
5, Mahasiswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep ‘el dan rod dalam kewarisan Islam,
+
4. Mahasiswa mampu mengetahul dan menjelaskan tata cara penghitungan harta warksan (akuntansé
Kewarisan) secara baik dan benar,

3
A Mahasiswa mumpo mengetahisl dan menjebaskan konsep hijad (Penghalang) dalam kewartsan Islam
secara komprehensil,
*

2. Mahasiswa mampu mengetahul dan menjelaskan secara sistematis dan metodologis Macam-
macam Ahll Warls dan baglan-bagianya.

1. Mahasi getahul dan jelaskan ruang Hogkup Fikih Mawaris.

L

Strategi Pembelajaran

o , Alokasi Metode Media
Izztrhak?ela'arar Aktivitas Perkuliahan Waktu | Pembelajarary Pembelajara
J Dosen Mahasiswa Teori
Pendahuluan 1. Salam, doa Mendengarkan uraian| 30 1 Kuliah 1. Slide
sebelum tentangkonsep Menit 2. Diskusi Powe
perkuliahan dan Kewarisan Kakek 3. Tanya Point
perkenalan Bersama Saudara Jawab 2. Buku
2. Menjelaskan 4. Belaj Ajar
materi kuliah dan ar 3. Buku
kontrak terstruktur Penunjag
perkuliahan serta dan
evaluasi mandiri
pembelajaran
3. Menjelaskan
kompetenstdasar
dan pet&onsep
Penyajian 1 Menjelaskan Mendengarkan 50
(kegiatan Pengrtian Kakek | penjelasan tentang Menit
inti): dan Saudara konsep Kewarisan
a. Uraian 2. Menjelaskan Kakek Bersama
b.Contoh Hukum Waris Saudaraerta memberi
c.Latihan Antara Kakek tanggapan,
dan Saudara
3. Menjelaskan
Pendapat Fugaha
Tentang Hak Wari
Kakek Bersama
Saudara
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4. Menjelaskan
Tatacara
Penyelesaian
Kewarisan Kakek
Bersama Saudara

Penutup

1. Merangkum Menandatangani
materi yang telah | Presensi
disampaikan

2. Meminta

mahasiswa

mengerjakan tugas
terstruktur di rumah
ataupun
perpustakaan dan
dikumpulkan sesuai
dengan waktu yang
disepakati

3. Mengabsensi
mahasiswa dan
mengisi beritacara
perkuliahan

4. Menutup
perkuliahan dengan
doa bersama dan
mengucapkan salan

20
menit

Sumber Belaja

1. MuhibbussabryFikih Mawaris(Medan: Pusdikra MJ, 2020)
2. Dosendosen fikih,Figh AFMawarits( Kai r o : Lajinah K

Qanun, 2010).

3. Fathurrahman)mu Waris, Bandung, Bulan Bintang, 1978.
4. Muhammad Yusuf Musahkam atTirkah wa atMiras, Beirut: Dar alFikr, tt

5. Muh. Ali ashShabunial-Ma wa r i
tt.

s f dlslar§ Bearut: iAlana atkutab)

6. Ahmad Rofig,Figh Mawaris,Jakarta, Raja Grafindo Persada, 1993.

7. Sayyid SabigFigh asSunnah

8. Amir Syarifuddin,Pembaruan Pemikiran dalam Isla@et. 2, (Padang:
Angkasa Raya, 1993) d&fukum Kewarisan Islar@Jakarta: RajaGrafindo Persa

tt)

9. Abdullah SiddikHukum Waris Islam dan Perkembangannya di Seluruh D

Cet. 1, (Bandung: Bina Pustaka, 1984)

10. Hasbi askShiddieqy,Fighul Mawaris Semarang: Pustaka Rizki Putra, 200]
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA
MEDAN FAKULTAS SY ARI| ®ANHHUKUM

PROGRAM STUDI PERBANDINGAN MAZHAB (PM)

SATUAN ACARA PERKULIAHAN

Disusun Oleh:

Disetujui Oleh:

Muhibbussabry, Lc., M.A.

Aripin Marpaung, MA

Program Studi

: Pegbandingan Mazhab

Mata Kuliah : Fikih Mawaris

Kode :

SKS 2

Dosen Pengapu : Muhibbussabry, Lc., M.A.
Pertemuan Ke 9 (Sembilarn)

Pokok Bahasan

KewarisanMa f o@rahg Hilang)

Sub Pokok Bahasa

- Pengertian Mafqld

- Perbedaan pendapat Ul ama Tent i
- Hak Waris Mafaqld

- Metode Penyelesaian Kasus Maf ¢
- Contoh dan Penyel esaian Pemba
- Hukum Ji ka Maf ql d ak didop Setelah Dihaklrs
Meninggal

- Cara Menyelesai kan Kasus Maf ql

Standar Kompeten|

Mahasiswa mampu menjelaskidawarisanrM a f Orahg Hilang)

Kompetensi Dasar

Mahasiswa dapat menjelaskidawarisarM a f @rahg Hilang)

Indikator
Keberhasilan

- MenjelaskaPengerti an Mafqgld
- MenjelaskarPerbedaan pendapatddta Tentang Masa Tunggu
Maf ql d

- MenjelaskarHa k Wari s Mafqld

- MenjelaskarMet ode Penyel esai an Kasu
- MenjelaskatCont oh dan Penyel esai an
- MenjelaskatHukum Ji ka Mafqgld kembal
Setelah Dihukum Meninggal

- MenjelaskartCar a Menyel esai kan Kasus

Orang

Deskripsi Materi
Pembelajaran

Materi ini berupaya menjelaskan kajian terkait denganegetian, perbedaa
pendapat para ulama tentang masa tunggu orang yang hilang, ha
maf qud, dan penyel esai an kasus
mahasiswa nantinyaampu menguasai materi tersebut secar komprehg
siap menyelesaikan persoalayang terjadi ditengah masyarakat tet
kewarisan orang hilang.
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Peta Konsep

13. Mahasi pu menjelaskan dan menganalisis k P waskat dan
hibah dalam kewartsan Islam
12, Mahasiswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep Lawil arbim daksm Kewarisan Iskam.
+
11. Mahastswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep munasokhor dalam kewarisan tslam,
*
10. Mahasiswa P jelaskan dan ganalisis konsep kewarisan khunde dalam Islam,
9. Mahasi § yjelaskan dan ganalisis konsep kewardsan af am! (janin dalam
kandungan) dalam Islam
4
#. Mabaskswa mampu menjelaskan dan menganolisis konsep kewarisan mafgad dakam Iskam
*
7. Mahasiswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep kewarisan kakek bersama sandara
dalam Islam.
T+

6. Mahasiswia mampu men Mahasiswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep
gharrawain dan musytarakoh dalam kewarisan Islam

L 3
5, Mahasiswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep ‘el dan rod dalam kewarisan Islam,

+

4. Mahasiswa mampu mengetahul dan menjelaskan tata cara penghitungan harta warksan (akuntansé
Kewarisan) secars baik dan benar,

3
A Mahasiswa mumpo mengetahisl dan menjebaskan konsep hijad (Penghalang) dalam kewartsan Islam
secara komprehensil,

*

2. Mahasiswa mampu mengetahul dan menjelaskan secara sistematis dan metodologis Macam-
macam Ahll Waris dan baglan-bagianya.

1. Mahasi P getahui dan

ruang Hangkup Fikih Mawaris,

Strategi Pembelajaran

Tahap

Aktivitas Perkuliahan

Metode Media
Pembelajarary Pembelajara

Alokasi
Waktu

Pembelajarar

Dosen

Mahasiswa

Teori

Pendahuluan

1. Salam, doa
sebelum
perkuliahan dan
perkenalan

2. Menjelaskan
materi kuliah dan
kontrak
perkuliahan serta
evaluasi
pembelajaran

3. Menjelaskan
kompetenstdasar
dan pet&onsep

Mendengarkan uraian

tentangkewarisan

Maf gl d
Hilang)

( Or

30
menit

Penyajian
(kegiatan

inti):

a. Uraian

b.Contoh

c.Latihan

1 Menjelaskan
pengertiama f ¢ |
2. Menjelaskan
perbedaan
pendapat ulama
tentang masa
tunggu; ma
3. Menjelaskan hak
wari s maf
4. Menjelakan
metode penyelesaial

kasus maf

Mendengarkan
penjelasan tentang
Kewari san
(Orang Hilang)serta
memberi tanggapan

50
menit

1. Kuliah
2. Diskusi
3. Tanya
Jawab

4. Belaj
ar
terstruktur
dan
mandiri

1. Slide
Powe
Point

2. Buku
Ajar

3. Buku
penunjag
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5. Menjelaskan
contoh dan
penyelesaian
pembagian harta
unt uk ;chanf
6. Menjelaskan
hukum jika
mafqld ke
dalam leadaan
hidup setelah
dihukum
meninggal.

Penutup

1. Merangkum Menandatangani 20
materi yang telah | Presensi menit
disampaikan

2. Meminta
mahasiswa
mengerjakan tugas
terstruktur di rumah
ataupun
perpustakaan dan
dikumpulkan sesuai
dengan waktu yang
disepakati

3. Mengabsensi
mahasiswa dan
mengis beritaacara
perkuliahan

4. Menutup
perkuliahan dengan
doa bersama dan
mengucapkan salan

Sumber Belaja

1. MuhibbussabryfFikih Mawaris(Medan: Pusdikra MJ, 2020)

2. Dosendosen fikih,Figh AFMawarits (Kairo: Lajinah Kuliah § ar i 6 a h
Qanun, 2010).

3. Fathurrahman]mu Waris, Bandung, Bulan Bintang, 1978.

4. Muhammad Yusuf Musahkam aiTirkah wa alMiras, Beirut: Dar alFikr, tt
5. Muh. Ali ashShabunial-Ma wa r i s f ilslar§ Beirut: iAlana alkutub)
tt.

6. Ahmad Rofig,Figh Mawaris,Jakarta, Raja Grafindo Persada, 1993.

7. Sayyid SabigFigh asSunnah

8. Amir Syarifuddin,Pembaruan Pemikiran dalam Isla@et. 2, (Padang:
Angkasa Raya, 1993) d&fukum Kewarisan Islar@Jakarta: RajaGrafindo Persa
tt)

9. Abdullah Siddik,Hukum Waridslam dan Perkembangannya di Seluruh Du
Cet. 1, (Bandung: Bina Pustaka, 1984)

10.Hasbi askShiddieqy Fighul Mawaris Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2001
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA
MEDAN FAKULTAS SYARI 6 AH DAN HUKUM

PROGRAM STUDI PERBANDINGAN MAZHAB (PM)

SATUAN ACARA PERKULIAHAN

Disusun Oleh: Disetujui Oleh:
Muhibbussabry, Lc., M.A. Aripin Marpaung, MA
Program Studi : Pe@bandingan Mazhab
Mata Kuliah : Fikih Mawaris
Kode :
SKS 2

Dosen Pengampu

: Muhibbussabry, Lc., M.A

Pertemuan Ke

10 (Sepuluh

Pokok Bahasan

KewarisanAl-& a nfAnak Dalam Kandungan)

Sub Pokok Bahasa

Pengertiaral-Haml

Syaratsyarat Anak Dalam Kandungan Dapat Mewarisi
Mekanisme Pembagian Harta Waris Terdapat Ahli Waris Hamil
Bagian yang Harus Ditgguhkan Untuk Ahli Waris Hamil
Keadhankeadaan Ahlwaris Hamil

Metode Penyelesaian Kasus Waris Hamil

Standar Kompeten;

Mahasiswa mampu menjelaskan konkewarisanAl-& a nfAnak Dalam
Kandungan)

Kompetensi Dasar

Mahasiswa dapat menjelaskan konkewarisanAl-& a nfAnak Dalam
Kandungan)

Indikator
Kebehasilan

MenjelaskarPengertiaral-Haml

MenjelaskarSyaratsyarat AnakDalam Kandungan Dapat Mewarisi
Menjelaskan Mekanisme Pembagldarta Waris Terdapat Ahli Waris
Hamil

MenjelaskarBagian yang Harus Ditgguhkan Untuk Ahli Waris Han
MenjelaskarKeadhan-keadaan Ahli waris Hamil

MenjelaskarMetode Penyelesaian Kasus Waris Hamil

Deskripsi Materi
Pembelajaran

Materi ini berupaya menjelaskan kajian terkait dengan pengesimarat
mekanisme, keadaan dan metode penyelesaian kasus waris hamil. §
makhasiswa nantinyaampu menguasai materi tersebut secar komprehe
siap menyelesaikan persoalan yang terjadi ditengah masyarakat
kewarisan orang hilang.
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Peta Konsep 13. Mahasi pu menjelaskan dan menganalisis § P waskat dan
hibah dalam kewartsan Islam

) 3
12, Mahasiswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep Lawil arbim daksm Kewarisan Iskam.

11. Mahastswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep munasokhor dalam kewarisan tslam,

*

10. Mahasiswa P jelaskan dan ganalisis konsep kewarisan kbunde dalam Islam,
E 3

. Mahasi | jelaskan dan lisis konsep kewarisan 2/ yam/ (janin dalam

kandungan) dalam Islam
4
#. Mabaskswa mampu menjelaskan dan menganolisis konsep kewarisan mafgad dakam Iskam

*

7. Mahasiswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep kewarisan kakek bersama sandara
dalam Islam.

+

6. Mahasiswia mampu men Mahasiswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep
gharrawain dan musytarakoh dalam kewarisan Islam

L 3
5, Mahasiswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep ‘el dan rod dalam kewarisan Islam,
+
4. Mahasiswa mampu mengetahul dan menjelaskan tata cara penghitungan harta warksan (akuntansé
Kewarisan) secara baik dan benar,

3
A Mahasiswa mumpo mengetahisl dan menjebaskan konsep hijad (Penghalang) dalam kewartsan Islam
secara komprehensil,

*

2. Mahasiswa mampu mengetahul dan menjelaskan secara sistematis dan metodologis Macam-
macam Ahll Warls dan baglan-bagianya.

1. Mahasi P getahul dan jelaskan ruang Hogkup Fikih Mawaris.

Strategi Pembelajaran

o , Alokasi Metode Media
Izztrhak?ela'arar Aktivitas Perkuliahan Waktu | Pembelajarary Pembelajara
J Dosen Mahasiswa Teori
Pendahuluan 1. Salam, doa Mendeng@rkan uraian | 30 1 Kuliah 1. Slide
sebelum tentangkonsep menit 2. Diskusi Powe
perkuliahan dan Kewarisan AiM a m| 3. Tanya Point
perkenalan (Anak Dalam Jawab 2. Buku
2. Menjelaskan Kandungan) 4. Belaj Ajar
materi kuliah dan ar 3. Buku
kontrak terstruktur penunjag
perkuliahan serta dan
evaluasi mandiri
pembelajaran
3. Menjelaskan
kompetenstdasar
dan pet&onsep
Penyajian 1 Menjelaskan Mendengarkan 50
(kegiatan Pengeriin al-Haml| penjelasan tentang menit
inti): 2. Menjelaskan konsepkonsep
a. Uraian Syaratsyarat Kewarisan AM a ml
b.Contoh Anak Dalam (Anak Dalam
c.Latihan Kandungan Dapat | Kandunganyerta
Mewarisi membei tanggapan
Menjelaskan
3. Menjelaskan
Mekanisme
Pembagian Harta
Waris Terdapat Ahli
Waris Hamil
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4. Menjelaskan
Bagian yang Harus
Ditangguhkan
Untuk Ahli Waris
Hamil;

5. Menjelaskan
Keadaarkeadaan
Ahli waris Hamil
6. Menjelaskan
Metode
Penyelesaian
Kasus Waris
Hamil

Penutup

1. Merangkum Menandatangani 20
materi yang telah | Presensi menit
disampaikan

2. Meminta
mahasiswa
mengerjakan tugas
terstruktur di rumah
ataupun
perpustakaan dan
dikumpulkan sesuai
dengan waktu yang
disepakati

3. Mengabsensi
mahasiswa dan
mengisi beritacara
perkuliahan

4. Menutup
perkuliahan dengan
doa bersama dan
mengucapkan salan

Sumber Belaja

1. MuhibbussabryFikih Mawaris(Medan: Pusdikra MJ, 2020)

2. Dosendosen fikih,Figh A-Mawarits( Kai r o : Lajinah K
Qanun, 2010).

3. Fathurrahman]mu Wars, Bandung, Bulan Bintang, 1978.

4. Muhammad Yusuf Musahkam atTirkah wa atMiras, Beirut: Dar alFikr, tt
5. Muh. Ali ashShabunial-Ma war i s f dlslaf Bewrut:iAlana alkutab)
tt.

6. Ahmad Rofig,Figh Mawaris,Jakarta, Raja Grafindo Persada, 1993.

7. Sayyid SabigFigh asSunnah

8. Amir Syarifuddin,PembaruarPemikiran dalam IslanCet. 2, (Padang:
Angkasa Raya, 1993) d&fukum Kewarisan IslarfJakarta: RajaGrafindo Persa
tt)
9. Abdullah Siddik,Hukum Waris Islam dan Perkembangannya di Seluruh D
Cet. 1, (Bandung: Bina Pustaka, 1984)
10. Hasbi askShiddieqy Fighul Mawaris Semarang: Pustaka Rizki Putra, 200!
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA
MEDAN FAKULTAS SYARI 6 AH DAN HUKUM

PROGRAM STUDI PERBANDINGAN MAZHAB (PM)

SATUAN ACARA PERKULIAHAN

Disusun Oleh:

Disetujui Oleh:

Muhibbussabry, Lc., MA.

Aripin Marpaung, MA

Program Studi

: Pegbandingan Mazhab

Mata Kuliah : Fikih Mawaris

Kode :

SKS 2

Dosen Pengampu | : Muhibbussabry, Lc., M.A.
Pertemuan Ke 11 (Sebelay

Pokok Bahasan

KewarisarK h u n nj a

Sub Pokok Bahasa

- PengertiakK h u n n a

- Jalurjalur KeturunarK h u n | a

- KeadaarK h u rd@nd ata Cara Mendapatkan Waris Pada Setiap
Keadaan

- Metode Penyelesaian Kaskish u n i) a

Standar Kompeten;

Mahasiswa mampu menjelaskan konkewvarisarK h u n | a

Kompetensi Dasar

Mahasiswa dapat menjelaskan konkewvarisarK h u n | a

Indikator
Keberhasilan

- MenjelaskarPengerti an Khundlda
- Menjelaskadalurj al ur Ket urunan Khunda
- MenjelaskartKeadaan Khunda dan Tat a

Setiap Keadaan
- MenjelaskarMet ode Penyel esai an Kasu

Deskripsi Materi
Pembelajama

Materi ini berupaya menjelaskan kajian terkait dengan pengeleadaar
jalur keturunan dan metode penye
nantinya mampu menjelaskan dan menguasai secara baik bahkan ¢
dalam menyelesaikan kaskasus terket dengan kewar.i
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Peta Konsep

13. Mahasi pu menjel dan menganalisis § P waskat dan
hibah dalam kewartsan Islam
12, Mahasiswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep tawil arbim daksm Kewarisan Iskam.
+
11. Mahastswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep munasokhor dalam kewarisan tslam,
*
10. Mahasi ¥ jelaskan dan ganalisis konsep kewarisan khunde dalam Islam,
4
9. Mahasi f tjelaskan dan ganalisis konsep kewardsan af am! (janin dalam
kandungan) dalam Islam
4
#. Mabaskswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep kewarisan mafgad dakam Islam
*
7. Mahasiswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep kewarisan kakek bersama sandara
dalam Islam.
+

6. Mahasiswia mampu men Mahasiswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep
gharrawain dan musytarakoh dalam kewarisan Islam

L 3
5, Mahasiswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep ‘awl dan rod dalam kewarisan Islam,
+
4. Mahasiswa mampu mengetahul dan menjelaskan tata cara penghitungan harta warksan (akuntansé
Kewarisan) secara baik dan benar,

L 3
3 Mahasiswa mumpo mengetahisl dan menjelaskan konsep hijad (Penghalang) dalam kewartsan Islam
secara komprehensil,
L

2. Mahasiswa mampu mengetahul dan menjelaskan secara sistematis dan metodologis Macam-
macam Ahll Warls dan baglan-bagianya.

P getahul dan ruang Hongkup Fikih Mawaris

Strategi Pembelajaran

Tahap
Pembelajarar

Aktivitas Perkuliahan

Alokasi
Waktu

Metode
Pembelajarar

Media

Pembelajaral

Dosen

Mahasiswa Teori

Pendahuluan

1. Salam, doa

sebelum

perkuliahan dan

perkenalan

2. Menjelaskan 4
materi kuliah dan

kontrak

perkuliahan serta

evaluasi

pembelajaran

3. Menjelaskan
kompetenstdasar
dan pet&onsep

=

Kuliah 1.
Diskusi
Tanya 2.
Jawab 3.
. Belajar
terstrukturdan
mandiri

Mendengarkan uraian| 30
tentangkonsep menit 2.
Kewari san 3.

Penyajian
(kegiatan

inti):

a. Uraian

b.Contoh

c.Latihan

1 Menjelaskan

Penger

2. Jalurjalur

Keturunan
Khunda

3. Menjelaskan

Keadaa
Tata Cara

50
menit

Mendengarkan
penjelasan tentang

konsepKewarisan
K h u rsafta
memberi tanggapan

ti;a

n K

Slide
Powe Point
Buku Ajar

Buku
penunjag

Mendapatkan Waris
Pada Setiap Keadag
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4. Menjelas
kan Metode
Penyelesaian Kasus
Khunda

Penutup

1. Merangkum
materi yang telah
disampaikan

2. Meminta
mahasiswa
mengerjakan tugas
terstruktur di rumah
ataupun
perpustakaan dan
dikumpulkan sesua
dengan waktu yang
disepakati

3. Mengabsensi
mahasiswa dan
mengisi beritacara
perkuliahan

4. Menutup
perkuliahan dengan
doa bersama dan

mengucapkan salan

Menandatangani
Presensi

20
menit

Sumber Belaja

1. MuhibbussabryFikih Mawaris(Medan: Pusdikra MJ, 202

2. Dosendosen fikih,Figh A-Mawarits( Kai r o :

Qanun, 2010).

Lajinah K

3. Fathurrahman)mu Wars, Bandung, Bulan Bintang, 1978.
4. Muhammad Yusuf Musahkam atTirkah wa atMiras, Beirut: Dar alFikr, tt
5. Muh. Ali ashShabunial-Mawaris fi § a r i -@slam Beaut: Alam alkutub,

tt.

6. Ahmad Rofig,Figh Mawaris,Jakarta, Raja Grafindo Persada, 1993.
7. Sayyid SabigFigh asSunnah
8. Amir Syarifuddin,Pembaruan Pemikiran dalam Islaget. 2, (Padang:

Angkasa Raya, 1993) ddiukum Kewarisan Islarfdakarta: RajaGrafindo Persa

tt)

9. Abdullah Siddik,Hukum Waris Islam dan Perkembangannya di Seluruh D

Cet. 1, (Bandung: Bina Pustaka, 1984)

10.Hasbi askShiddieqy,Fighul Mawaris Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2001
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMA TERA UTARA

MEDAN FAKULTAS SYARI 6 AH DAN HUKUM

PROGRAM STUDI PERBANDINGAN MAZHAB (PM)

SATUAN ACARA PERKULIAHAN

Disusun Oleh:

Disetujui Oleh:

Muhibbussabry, Lc., M.A.

Aripin Marpaung, MA

Program Studi

: Pegbandingan Mazhab

Mata Kuliah : Fikih Mawaris
Kode :
SKS 12

Dosen Pengampu

: Muhibbussabry, Lc., M.A.

Pertemuan Ke

12 (Dua Bela¥

Pokok Bahasan

MunUsakhUt

Sub Pokok Bahasa

- PengertiaMun Us ak h Ut
- Keadaarkeadaan kasudu n Us a k h Ut

Standar Kompeten

Mahasiswa mampu menjelaskan konsep n Us a k h Ut

Kompetensi Dasar

Mahasiswa dapat menjelaskan konsep n Us a k h U t

Indikator
Keberhasilan

- MenjelaskarPengetianMu n Us ak h Ut
- MenjelaskarKeadaarkeadaan kasudu n Us a k h Ut

Deskripsi Materi
Pembelajaran

Materi ini berupaya menjelaskan kajian terkait dengan pengekeataar
keadaan kasusMu n Us a IDihdtapkan mahasiswa nantinya ma
menjelaskan dan menguasacara baik bahkan cakap di dalam menyeles
kasuskasus terkait dengan kewarissiu n Us a k h Ut
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Peta Konsep

13. Mahasi pu menjel dan menganalisis } p wasiat dan
hibah dalam kewartsan Islam
2 2
12, Mahasiswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep tawil arbim daksm Kewarisan Iskam.
+
11. Mahastswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep munasokhor dalam kewarisan tslam,
*
10. Mahasi ¥ jelaskan dan ganalisis konsep kewarisan khunde dalam Islam,
4
9. Mahasi I yjelaskan dan lists k p kewarksan 2l faml (janin dalam
Lamﬁmgnn) dalam Islam,
4
#. Mabaskswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep kewarisan mafgad dakam Islam
*
7. Mahasiswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep kewarisan kakek bersama sandara
dalam Islam.
+

6. Mahasiswia mampu men Mahasiswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep
gharrawain dan musytarakoh dalam kewarisan Islam

L 3
5, Mahasiswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep ‘awl dan rod dalam kewarisan Islam,
+

4. Mahasiswa mampu mengetahul dan menjelaskan tata cara penghitungan harta warksan (akuntansé
Kewarisan) secara baik dan benar,

: 3
A Mahasiswa mumpo mengetahisl dan menjelaskan konsep h:jm(l’ruglml.mg) dalam kewartsan Iskam
secara komprehensd

*

2. Mahasiswa mampu mengetahul dan menjelaskan secara sistematis dan metodologis Macam-

macam Ahll Warls dan baglan-bagianya.
3

1. Mahasiswa mampo mengetahul dan ruang Hongkup Fikih Mawaris
Strategi Pembelajaran
o , Alokasi Metode Media
gigat?ela'arar Aktivitas Perkuliahan Waktu | Pembelajarary Pembelajaral
J Dosen Mahasiswa Teori
Pendahuluan 1. Salam, doa Mendengarkan uraian| 30 1. Kuliah 1. Slide
sebelum tentangkonsep menit 2. Diskusi Powe Point
perkuliahan dan MunUsakhU 3. Tanya 2. BukuAjar
perkenalan Jawab 3. Buku
2. Menjelaskan 4. Belajar penunjag
materi kuliah dan terstrukturdan
kontrak mandiri
perkuliahan serta
evaluasi
pembelajaran
3. Menjelaskan
kompetenstdasar
dan pet&onsep
Penyajian 1 Menjelaskan Mendengarkan 50
(kegiatan Pengertian penjelasan tentang menit
i:tiEJ:raian MunUsakh?U kortlsepMubn Us a
. . serta memberi
b Contoh 2. Menjelaskan tanggapan
c.Latihan Keadaarkeadaan
kasus
MunUsakhU
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Penutup 1. Merangkum Menandatangani 20
materi yang telah | Presensi menit
disampaikan

2. Meminta
mahasiswa
mengerjakan tugas
terstruktur di rumah
ataupun
perpustakaan dan
dikumpulkan sesuai
dengan waktu yang
disepakati

3. Mengabsensi
mahasiswa dan
mengisi beritacara
perkuliahan

4. Menutup
perkuliahan dengan
doa bersama dan
mengucapkan salar

Sumber Belaja 1. MuhibbussabryFikih Mawaris(Medan: Pusdikra MJ, 2020)

2. Dosendosen fikih,Figh Al-Mawarits(Kairo: LajinahkKu | i ah Syar
Qanun, 2010).

3. Fathurrahman)mu Waris, Bandung, Bulan Bintang, 1978.

4. Muhammad Yusuf Musahkam atTirkah wa atMiras, Beirut: Dar alFikr, tt
5. Muh. Ali ashShabunial-Ma wa r i s f ilslai§ Bewrut: iAlana alkutub)
tt.

6. Ahmad Rofigq Figh Mawaris,Jakarta, Raja Grafindo Persada, 1993.

7. Sayyid SabigFigh asSunnah

8. Amir Syarifuddin,Pembaruan Pemikiran dalam Isla@et. 2, (Padang:
Angkasa Raya, 1993) d&fukum Kewarisan Islar@akarta: RajaGrafindo Persa
tt)
9. Abdullah Siddik,HukumWaris Islam dan Perkembangannya di Seluruh Dt
Cet. 1, (Bandung: Bina Pustaka, 1984)
10.Hasbi askShiddieqy,Fighul Mawaris Semarang: Pustaka Rizki Putra, 200]
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA
MEDAN FAKULTAS SYARI 6 AH DAN HUKUM

PROGRAM STUDI PERBANDINGAN MAZHAB (PM)

SATUAN ACARA PERKULIAHAN

Disusun Oleh:

Disetujui Oleh:

Muhibbussabry, Lc., M.A.

Aripin Marpaung, MA

Program Studi

: Pegbandingan Mazhab

Mata Kuliah : Fikih Mawatris
Kode :
SKS 12

Dosen Pengampu

: Muhibbussabry, t., M.A.

Pertemuan Ke

13 (Tiga Bela$

Pokok Bahasan

tawol Ar OUm

Sub Pokok Bahasa

- Pengertian awdl Ar OUm
- Pengelompokah a wQ | Ar 60m

- Pandangan Ulama Mazhab Tentang Warksanw @ | Ar OUm
- Carat awd | Mewafidl m
Standar Kompeten; Mahasiswa mampu menjelaskan konsepw o |  Ar OUm
Kompetensi Dasar| Mahasiswa dagt menjelaskan konsépa wo | Ar OUm

Indikator
Keberhasilan

- MenjelaskarPengertian a w Q | Ar GUm
- MenjelaskarPengelompokah awo | Ar OUm
- MenjelaskarPandangan Ulama Mazhab Tentang Wartsanw Q |

- MenjelaskarCarat a wd | Mewafidl m

Deskripsi Materi
Pembdéajaran

Materi ini berupaya menjelaskan kajian terkait dengan pengs
pengelompokan, pendapat paremsa dan mekanisme pembagian wat
untukt awd | . Bihafiffkan mahasiswa mampu menguasai denga
tatacara pembagian warisan bagi ahli waris galongart a wo | . Ar Q
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Peta Konsep

13. Mahasi pu menjel dan menganalisis } p wasiat dan
hibah dalam kewartsan Islam
2 2
12, Mahasiswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep tawil arbim daksm Kewarisan Iskam.
+
11. Mahastswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep munasokhor dalam kewarisan tslam,
*
10. Mahasi ¥ jelaskan dan ganalisis konsep kewarisan khunde dalam Islam,
4
9. Mahasi I yjelaskan dan gamalists k p kewarksan 2l faml (janin dalam
kandungan) dalam Islam
4
#. Mabaskswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep kewarisan mafgad dakam Islam
*
7. Mahasiswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep kewarisan kakek bersama sandara
dalam Islam.
+

6. Mahasiswia mampu men Mahasiswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep
gharrawain dan musytarakoh dalam kewarisan Islam

L 3
5, Mahasiswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep ‘awl dan rod dalam kewarisan Islam,

+

4. Mahasiswa mampu mengetahul dan menjelaskan tata cara penghitungan harta warksan (akuntansé
Kewarisan) secara baik dan benar,

L 3
3 Mahasiswa mumpo mengetahisl dan menjelaskan konsep hijad (Penghalang) dalam kewartsan Islam
secara komprehensil,

*

2. Mahasiswa mampu mengetahul dan menjelaskan secara sistematis dan metodologis Macam-

macam Ahll Warls dan baglan-bagianya.

1. Mahasiswa mampo mengetahul dan ruang Hongkup Fikih Mawaris
Strategi Pembelajaran
o , Alokasi Metode Media
gigat?ela'arar Aktivitas Perkuliahan Waktu | Pembelajarary Pembelajaral
J Dosen Mahasiswa Teori
Pendahuluan 1. Salam, doa Mendengarkan uraian| 30 1. Kuliah 1. Slide
sebelum tentangk on s e p | menit [2 Diskusi Powe Point
perkuliahan dan Ar v Um 3. Tanya 2. BukuAjar
perkenalan Jawab 3. Buku
2. Menjelaskan 4. Belajar penunjag
maeri kuliah dan terstrukturdan
kontrak mandiri
perkuliahan serta
evaluasi
pembelajaran
3. Menjelaskan
kompetenstdasar
dan pet&onsep
Penyajian 1 Menjelaskan Mendengarkan 50
(kegiatan Pengert i a|penjelasantentang menit
inti): Ar 4:Um konsept awo |l A
a. Uraian 2. Menjelaskan serta memberi
b.Contoh Pengelompokan | tanggapan
c.Latihan tawdl ;Ar (
3. Menjelaskan
Pandangan Ulama
Mazhab Tentang
Warisant a wo |
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4. Menjelaskan
Carat awQ !l A
Mewarisi

Penutup

1. Merangkum Menandatangani
materi yang telah | Presensi
disampaikan

2. Meminta
mahasiswa
mengerjakan tugas
terstruktur di rumah
ataupun
perpustakaan dan
dikumpulkan sesuai
dengan waktu yang
disemkati

3. Mengabsensi
mahasiswa dan
mengisi beritacara
perkuliahan

4. Menutup
perkuliahan dengan
doa bersama dan
mengucapkan salam

20
menit

Sumber Belaja

1. MuhibbussabryfFikih Mawaris(Medan: Pusdikra MJ, 2020)
2. Dosendosen fikih,Figh A-Mawarits( Kai r o : Lajinah K

Qanun, 2010).

3. Fathurrahman)mu Wars, Bandung, Bulan Bintang, 1978.
4. Muhammad Yusuf Musa@hkam afTirkah wa atMiras, Beirut: Dar alFikr, tt

5. Muh. Ali ashShabunial-Ma wa r i
tt.

6. Ahmad Rofig,Figh Mawaris,Jakarta, Raja Grafindo Persada, 1993.

7. Sayyid SabigFigh asSunnah

8. Amir Syarifuddin,Pembaruan Pemikiran dalam Islaget. 2, (Padang:
Angkasa Raya, 1993) d&tukum Kewarisan Islar@akarta: RajaGrafindo Pada,

tt)

9. Abdullah Siddik,Hukum Waris Islam dan Perkembangannya di Seluruh D

Cet. 1, (Bandung: Bina Pustaka, 1984)

10.Hasbi askShiddieqy,Fighul Mawaris Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2001

s f dlslar§ Bearut: Aldmaatkutab)
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA
MEDAN FAKULTAS SYARI 6 AH DAN HUKUM

PROGRAM STUDI PERBANDINGAN MAZHAB (PM)

SATUAN ACARA PERKULIAHAN

Disusun Oleh: Disetujui Oleh:
Muhibbussabry, Lc., M.A. Aripin Marpaung, MA
Program Studi : Pe@bandingan Mazhab
Mata Kuliah : Fikih Mawaris
Kode :
SKS 2

Dosen Pengampu

: Muhibbussabry, Lc., M.A.

Pertemuan Ke

14 (Empat Belap

Pokok Bahasan

Wasiat Dan Hibah

Sub Pokok Bahasa

- Pengertian Wasiat

- Dasar Hukum Wasiat

- Hukum Wasiat

- Rukun dan Syarat Wasiat

- Kadar Wasiat

- Hal-hal Yang Membatalkan Wasia

- Mekanisme Pendaitan Wasiat

- Wasiat Dalam Keadaan Tertutup

- Ketentuarketentuarnreknis Wasiat

- Laranganrlarangan Wasiat

- Wasiat Wajibah

- Pengertian Hibah

- Dasar Hukum Hibah

- Hukum Hibah

- Rukun dan Syarat Hibah

- Perbedaan Antara Waris, Hibah dan Wasiat
- Ketentuan Hibah Menurd€ompilasi Hukum Islam

- Hikmah Disyariatkan Hibah

Standar Kompeten

Mahasiswa mampu menjelaskan kongégsiat Dan Hibah

Kompetensi Dasar

Mahasiswa dapat menjelaskan kongggsiat Dan Hibah
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Indikator
Keberhasilan

- MenjelaskarPengertian Wasiat

- Menjelaska Dasar Hukum Wasiat

- MenjelaskarHukum Wasiat

- MenjelaskarRukun dan Syarat Wasiat

- MenjelaskarKadar Wasiat

- MenjelaskarHal-hal Yang Membatalkan Wasia

- MenjelaskarMekanisme Pencabutan Wasiat

- MenjelaskanNasiat Dalam Keadaan Tertutup

- MenjelaskarKetentwanketentuarileknis Wasiat

- MenjelaskarLaranganlarangan Wasiat

- MenjelaskarWWasiat Wajibah

- MenjelaskarPengertian Hibah

- MenjelaskarDasar Hukum Hibah

- MenjelaskarHukum Hibah

- MenjelaskarRukun dan Syarat Hibah

- MenjelaskarPerbedaan Antara Waris, Hibah d&kasiat
- MenjelaskarKetentuan Hibah Menurut Kompilasi Hukum Islam

- MenjelaskarHikmah Disyariatkan Hibah

Deskripsi Materi
Pembelajaran

Materi ini berupaya menjelaskan kajian terkait dengan pengertiasa
hukum, rukun dan syarat, kadar, i@l yang membalkan, mekanism
ketentuan teknis, larangan dan hikmah wasiat dan hibah. Diha
mahasiswa mampu menguasai konsep wasiat dan hibah secara kompre
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Peta Konsep

J

*

*

5 konsep kewardsan 2 am! (janin dalam
kandungan) dalam Islam

dalam Islam.

+

P wasiat dan

6. Mahasiswia mampu men Mahasiswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep

gharrawain dan musytarakoh dalam kewarisan Islam

t

+

3

secara komprehensil,

*

macam Ahll Warls dan baglan-bagianya.
3

2. Mahasiswa mampu mengetahul dan menjelaskan secara sistematis dan metodologis Macam-

ganalisis konsep kewarisan khunde dalam Islam,

13. Mahasi pu menjel dan menganalisis }
hibah dalam kewartsan Islam
3
12, Mahasiswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep tawil arbim daksm Kewarisan Iskam.
+
11. Mahastswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep munasokhor dalam kewarisan tslam,
*
10. Malk jelash dan
t
., “ \! ' ‘hn

#. Mabaskswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep kewarisan mafgad dakam Islam

7. Mahasiswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep kewarisan kakek bersama sandara

5, Mahasiswa mampu menjelaskan dan menganalisis konsep ‘awl dan rod dalam kewarisan Islam,

4. Mahasiswa mampu mengetahul dan menjelaskan tata cara penghitungan harta warksan (akuntansé
Kewarisan) secara baik dan benar,

3 Mahasiswa mumpo mengetahisl dan menjelaskan konsep hijad (Penghalang) dalam kewartsan Islam

L hasi P getahul dan ruang Hongkup Fikih Mawaris
Strategi Pembelajaran
o , Alokasi Metode Media
Izitrhak?ela'arar Aktivitas Perkuliahan Waktu | Pembelajarary Pembelajaral
J Dosen Mahasiswa Teori
Pendahuluan 1. Salam, doa Mendengarkamraian | 30 1. Kuliah Slide
sebelum tentangkonsepWasiat| menit 2. Diskusi Powe Point
perkuliahan dan Dan Hibah 3. Tanya Buku Ajar
perkenalan Jawab Buku
2. Menjelaskan 4. Belajar penunjag
materi kuliah dan terstrukturdan
kontrak mandiri
perkuliahan serta
evaluasi
pembelajaran
3. Menjelaskan
kompetenstdasar
dan pet&onsep
Penyajian 1 Menjelaskan Mendengarkan 50
(kegiatan Pengertiandasar penjelasan tentang menit
inti): hukum, rukun, syaral konsepWasiat Dan
a. Uraian kadar, hahal yang Hibahserta memberi
b.Contoh membatalkan, tanggapan
c.Latihan mekanisme,
ketentuarketentuan
teknis, larangan
larangan wasiat dan
wasiat wajibah
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2. Menjelaskan
pengertian, dasar
hukum, rukun,
syarat, ketentuan
dan hikmah hibah.

Penutup

1. Merangkum Menandatangani 20
materi yang telah | Presensi menit
disampaikan

2. Meminta

mahasiswa

mengerjakan tugas
terstruktur di rumah
ataupun
perpustakaan dan
dikumpulkan sesuai
dengan waktu yang
disepakati

3. Mengabsensi
mahasiswa dan
mengisiberitaacara
perkuliahan

4. Menutup
perkuliahan dengan
doa bersama dan
mengucapkan salan

Sumber Belaja

1.
2.
Qanun, 2010).
3.
4,
5.
tt.
6.
7.

8.

Angkasa Raya, 1993) d&fukum Kewarisan Islar@Jakarta: RajaGrafindo Persa
tt)
9.
Cet. 1, (Bandung: Bina Pustaka, 1984)
10.Hasbi askShiddieqy,Fighul Mawaris Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2001

Muhibbussabryfrikin Mawaris(Medan: Pusdikra MJ, 2020)
Dosendosen fikih,Figh A-Mawarits (Kairo: Lajinah Kuliah Sg r i 6 a h

Fathurrahmanmu Waris, Bandung, Bulan Bintang, 1978.
Muhammad Yusuf Musahkam atTirkah wa atMiras, Beirut: Dar alFikr, tt
Muh. Ali ashShabunial-Ma war i s f ilslarf Bearut: iAlana atkutzb)

Ahmad Rofig,Figh Mawaris,Jakarta, Raja Grafindo Persada, 1993.

Sayyid SabigFigh asSunnah
Amir Syarifuddin,Pembaruan Pemikiran dalam Isla@et. 2, (Padang:

Abdullah Siddik,Hukum Warisdlam dan Perkembangannya di Seluruh Du
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BAGIAN V
BAHAN AJAR
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MATERI1. RUANG LI NGKUP I LMU FARUI Y
Penulis Muhibbussabry, Lc., M.A.

A. Definisillmu Fa ri O
Secaraetimologi | a f a U adalahr Héntuk jamak dafi al ahd(sesuatu yang diwajibkan),
diambil dari kataal-fari u (kewajiban) yang memiliki maknatimologi dan termindogi. Secara
etimologi kataal-fari u memiliki beberapa arti, dintaranya adalatal-w U j {whjib), al-mugaddaru
(diperkirakan), al-Calzu (pembatasan)al-t a q d(Ketentuan),al-qaid u(ketetapan/kepastian)l-
i n z Orlenurunkan),att a b y(genjelasan) al-Natp b u-mugaddaru ama fiu (bagian yang
ditentukan). Dan dinamakan-&@ri u sebagafari an karena ada karakteristik dari ilmu tersebut yang
langsung ditetapkan oleh Allah sit.
Sementara secatarminologi ilmuf a t rikemiliki beberapa definisiaitu:
1. llmu yang mempelajari tentang tatacara pembagian warisan kepada yang berhak menérimanya.
2. llmu tentang aturan dan peraturan dari figih dan hisab (hitungan), yang diketahui dengannya setiap
bagian ahli warié.
3. Disebut juga dengafigh aFMa w Gdand i | mhui sabtik mengetahui dan menghitung setiap
harta waris yang ditinggalkdn.
4. Hukum yang mengatur tentang perpindahan hak pemilikan harta peniggalan (tirkah) pewaris,
menentukarsiapasiapa yang berhak menjadi ahli waris dan berapa bagiannyagrmaasing’
Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengénalmelsiu i
il mu mawUri d, yaituQurirbbno, yangndhambj madatbtl aml
mengetahui ahli waris yang dapat mewarisi dan yigek dapat mewarisi, dan mengetahui kadar
bagian setiap ahli waris serta tata cara pembagiannya.
B. Objekllmu Fari Ui
Objek ilmuf a t &balah harta peninggalan pewaris. Dari segi adanya penjelasan terhadap
bagianbagian untuk ahli waris yang berhak memeamya, tatacara penghitungan harta waris, sampai
jumlah bagian harta yang diterima oleh seluruh ahli waris, sesuai der@amaal, sunah, ijn@dan
ijtihad ulama.
C. Sumber Hukum Ilimu F a ri Ui
Sumbersumber hukum iimd a i dd@alah alQu r 6 aSunnahaljmd@ par a sahabat
para sahabat pada sebagian kasus waris, seperti kasus kewarisan kakek bersama saudara, sepertiga
sisa untuk ibu setelah diambil oleh salah seorang dari suami atau istri pada rbasata r i, y at a
kewarisarlJ a wi | danidamnyhrdari masalamasalah yang telah diijtihatkan oleh para sahabat.
1. AI-Qur 6an.
Dari sumber hukum pertamayaitu@ur 6 an ada empat ayat yang
secara detail:
a.SuraharNi sad6 ayat 11

T @BIR0ajy (8 1898 MOAPm cHDGs po Al BAZ afé RHEAGH | EB&ED(BR §ERGEE 808k pA

Y!Ahmad bi mUEWIaJsanalMdugahyBel altJ:01 DUOrt . alh) ;489JLihatilbdu | V,
ManUHrf r bigd i -6aAlr (abbe i r u%yUTllﬂaU 41 Umog, 1403232 Jilid X, h. 23C

26 Al i Bin MJeraJalIlﬂfm@r(QEernru-ﬂmtIDﬂbA(raahle 1413) , h. 213

¥ Muhammad AminRaddu alMu& O r éDaulr a-Ma kah ¢ Be | r u 4Fikr, 1BBGI)rJ|I|da/II h 757

“6Abd ul l ah bi n-SWa A @ i-&ansydriyah Fi Syé¥ al-Ma n U u mRubiyyah
(Mekah: DUBawdidihnid4pP 2)

® Defenisi menurut Kompilasi Hukum Islam Indonesia, Pasal 171 butir (a).
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16T & Gt R0y 6ty B 3¢ BBate B UBa%a) 318 PBEROBY ABSMAEADT itk g3 R EBF e
& teRBPiRACRE Sy, B BB 28y ERYD A pAGE BE | BIE@BIBT 6 i) Gba%ate P &%

fecflaly B aWESG) ESE B & PERHES

Allah mensyari‘atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk)-aredmu. Yaitu :
bahagian seorang anak lelaki sama dengan bagahian dua orang anak perémparmrika
anak itu semuanya perempuan lebih dari diMaka bagi mereka dua pertiga dari harta yang
ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang saja, Maka ia memperoleh separo harta. dan
untuk dua orang ibipapa, bagi masingnasingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan,
jika yang meninggal itu mempunyanak; jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak
dan ia diwarisi oleh ibtbapanya (saja), Maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang meninggal
itu mempunyai beberapa saudara, Maka ibunya mendapat seperenam. (Peng@agizagian
tersebut di atas) sesudalipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya.
(Tentang) orang tuamu dan anakakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang
lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu. ini adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah
Maha megetahui lagi Maha BijaksanQ.S.AnNi sa 6: 11)
Ayat di atas menjelaskan tentang warisan b&gu (r 1 th &, ryaituanak laklaki dan
perempuan dan seterusnya ke bawah, serta warisan ayah dan ibu dan seterusnya ke atas, keada
keadaan mereka dalam warisan dan sygyatat mendapatkan warisan.

b. SuraharNi sadé ayat 12

BE.BZd tePBRCHAB mbms poaR afeBwmApE 4i BHa)BB AGRIteBH BREE

Ape B BB 9aR afe HYBHEE § | BHa) DS PDBREBE PR & R E B pAGE g

Wi GRS BB (REBIRISER D WAGAUD  %a)g By EREyi D pp pP6&E B . B3 t@PBpp®

& ERAPAD pAGE qBH 1 B &W°e2 o Bpey BB Bad &P afe FEFOBYDPIBEMEEAR

&y OMERESBYE qFP Bu

dan bagimu (suarsuami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh istgtierimu, jika
mereka tidak mempunyai angika isteriisterimu itu mempunyai anak, Maka kamu mendapat
seperempat dari harta yang ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka buat atau
(dan) seduah dibayar hutangnya. Para isteri memperoleh seperempat harta yang kamu
tinggalkan jika kamu tidk mempunyai anak. jika kamu mempunyai anak, Maka Para isteri
memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu
buat atau (dan) sesudah dibayar hutamgtangmu. jika seseorang mati, baik kédi maupun
perempuan yag tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai
seorang saudara lakeki (seibu saja) atau seorang saudara perempuan (seibu saja), Maka
bagi masingmasing dari kedua jenis saudara itu seperenam harta. tetapi jika saisdaidara

seibu itu lebih dari seorang, Maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, sesudah
dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar hutangnya dengan tidak memberi

® Bagian lakilaki dua kali bagian perempuan adalah karena kewajibaralkiebih berat dari perempuan,
seperti kewajiban membayar maskawin dan mexinimfkah. (Lihat surat AiNisabayat 34).
" Lebih dari dua maksudnya: dua atau lebih sesuai dengan yang diamalkan Nabi.

PEKERTFAA o1



mudharat (kepada ahli wari) (Allah menetapkan yang demikian itu sebagai) syayigng

benarbenar dari Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Penyarf@t5. anNi s a 0 : 12

Pada ayat di atas Allah menjelaskan bagian warisan untuk -stamian saudara seibu baik
laki-laki maupun perempuan, keaddadaan mereka dalam kewansaserta syarat untuk
mendapatkan warisan.

c.SuraharNi sadé ayat 176.
BHa) H/G% pcq B 18BY B Ry &l 65 USA ©F np ¢aBe) I4BHB° 685 CRAE S@HY REEO
PEAZEGR\BH | A extafe A B Y %0 Mz ) (R0 a)0 B 18 HE o BEMY pre cEABFRO a6 B & ° &1

aticelD #\ ARk @1 E 1 2p8a SarBg SES
mereka meminta fatwkepadamu (tentang kalalah)Katakanlah: "Allah memberi fatwa
kepadamu tentang kalalah (yaitu): jika seorang meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai anak
dan mempunyai saudara perempuan, Maka bagi saudaranya yang perempuan itu seperdua dari
harta yang dithggalkannya, dan saudaranya yang i mempusakai (seluruh harta saudara
perempuan), jika ia tidak mempunyai anak; tetapi jika saudara perempuan itu dua orang, Maka
bagi keduanya dua pertiga dari harta yang ditinggalkan oleh yang meninggal. dan jik&ane
(ahli waris itu terdiri dari) saudarasaudara laki dan perempuan, Maka bahagian seorang
saudara lakilaki sebanyak bahagian dua orang saudara perempuan. Allah menerangkan
(hukum ini) kepadamu, supaya kamu tidak sesat. dan Allah Maha mengetahuisssyeifu.
(QS.aANi sad6: 176)
Ayat di atas menjelaskan tentang bagian warisan untuk saudatakiatan perempuan baik
kandung maupun seayah, dan keadaan mereka dalam warisan, serta syarat untuk mendapatkannya.
d.SurahalAnf Ul ayat 75

E8s b °6r OF 2dRSI§ B Drck $(i@ PABY UH{BEABHETY qif FqbH & BRI
&iieclGr A8 @i E %6) 2

dan orangorang yang kriman sesudah itu kemudian berhijrah serta berjihad bersamamu

Maka orangorang itu Termasuk golonganmu (juga). oram@ng yang mempunyai hubungan

Kerabat itu sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanya (daripada yang bukan k&dibat)

dalam kitab AllahSesungguhnya Allah Marla mengetahui segala seqi@B.AlAnfal:75)

Ini adalah dalil warisatd a wi | , yaitu selunwh kerabat pewaris yang tidak termasuk sebagai
penerimaa 'H &' Ufb wr dah jugad a 'Ha Merdéka baru bisa dapat warisan jika pewaris tidak
meninggalkara 'H O U buurdénijugad a Ha b a h
2. Sunnah Nabi Saw.

Terdapat banyak hatlyang mennjukkan hukum waris, sebagai perinci terhadaQalr 6 an d a
penjelas maknanaknanya, serta mendeskripsikan hukum yang belum dijelaskan e@h al 6Da n .
antaranya adalah:

a. Hadidyang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas:
AR X JWBrp iy WTCH B T F Y FMBMHD ©.Z biiFp bbb K Z cY p E i eBeK

& Memberi mudharat kepada waris itu ialah tindakiadakan seperti: a. Mewasiatkan lebih dari sepertiga harta

pusaka. b. Berwasiat dengan maksud mengurangi harta warisan. Sekalipun kurang dari sepertiga bila ada niat menguran
hak waris, juga tidak diperlehkan.

° Kalalah ialah: seseorang yang meninggal dan tidak meninggalkan ayah dan anak.
9 Maksudnya: yang jadi dasar waris mewarisi dalam Islam ialah hubungan kerabat, bukan hubungan
persaudaraan keagamaan sebagaimana yang terjadi antara Muhajirmstanpgada permulaan Islam.
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Dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullabaw. bersabda "Bagikanlah harta peninggalan (warisan)
kepada yang berhak, dan apang tersisa menjadi hak lalaki yang paling utama. '(HR.
Bukhari)*

dadid ini menjelaskan tentang mekanisme pembagian warisan, dimulai dari memberikan

bagian kepada ahli warisath Ub u 11), kemudian diberikan kepada keturunan daki yang
terdeka dengan pewaris sebagai penerima sisa bagidb@ah).
b. Hadiddari Usamah bin Zaid.

~ AR XY .GHAT FEDRHER O bM ORHEBHHER O b - =illvd: 97(R]6 OIS ] : i pen (o
HadoQ UsamahulBulnl Zmi Saw.RaBer sabda: AOrang M

kafir, demikian juga orang Kafir tidak mewarisi dari orang Muslif.R. Bukhari)*?
Dari hadd di atas, menjelaskan bahwa perbedaan agamentdira pewaris dan ahli waris
menjadi penghalangituk bisa mendapatkan warisan.
c.Hadyang diri wayat k athmiott.eh 6Ubadah Bin
~ RN 8PE CHER Ry 1R ey2 FDLI LB cFbCYREAK  cY p UsrRIR ALK ip B
DiTi wat kanahinf@mi t6 Uba.d B a h mberikhhabhgian untakndua oramg
nenek dalam warisan seperenam, dibagi sama'rata.
dadyl di atas merupakan dalil kewarisan nenek baik seorang atau banyak, menerima bagian

seperenam. Dan berkongsi dengan bagian terskbuhgreka banyak.
d Haddy ang diri watkan ol eh | bnu Masobud.

bt PaveyiRFH T3 SMCHIBl BIGRH  cFbc oLl

Nabi saw. Menetapkan 172 (setengah) bagi anak perempuan dasepérénam) bagi cucu
perempuan (dari anak lakkaki) sebagai penyempurna bagian 2/3 (dua pertiga), sisanya bagi
saudara perempual.

da dl @i atas menjelaskan bahwa cucu perempuan dari analkakalika bersama dengan satu

orang anak perempuan penerifbagian setengah, maka mendapatkan bagian seperenam sebagai
penyempurna bagian terbesar perempuan dua pertiga. Dalasteradbut juga menjelaskan bagian
saudara perempuan (kandung atau seayah) jika bersama flengaru 6 Rifanak perempuan, cucu
perenpuan, seterusnya ke bawah) mendapatkan bagebahma 6 a | (pgrerdma sisa).

3.1 ) mabd

Para sahabat, a b,idéni abi 6t eabhodoberi jmad atau bdraddimakat
tidak ada seorangpun yang menyal ahi I j mad ter
4. ljtih ad Sahabat.

Para Sahabat telah berijtihad dalam ilfnia i phida kasukasus tertentu. Seperfiu mar i, y at a
musyarakah kewarisan kakek bersama saudara, kewarigemil arhCn, k h u n kewdyisanbayi

dalam kandungammafd d (orang hilang), dan lain sebgigya yang akan dijelaskan pada -t
berikutnya dalam buku ini.

D. Sejarahllmu Far UM

1. Sistem Waris Bangsa Arab Sebelum Islam

“"Dikeluarkan ol eh | ma n bawatisanranak dhrKeduarorakg taaayh, noreaa,U i
Lihat Ahmad bi+ Aé R brateumiBr)r Ha jGdhalfaa@u k hirlii,d X1 | -Riyskmli r o :
alTurad 1409), h. 12

“Dikeluarkan ol eh | ma n¥ HwGrdngMuslimdidak raemaris orang Kefir Bam oréhg
Kafir tidak mewarisi orang Muslim, no hath 7 6 4 , Li hat Ahmado As knaFeibarkiB,Ubi nGHafna
Shahih alB u k hJdiid XII,... h. 51 o

®Tahqgog Ah mushadRpread bintHanbadl DOMUO&F i f, t.th.), Jilid XXXV

“Dikeluarkan ol eh | mam VBabkwardsanicucd petempuan Kérsaraabdengaa rarak
perempuan, no hadlé 7 3 6 , Li hat Ahma &6 As knaFedadrbiB,Ubi n & ShatghwdBu & hJlid i ,

Xll,... h. 1819.

PEKERTFAA 93



Sistem waris merupakan salah satu sebab adanya perpindahan kepemilikan, yaitu
berpindahnya harta benda dan ek material dariijpak yang mewariskarmuwarrir), setelah yang
bersangkutammeninggal kepada para penerima warisamata’ph) dengan jalan pergantian yang
di dasarkan pada hukum syar ab.

Orang Arab jahiliyah telah mengenal sistem waris sebagai sebab berpindahnya kepemilikan
yang dapat dilakukan melalui dua sebab yaitu:

1. Berdasarkan garis keturunan atau kekerab@anasal), adalah warisan yang diturunkan kepada
anak lelaki dewasa yang ditandai dengan kemampuan menunggang kuda, bertempur, dan merail
harta rampasan perangpabila anak lelaki tidak ditemukan mereka memberikan kepada abhli
waris0 a s h gahgantemiliki hubungan kekerabatan terdekat, seperti saudara lelaki, paman, anak
lelaki paman dan lainnya. Dengan demikian bangsa Arab jahiliyah tidak memberikan warisan
kepadakaum perempuan dan anakak, baik lakiaki maupun perempudn.

2. Berdasarkan sebab atau alasan tertentu, adalah warisan yang diberikan kepada ahli waris melalt
jalur adopsial-tabann)). Kedudukan anak angkat sama dengan anak kandung yang mewarisi dari
ayahnya. Adopsi ditetapkan pada waktu itu melalui dua &eeama menjadikan adopsi sebagai
salah satu penghalang dibolehkannya menikah dengan istri atau dengan anak perempuan da
orang tua yang mengadopsinyaedua menjadikan adopsi sebagalah satualasan pelaksanaan
hukum waris.

Selain itu, sebab untuk saling mewarisi pada masa Arab Jahiliyah adalah adanya péajanjian
mulbadab. Misalnya dua pihak saling berjanji dengan mengatafiabar ahku adal ah
penyeranganku adalah penyeranganmu, kamu menolongku aku menolongmu, dan kamu mewaris
hartaku berart. a febagainakiva, fjika sdlah sata pihak mggal dunia
maka pihak lainnya yang masih hidup berhak mendapatkan harta peninggafannya.

Dengan demikian, orargrang Arab sebelum Islam tidak memberikan warisan kepada anak
anak yang belum dewasa dan kaum perempuan. Alasan mereka, kaum perempuan kkcil anak
tidak dapat bergulat melawan musuh di medan perang dan tidak dapat memiliki harta rampasan
perang.

2. Pandangan Islam Terhadap Sistem Waris Bangsa Arab.

Ketika Islam datang, orargrang Arab dengan cepat meninggalkan kebiasaan mereka tentang
warisan. Kenudian, Islam mebatalkan hukum waris melalui jalur ad(gsiabanng. Seperti dalam
firman Allah:

Dia tidak menjadikan anaknak angkatmu sebagai anak kandungmu (sendiri)....Panggilah
mereka (analanak angkat itu) dengan (memakai) nama bapagak merekaltulah yang lebih
adil pada sisi Allah, dan jika kamu tidak mengetahui bapagak mereka, Maka (panggilah
mereka sebagai) saudasaudaramu seagama dan mautulamd’. dan tidak ada dosa atasmu
terhadap apa yang kamu khilaf padanya, tetapi (yang adard@ apa yang disengaja oleh
hatimu. dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyay@rtg. AFAhzab:4-5)

Dengan demikian, Islam telah membatalkan hak waris anak yang diadopsi, yang ditetapkan

oleh orangorang Arab. Islamjuga membolehkan anak yangadiopsi menikahiistri atau anak
perempuarayahangkatnya yang dicerai atau ditinggal mati. Hukum ini telah dipk&ian oleh Nabi
Muhammad sawketika beliau menikahi Zainab binti Jahsy gathcerai oleh Zaid bin Hariah yang

“Nahir bin Muhamma@h BmialkpMiala y a F§ -Barail ,njiMe & la h”:ibahDal r
Khuvar U, 2007), h. 44

Nahir bin Muhammash UBriakKi\elashy af i -Fardil ,éni h .&50 4 9

" Maulamaula ialah seorang hamba sahaya yang sudah dimerdekakan atau seorang yang telah dijadikan anal
angkat, seperti Salim anak angkat Huzaifah, dipanggil maula Huzaifah.
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notabenya adalah anak angkat Rasulullah saw. Perhatikan firman Allah swit.

Maka tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap Istrinya (menceraikannya), Kami
kawinkan kamu dengan dfesupaya tidak ada keberatan bagiag mukmin untuk (mengawini)
isteri-isteri anakanak angkat mereka, apabila anakak angkat itu telah menyelesaikan
keperluannya daripada isterinya. dan adalah ketetapan Allah itu pasti tel@@ds. AFAvzab:
37)

Seperti diketahui bahwa Islam mebatalkpengangkatan anak sebagai salah satu sebab

penerimaan warisan karena anak angkat bukan keturunan orang tua angkatnya.

Adapun persoalan mewarisi karena adanya perjaiibm ulbadal), yang terdapat dalam
firman Allah surah ailNi s a 6 adgma(tkaadal grangdorang yang kamu telah bersumpah setia
dengan mereka, Maka berilah kepada mereka bahagiannya J u mh ur fugaha ber
hukum waris seperti ini telah dinasakh oleh suraiNans a6 ayat bagiiaptiap hanea 3 3
peninggalan dari hga yang ditinggalkan ibu bapak dan karib kerabat, Kami jadikan pewaris
pewarisnyd® Dengan turunnya ayat ini, Allah perintahkan untuk memberi hadiah kepada mereka
yang membuat perjanjian dan perjanjian tidak bisa menjadi alasan untuk mewarisi lagjh, Safh
satu diantara yang membuat perjanjian meninggal dfinia.

Pada masa awal Islamu U k ht&uhpersaudaraan seperti yang dilakukan oleh Rasulullah
saw. Terhadap kaum Muhajirin dan Anshar juga menjadi sebab terjadinya pewarisan. Kemudia Islam
menghapusijrah dan persaudaraan sebagai sebab terjadinya pewarisan, sebagaimana firman Allah.
Q.S AlAhzab: 6:

dan orangorang yang mempunyai hubungan darah satu sama lain lebih berhak -fwewsyrisi)

di dalam kitab Allah daripada orangrang mukmim dan oranrgrang Muhajirin, kecuali kalau
kamu berbuat bafk kepada saudarsaudaramu (seagama). adalah yang demikian itu telah
tertulis di dalam kitab (Allah).

Dengan demikian, persoalan warisan menurut Islam didasarakan atas tiga sebab yaitu:
hubungan kekerabatan,rgawinan danawal U, sesuai ket er aatQuaandagy a n g
sunnah Nabi saveerta penjelasan pembagiannya yang telah ditetapkan oleh hukunfdslam.

ltulah prinsip dasar hukum waris yang diajarkan Islam kepada perempuan sejak 14 Abad lalu.
Hukum yang memberi hak waris kepada mereka, seperti hak waris kaum lelaki. Islam juga memberi
waris kepadaanaknak keci | atau yang belum dewasa, yar
dirampas halhaknya.

Keistimewaan hukum Islam dalam masalah wdrégaikan keistimewaan hukum Islam dalam
setiap peraturan hidup. Seluruhnya tampak jelas dihadapan mata laksana benda yang tealifat di
hari. Islam menyampaika hakhak waris kepada orang yang memarmgnarbenar berhak
menerimanyarfusta® g 9.@adamasa Jahiliyah, hak waris hanya diberikan kepada kalangan kuat
saja, tidak untuk kaum yang lemah. Namun di masa Islam tidak demikian, islam mengayomi kaum
yang lemah rpustd6 a ¥ Barena lebih berhak mendapatkan kasih sayang dan pertolongan,
sebagaimanaafda Nabi saw.

E ety GKGaFes 3p | palApMpIbARLD

ASungguh jika kamu meninggal kan ahl i war i smtu

“Maksudnya: setelah habis 6idahnya.
19 Lihat orangorang yang Termasuk ahli waris dalam surat An Nisaa' ayat 11 dan 12. )
XAbu 6AQ@WYIi mlbi nHaSradaWNl)m i & hMavas Takl{Q u f U6 A R(bRzil:yMaktabah al
Rasyad, 1418), h. 224.
L yang dimaksud dengan berbuat baik digitah Berwasiat yang tidak lebih dari sepertiga harta.
ZljhatsurahasNi sa ayat 7, 11, 12 dan 176. Li ha\harjFiggtd Ko mi
Mawarits( Kai r o : Lajinah Kuliah-®Syariod6ah wal Qanun, 2010), I

PEKERTFAA 95



daripada kamu meninggalkan mereka dalam keadaalarat lagi mengemis kepada orang I&in.
Begitu juga, apabila orang Arab jahiliyah memberikan hak waris atas pertimbangan
kemanfaatan, yaitu kepada oramgng yang bisa memacu kuda dan memiliki harta rampasan perang,
semestinya nilai manfaat itu juganus diterima oleh golongan selain mereka, karena sejalan dengan
firman Allah:
(Tentang) orang tuamu dan anrakakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang
lebih dekat (banyak) manfaatnya bagi(@uS AnNi s U: 11)
Dalam hal warisan, Islam memiliki aturan atau sistem yang adil, menyejukkan hati dan penuh
kasih sayang. Senada dengan firmanNya.
yang tidak datang kepadanya (Al Quran) kebatilan baik dari depan maupun dari belakangnya,
yang diturunkan da Rabb yang Maha Bijaksana lagi Maha Terp(f.S. Fuilat :42)
E. Urgensi Belajar dan Mengajarkan Ilmu F a rl U i
limu F a ri therupakan ilmu yang digunakan untuk mencegah perselipiaaelisinan dalam
pembagian harta waris, sehingga orang yang mempelgamempunyai kedudukan tinggi dan
mendapatkan pahala yang besar. Ini karena flnaut flerupakan bagian dari ilvilmu Qurani dan
produk agama. Hanya Allah lah yang menguasakan keterituart Skcara detail, Allah tidak
menyerahkan hal tersebut kepadarang raja maupun kepada para Ney.

Terdapat banyak hadélhadil Rasul saw. yang menjelaskan uregensi dan keutamaa ik, U i

dan mengajak umatnya supaya cinta dalam mempelajari dan mengajarkannya kepada orang lain, c
antaranya adalah:
1. Haddlyangdiriwayatkan oleh Ibnu Majah.

.caeB /1oy HEHKMHFJHKMMBHM{MM@MQH 6Am M iy dAK
Rasulull ah” saw. ber s ablaailahilmuvat dain ajakkaniah. Karena i r a
dia setengah dari iimfif dan dilupakan orang. Dan dia adalah yang pertama kali akan dicabut
dari umatkw. (HR. Ibnu Mgah)® A

2. Haddlyang diriwayatkanoleb Abdul | ah bitord 6 Amr 1 bin al
B 3L THATLUED Hioev LGXGAD: Lo cHCYEEF Fr N3 K e ®YpOd K /1¢0B
I A U0V LALLM g B
Diri wayat kan ol e hbinéakldb Hau Bahwa Rastl saw. béigsira : Al 1 mu
tiga, selain yang tiga hanya bersifat tambahan (sekunder), yaltuaaygm muhakkamah (yang
jelas ketentuannya), sunnah Nabi saw. yang dilaksanakan, daf inuo. ) i
3. Hadddly ang diri wayatkan ol eh 1 bnu Maséud
BREEIK 19 YORFCHTE fERrERM SR Sy E @rrRvaciair .  bifp b b IbiTBeR CkeK
FIZ LHteB g TH WO TAREFCATNE eHED By 3yh
Dar i | bnu Mas' ud ra. bahwa Ra s-Quran tlah ajarkangala w .
kepada manusia. Dan pelajarilah ilmu faradan ajarkan kepada manusia. Karena Aku hanya
manusia yang akan meninggal. Dan ilmu waris akanhlitdalu fitnah menyebar, sampsampai
ada dua orang yang berseteru dalam masalah warisan namun tidak menemukan orang yang bisa

»DikeluarkanolehBukhr i dal am Kitab wasiat bab wasiat seperti
bin Hajar al6 A s k aFhturaiB 0 r i @ Shahthyal® u k héUdilid \V/, h. 434435,

“pPara ulama berselisih pehdbhpdtl atensahenaalkdpan
berpendapat bahwa dalam kehidupan ini kita akan dihadapkan kepada dua keadaan yaiankeddkematian. Dengan
demikian, ilmuf a t dat kaitannya dengan kematian. Sedangkan ilmu yang lain berhubungan degan kehidupan. Menurut
pendapat lain dikatakan bahwa maksud dari setengah ilmu adalah salah satu dari dua bagian, sekalipun keduanya tida
samaF a r Bdalah bagian dari iimu, sedangkan sisa ilmu yang lainnya bagian yang lain pula. )

®Dikeluarkan oleh | bmMu MabamodiaVvasi Kih avbhadisme Bfie | aj a
Lihat Muhammad bin Yazid bin MajaBunan Ibnu Majah(Riyai: D %ra | &Jim, h.394 2 0 ) , i i

®Di keluarkan ol eh Abu, DRau dmeamp almahkdsrhoa 28821 lihat SfiamsulU i
Hagal6 AUQO m Adwaadlb 1 tOSSwmreAbiddawud ( Bei r-KutubatéDUrmiayla h, I, 4.66 ) , j

PEKERTFAA 96



me nj a w. &HRnA:Hakim)’
Daftar Pustaka

6Abdul l ah binSWamamag)iSdlpalsyuri yakMaRibah 8ty ar 7|
Rudbiyyah ( MekRhawUiDDJr 422 )m al

Abu O6AQWBII Ml bi nHaSradaWNle i & h-Mavras TakliQuf U6 Ak b £ Ri yUD
Maktabah aRasyad, 1418)

Ahmad bin 6Ab6AsbaFatbuEiBJair ai Sy &u®ihlié Kia(kairoh a l
DUr-RiyatiliaktTur ad, 14009)

Ahmad bi-RUBVGijsam IMdugaly Besi a4 01 DUt .alh), Jilid
6Al i bin Mushrajaifmg@lr (eEelitr,uii t OBr adald Arabo, 1413)

Komite Fakut as SyAzhar, Bigh A-FMBwaiits/(ekKrasiirtoas LAlj i nah K
wal Qanun, 2010)

Muhammad AminRaddu aMu Ot Ur -Daa Ir-8u H { Be j r u tFikr, 1B8BY; Jilic VI,
1, 1

Nadhir bin Muham@hImB&auMlusiHahb &a gNelklami: aDI0r
akkhuvaru, 2007)

Tahqodoq Ah nmashad®gmadbintHanb&d DOMO&F i f, t.th.), Jilid

’Di keluarkan ol eh Maddinn 7950, Ham divikanolehtez hdamB. Li hat S)
alZ a h albMustadrak,( Be i r u-KutuBbadd | larhi y y jdidly, h.t369870.. ) ,
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MATERI 2. RUKUN, SYARAT, SEBAB, PENGHALANG DALAM HUKUM WARIS,
TIRKAH (HARTA PENINGGALAN) DAN HAK -HAK YANG TERKAIT DENGANNYA.
Pentis : Muhibbussabry, Lc., M.A.

A. Rukun Waris.

Rukun waris adalah sesuatu yang harus ada untuk mewujudkan bagian harta waris, dimana bagia
harta waris tidak akan dipatkanbila tidak ada rukumukunnya. Rukusrukun untuk mewarisi ada
tiga yaitu:

1. Al-Muwarrify (pewaris) yaitu orang yang meninggal dunia baik secara hakiki (sebenarnya)
maupunJukmd (suatu kematian yang dinyatakan oleh keputusan hakim) seperti dn@fang

yang hilang).

2. Al-WUinA (ahli waris), yaitu orang yang hidup ketika pewaris meninggal rderupakan orang

yang berhak mendapatkan warisan meskipun keberadaannya masih dalam kandungan atau orar

yang hilang.

3. Al-Ma u i (harta warisan), yaitu harta benda yang menjadi warisan. Termasuk jughdréata

atau hakhak yang mungkin dapat diwariskanpsdi hakqitH(perdata), hak menahan barang

yang belum dilunasi pembayarannya, dan hak menahan barang gadaian.

Inilah tiga rukun waris. Jika salah satu dari rukun tersebut tidak ada, waris mewarisi tidak dapat
dilaksanakan. Jika seorang meninggal dumiaun tidak memiliki ahli waris, atau ada ahli waris tapi
tidak ada harta yang ditinggalkan, maka waris mewatrisi tidak bisa dilakukan, karena tidak memenuhi
rukun waris.

B. Syarat Waris
Syarat waris adalah sesuatu yang karena ketiadaannya maka tidak akansadappmbagian

warisan. Adapun syaratyarat untuk mewarisi ada tiga, yaitu:

1. Meninggalnya pewaris, baik secdrakikf® h u k’fhgant a q.&fi r o

2. Hidupnya ahli waris pada saat pewaris meninggal dunia, baik dedakaatauh u k. mQ

3. Mengetahui sebab menerima warisan atau mengetahui hubungan antara pewaris dan ahli warisny
atau mengetahui seluk beluk pembagian harta warisaakalyp menjadi ahli waris karena
hubungan pernikahan, hubungan darah, ataled (pemerdekaan budak). Ahli waris harus
diketahui pasti, baik dari kedekatan kekerabatannya, b&gigiannya sertahajib (yang
menghalang) damahjub(terhalang) untuk mendapatkaarisart

C. Sebab Mendapatkan Waris

2 Meninggal hakiki adalah kematian yang beraenar terjadi, dapat dilihat dengan penglihatan kasat mata,
berdasarkan pendenganran (berita), atau dengan persaksian dua orang yang dapat dipercaya, atau deunktan bukti
lainnya.

29 Meninggalh u k ad@lah kematian atas putusan hakim, seperti seoramghjlang dalam jangka waktu yang
lama dan pencariannya sudah melewati batas waktu yang ditentukan, maka dihukumi sudah meninggal berdasarkail
dugaan yang disejajarkan dengan kayakinan yang kuat (kepastian).

% Meninggalt a q ddalahgkematian yang disebabldiikutkan kepada orang lain. Seperti seorang wanita hamil
disiksa kemudian lahirlah janin dalam keadaan meninggal, maka janin ini berhak mendaiistlsapab meninggal
karena ibu yang mengandungnya disiksa. Sementara apakah janin tersebut berhad deewaendapatkan warisan dari
ibunya yang telah meninggal karena disiksa terdapat perbedaan pendapat ulama. Menurut Abu Hanifah, janin tersebu
dapat mewaris dan dapat mewariskan (sebagai pewaris), karena ia diperkirakan masih hidup ketika ibunya, daningg
ia meninggal sebab kematian ibunya. Jumhur ulama berpendapat janin tersebut belum tentu hidup dan tidak mewariskan
kecuali hartadiyatnya Lihat Wahbah aZuhaili, Figh Islami Wa adillatuh{ D a ma s k u-&ikr, 18Uy JilidaX, h.

7708.

31 Syamsddin Muhammad Khéb atS 'y a r bMawi gnhonMu& &JIj ( Be i r-utub at®I0Ir miayiah, 14

Jilid 1V, h. 10
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Sebab adanya pewarisan adalah sesuatu yang mewajibkan adanya hak mewarisi jika sebak
sebabnya terpenuhi. Demikian juga hak mewarisi menjadi tidak ada jika-ssmtnya tidak
terpenuhi. Sebabebab mewarisi yang disefdkoleh para ulama ada tiga, yaitu sebagai berikut:

1. Pernikahan.

Pernikahan dengan menggunakan akad yang sah, merupakan sebab untuk saling mewarisi anta
suami dan istri, meskipun keduanya belum sempat melakukan hubungan badan dan berkhalwa
(tinggal bedua). Barangsiapa yang akad tanpa ada wali maka ini adalah nikah batil/tidak sah karena
tidak memenuhi salah satu dari rukun nikah. Begitu juga orang yang menikahi mahramnya, dan orang
yang menikahi perempuan lebih dari empat. Semua bentuk pernikahataknbisa menjadi sebab
untuk bisa saling mewarisi antara suami dan 5tri.

Masalah yang mungkin akan dijumpai dari sebab saling mewarisi karena pernikahan sah adalah
bagaimana ketika terjadi kasus perceraitala) diantara mereka, apakah memutuskan lseba
mewarisi atau tidak. Dalam hal italaq terbagi duapertamaia | a q, yaita guangi menceraikan
istrinya yang masih ada masa untuk kemhbali (d d a)hbaik satu kap talak atau dua. Maka suami
memiliki hak untuk kembalir(jud kepada istrinya agbila masih dalam magai d.@®aam masalah
ini, sepakat para ulama bahwa antara suami dan istri masih tetap bisa saling mewarisi selama dalar
masad i d.H edugia | a q* paliu talak tiga, dalam hal ini sepakat para ulama menjadi sebab
untuk tidak sling mewarisi antara suami dan istri, baik diceraikan ketika suami dalam keadaan sehat
atau dalam keadaan sakit parah, namun bukan dengan tujuan untuk menghalagi istri mendapatka
warisan®>

Adapun jika tujuan suami menjatuhkaa | a q padadwaktu sakiparah dengan tujua
menghalangi istri untuk dapat warisan, ulama berbeda pendapat:

a. Mazhab Syafi déiyyah bependa plkatwarnsanhdariasuamissecara t
mutlak, karena terputus hubungan pernikahan yang merupakan salah satu sebagalinguk
mewarisi*°

b. Mazhab Hanafiyah, berpendapat bahwa istri tersebut mewarisi harta suaminya jika ketika
suaminya meninggé iddahnya belum habis. Jika iddahnya sudah habis maka tidak dapat
mewarisic’

c. Mazhab Hanabilah, berpendapat bahwa istrinya tetap apetikhn warisan dari suaminya
meskipun sudah berakhir maga d,dlendgan catatan bahwa suami menceraikannya karena tidak
ingin meberikan warisan untuknya, istrinya belum menikah dengan lelaki lain, dan merupakan
orang yang berhak menerima waris pada wadialak bain oleh suaminy&.

2 Muhammad AminRaddu aMu@ Ur  éDaulr a-Ma kah.t. Jlid VI, h. 762.

¥ Muhammad AminRaddu alMu@&@ Or  éDaulr a-Ma kaH.t. Jid III, h. 288.

3 { alaq bainterbagi duabain kubraadalah terjadinya talak tiga. Tidak dibolehkan suami kembali kepada istri
yang ditalak, kecuali istirnya sudah menikah dengan lelaki Bam sughraadalah talak yang tidak memiliki peluang
untuk rujik kembali karena berakhirnya masa iddah. Jika ingin rujuk harus dengan akad nikah yang baru dan tidak harus
dinikahi dulu oleh lelaki lain. ) )

** Muhammad AminRaddu aMu@ Ur  éDaulr a-Ma kah.t. Jid I)I, h. 286287.

¥ AbT WligsSalai r a moin Alibbinarbsuf, Al-Muhazzab Fi Figh Imam & y a (Dangagkys: D al
Qalam, 1417)Jilid Ill, h. 81 _

37 Syamsuddin Muhammad bin Abi Sahallairakhh Al-M a bigNesir: Mab a 6 asha 6aald a h , 1324),
155

% |bnu Qudamah al anbali,Al-Mu g h(Keido r o : -Hir(1L410)allid IX, h. 195
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d. Mazhab malikiyyah, berpedapat bahwa istri tetap mendapatkan warisan dari suaminya meskipun
sudah berakhir masai d ataulibelum, istrinya sudah menikah lagi denigdaki lain satu orang

atau lebir*®
2. Qarabah(kekerabatan).

Hubungangarabahatau disebut juga hubungaasab(darah) yaitu setiap hubungan persaudaraan
yang disebabkan kelahiran (keturunan), baik yang dekat maupun jauh. Hubungan nasab ini mencakuj
anak keturunan pewari§ (U r uwéris)akiedua orang tua pewarigstul al-warif), saudarssaudara
pewaris H a w a) Dgik)lakilaki, perempuan yang sekandung, seayah atau seibu, paman pewaris
(6 Umu ik paman kandung atau seayah maupun anakakikilari keduanya, serta pemerdeka
budak (v a |) kldlaki atau perempuaritau dengan sebaahm (U a w iGD msaperti anak lakiaki
dan perempuan dari anak perempuan dardam
3. Wa | (mémerdekakan budak)

Para ulama sepakat bahwalad(memerdekakan budak) merupakan sebab untuk saling mewarisi.
Sehingga orang yang memekd&an budak berhak mendapatkan warisan dari yang dimerdekakan,
jika yang dimerdekakan tersebut tidak memiliki ahli waris sama sekali baik berdasarkan hubungan
pernikahan atau kekerabatan.

D. Penghalang Dalam Hukum Waris

Penghalang mewarisi ialah tindakanuateathal yang dapat menggugurkan hak seseorang untuk
mewarisi harta peninggalan setelah adanya -sebab mewarisi. Jadi, yang diharamkan untuk
mendapatkan warisan adalah seorang ahli waris yang mempunyai sebab mewarisi, tetapi melakukal
perbuatan yang @at menggugurkan kelayakan mewari@ieh kare itu, leberadaannya bagaikan
tiada, dan tidak dapat menghalangi ahli waris lainnya, baik saganan (tidak dapat warisan) atau
secaranudgtn (pengurangan). Sebaebab yang menghalangi untuk mendapatkanswaing telah
disepakati oleh ulama ada tiga, yaitu:

1. Al-Rigqu (perbudakan)

Perbudakan secara etimologi berarti penghambaan dan sesuatu yang lemah. Sementara dala
terminologi adalah kelemahan secara hukum yang ada pada diri manusia disebabkan kekufurannys
kepada Allat?®

Perbudakan dianggap sebagai penghalang waris mewarisi ditinjau dari dpersésna budak
tidak dapat mewarisi harta peninggalan dari ahli warisnya. sebab, jika budak tersebut mendapatkar
harta dari ahli warisnya, maka yang memiliki haeesebut adalah tuannya, karena budak merupakan
orang asing (bukan anggota keluarga tuanny@dug budak tidak dapat mewariskan harta
peninggalan kepada ahli warisnya karena dianggap tidak mempunyai sesuatu. Kalaupun budak
tersebut mempunyai sesuatu makpemilikannya dianggap tidak sempurna dan akan beralih kepada
tuannya:= Selaras dengan hadN a b i Siapw yangfimenjual seorang hamba sedangkan dia
memiliki harta, maka hartanya tersebut menjadi milik pembelinya, kecuali jika hamba tersebut
mensyaratkannya (untuk® idak menjadi mi | i k tue
2. Al-Qatlu (Pembunuhan)

39 Al-lmam Malik Bin AnasMuwda 6 | ma g Mdali ir k  Bitb atd Aryaab iay lid I, h. 57t h)
572
9 Orang kafir yang menjadi tawanan kaum muslimin dan tidak ditebus, statusnya menjadi hamba #etaya. L
60Al i Dbin Muahrajaiimad,r (@Helitr,ut:i t DOr ad 16 A148119, 1413) ,
1 Syamsuddin Muhammad KliaalS y a r bveuigrhgaMuQ dljdilid 111, h. 4242
~ “Dikeluarkan oleh Bukhari dal am KAlbiraHajarmh ms i aFtitaun i s e d
a-BUr i @ Shatihya® u k hHadilng,. 2379, Jilid V..., h. 60
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Sepakatpara ulama fikih bahwa pembunuhan merupakan salah satu penghalang mendapatkan
warisan. Dengan demikian, ahli waris yang membunuh pewaris tidak akan menerima harta
peninggalannya, berdasarkan hadi

.Cl FPAEYO
Seorang pembunuh tidak bisa meisiaharta sedikitpun(H.R. Malik)

Alasan yang mendasari pembunuh tidak bisa mendapatkan warisan dari pewaris yang dibunuh
karena ditakutkan akan terjadinya kerusakan di muka bumi ini, para ahli waris akan termotivasi untuk
mepercepat proses penerimaartdhararisan dengan cara membunuh pewaris, tentunya banyak terjadi
kasuskasus pembunuhan dengan latar belakang ingin segera mendapatkan warisan. Sehingga untu
menghindari terjadinya hal ini, Islam menetapkan dengan tegas bahwa pembunuh tidak bisa
mendapdtan warisan dari pewaris yang dibunuh. Dikuatkan juga dengan kaidah figh:

5eQ 2 WK RESMg! Ot BFes

ASi apa yang mempercepat snaks wrdauk mgnd;apab(anlselsnatuma:

tersebut menjadi har amo.

Paraulama mazhab berbeda pendapat tentang jenis pembunuhan yang menjadi penghalanc
menerima waris, sebagai berikut;

a. Mazhab Syafi 6iyyah berpendapat bahwa selur
seseorang mewarisi harta peninggalan. Baik pembunuhan sengaga,sengajakhilaf (baik
dengan hak atau tidak), atau dihukum telah membunuhnya, atau tindakan yang menyebabkar
pembunuhan disaksikan oleh orang lain, atau tidak ada yang menyaksikan pembunuhan tersebu
sekalipun tidak disengaja, seperti pelakunya @rgeng sedang tidur, orang gila dan anak kecil,
atau bertujuan demi kemlahatan, seperti ayah memukul anaknya dalam rangka mendidik.
Berdasarkan keumuman hatiirangan membunuh untuk mendapatkan waf$an.

b. Mazhab Hanafiyyah berpendapat bahwa pembunuhamy ydapat menghalangi seseorag
mendapatkan warisan adalah pembunuhan yang diharamkan, yaitu pembunuhan yang mewajibkat
gi'tHataukafarat Meliputi pembunuhan sengaja, pembunuhan mirip sengaja, dan pembunuhan
salah sasardf.

c. Mazhab Malikiyyah berpendapathaa pembunuhan yang menggugurkan hak kewarisan adalah
pembunuhan yang disengaja saja, baik langsung atau tidak larfgsung.

d. Mazhab Hanabilah berpendapat bahwa pembunuhan yang menggugurkan hak waris adalar
pembunuhan terhadap pewaris yang tidak ada hak,pspgenbunuhan yang mengakibatkan
hukumanqgi'lH diat, ataukafarat Termasuk pembunuhan yang dilakukan oleh orang gila, anak
kecil dan orang tiduf®

Dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 173 tentang penghalang seseorang mendapatkan
warisan, yaitu pada poin (a) disebutkan bahwa seseorang terbukiicoba membunuh atau
menganiaya berat pada pewatidak sampai menghilangkan nyawanganpada poin (b) disebutkan
bahwamenfitnah telah mengajukan pengaduan bahwa pewaris telah melakukan suatu kejahatan yang
diancam dengan hukuman 5 tahun penjara atkurhan yang lebih beramenjadi penghalang untuk
mendapatkan warisan.

43 Muhammad bin Muhammad SaakM U r d 6Syoa fayad Rahbiyyah FiaF a ri,(iDamas ku-s: DU
Qalam, 1421)h. 37 ) )

4 Muhammad AminRaddu a@MuG@Ur 6-®lua r-Mu kaH.t. Jilid VI, h. 766767.

4> Muhammad bin Ahmad bin Rusyd-éh f @d d Oy-Mwunj tad hi d waughiig l(Khirca Maktabhh
aké I | mi , 1415) , Jilid 1V, h. 220

“® Ibnu Qudamah al anbali,Al-Mu g hénJgid IX, h. 152
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Rumuwsan Kompilasi Hukum Islantentang penghalang ssorag untuk dapat mewarisi,
berlardaskan kepadaadd alU a r j y@ituhmenutup segalkemungkinan yanglapat membawa
seseorang untuk melakukan suatu perbuatamg diharamkan Allah seperti membunuh, maka
tindakan seorang pewaris yang menfithah, menganiaya pewaris yang tidak sampai nyalaagya
olehKHI dikategorikan sebagai penghalang seseorang mendapatkan warisan.

3. | k ht -0 o{Ferbedd Agamg

Jumhur ulama sepakat bahwa perbedaan agama antara pewaris dengan ahli waris menjac
penghalang menerima warisan. Seorang muslim tidak dapat mewarisi @tngladn sebaliknya
seorang kafir tidak dapat mewarisi orang Islam, baik dengan sebab hubungan darah, atau perkawinar
atau karena memerdekakan budala( ). $enada dengan sabda Rasul saw.

AR X G RDRHER O bMORHEBAMER Db - bLIGARAF GCe B2 e
Hadofiq Usamah Bin Zaid, Rasulullah saw. Bers
kafir, demikian juga orang Kafir tidak mewarisi dari orang Muslifd.R. Bukhari)*®

Namun sebagian ulama salaf, berpendapat bahwa orang Islam boleh mewarisi harta
peninggalan orang kafir, tetapi orang kafir tidak bisa mewarisi harta peninggalan orang Islam. Dalil

yang menjadi acuannya, bahwa ket i ka ahddi Bedanyab i n
kepada beliau tentang kewarisan beda agama, dimana seorang Yahudi meninggal dunia, dar
meni nggal kan ahli waris saudaranya Musl i m, m e
Rasul s a w. Islam dertanzdbéhddan: tidak berkuraing k eam dbaliau memberi warisan

kepada seorang Musliff.

Meskipun demikian, pendapat yang kuat adalah tidak saling mewarisi antara Islam dan Kafir,
sebagaimana yang dikemukakan oleh jumhur ulama, karena didasarkan p&daihgang jelas.
Tujuannya adalah uank mencegah seseorang dengan mudah berppiddhh agama karena motif
ekonomi, hanya untuk mendapatkan harta warisan dari seorang kafir, memilih untuk memeluk agama
kafir begitu juga sebaliknya dan perkara ini sangat dilarang dalam ajaran agama Islam.itige
Islam adalah agama yang tinggi dan tidak ada yang lebih tinggi daripadanya, dengan aturan yanc
tegas, bahwa bila ingin mendapatkan warisan peluklah agama Islam, karena agama yang diridhai disis
Allah adalah agama Islam.

E. Defenisi dan UnsurUnsur Tirkah
Tirkah secara etimologadalah sesuatu yang ditinggalkan dan disisakan oleh seseorang. Sementara

secara terminologi adalah seluruh yang ditingalkan pewaris berupa harta daakhgkng tetap

secara mutlak. Dengan demikiarkah mencakup empat hakrikut:

1. Kebendaan, berupa benbanda bergerak dan tetap.

2. Hak-hak yang mempunyai nilai kebendaan, seperti hak monopoli untuk mendayagunakan dan
menarik hasil dari suatu jalan, sumber air minum, dan lain sebagainya. Termasuk juga hak
menafaatan, seperti manfaatkan barang yang disewa dan dipinjam. Begitu juga hak yang bukan
kebendaan seperti, haky u f(halka beli yang diutamakan untuk salah seorang anggota serikat

4" Merupaka pendapat mazhab KhulafaRla s y i d 6 nlahabhu ndhaunr T a b ipdt §mam Mazlalm E m
serta seluruh para Fugaha, mereka beramal seperti pendapat tersebut. ltihatrNa bi n  Mu ha mma-d Bi n
Gh UmalKiullalh h  Fi -Fadail ,.mh. 158 | i )

““Ahmad bi n 6 Ak6iA sbkiamhtlasdig Carr i af¥ Sharthyad8 u k héOdilid XII, h. 51

49 Hadil diriwayatkan oleh Abu Daud dalam kitabfala ¥, bab apakah seorang Muslim mendapatkan Warisan
dari Kafir, hadilno. 2909, Lihat Syamsul HagqalA U& U d 8 u iMaadlb T t OSGngreAbiddawudé Ji | i d VI |
87-88.
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atau tetangga atas tanah, pekararegan lain sebagainya yang dijual oleh anggota seriag) y
lain atau tetangganya), dan hak khiyar seperti khiyar syarat.

3. Sesuatu bentuk usaha yang dilakukan oleh pewaris sebelum meninggal. Kbepeatlyang telah
menjadi cuka dan jerat yang menghasilkan binatang buruan. Keduanya dapat diwariskan kepadzc
ahliwarisnya.

4. Diyat (denda) yang dibayarkan oleh pembunuh yang melakukan pembunuhan karena khilaf.

F. Hak-hak yang Terkait DenganTirkah.

Ketika seseorang meningal dunia, tentu meninggalkan harta, lantas harta ini tidak serta merta
menjadi harta warisan yang dipkan untuk seluruh para ahli warisnya, ada-tmak yang harus
ditunaikan terlebih dahulu terhadéigkah (harta peninggalan) pewaris, yang selanjutnya baru harta
tersebut bisa dibagikan untuk seluruh ahli waris. Para jumhur fugaha sepakat baHvek kekg
berkaitan dengan tirkah itu ada empat yang harus dilaksanakan secara beantiignyéitu sebagai
berikut:

1. T a j0&-Mayyit (biaya-biaya pengurusan mayit)

Biaya pengurusan mayit adalah segala sesuatu yang dibutuhkan mayit sejak meninggal dunia
sanpai dikebumikan, yaitu berupa biaya untuk memandikan, mengafani, mengusung, menggali
kuburan dan menguburkan. Biaya ini diambil menurut ukuran yang wajar, tidak béeleibidin dan
dikurangkurangi, dengan tetap menjaga perintah dan larangan @8ama.

Jika pewaris tidak meninggalkatirkah, maka biaya pengurusan jenazah dibebankan kepada
keluarganya yang menanggung nafkah, seperti jika analalikineninggal tidak meninggalkan harta
maka biaya pengurusan jenazah dibebankan kepada ayahnya. Jika sandalsek&ieluarga tersebut
tidak memiliki kemampuan finansial terhadap proses pengurusan jenazah, dalam hal ini dibebankan
kepada baitul mal dari kaum Muslimin.

Terdapat permasalahan yang diperselisihkan oleh para ulama, terhadap biaya pengurusar
jenazah isir apakah dibebankan kepada harta kekayaan suami atau tidak.

a. Mazhab Hanafiyyah, berpendapat bahwa biaya pengurusan jenazah istri secara mutlak dibebanka
kepada suami, baik dalam keadaan mampu atau tidak, begitu juga istrinya kaya atat miskin.

b. Mazhab Hanhilah, berpendapat bahwa suami tidak wajib membiayai pengurusan jenazah
istrinya>? baik suaminya dalam keadaan mampu atau tidak, istrinya merupakan orang miskin atau
kaya, akan tetapi sepenuhnya ditanggung dari harta istrinya, jika tidak ada harta avagudi
oleh yang menafkahinya selama hidup, jika tidak ada juga maka ditanggung oleh baitul mal, jika
tidak ada juga maka bagi dermawan yang mengetahui kead@3nnya.

c. Mazhab Syafidéiyyah, berpendapat bahwa bi aya
suaminya jika mampu, tapi jika tidak mampu maka pembiayaan tersebut menjadi tidak wajib
baginya>*

d. Mazhab Malikiyyah, berpendapat bahwa jika istrinya mampu, tidak dibebankan biaya pengurusan
jenazahnya kepada suami, tapi jika tidak mampu, suami dibebankak metubiayai proses
pengurusan jenazahnya. Jika suami tidak mampu, diambil dari baitul mal atau melalui bantuan
kaum Muslimin yang mengetahui keadaanriya.

“Nahir bin Muhammesh UBnakKigMatshy aF i -Faidil ,.mh. 58a |

*1 Muhammad AminRaddu alMu@ Or  éDaulr a-Ma kaH.t. Jilid 1), h. 206.

*2 Alasannya adalahartanya yang berasal dari nafkah suami telah terputus akibat kematiannya.

**Madur bin Yusuf alBa h Kta g y @f n@Be i r ut : -Kutlib, 14630iidi linh. 194

>* Syamsuddin Muhammad KhlaalS 'y a r bveuigrh gaMud dJIjdilid IV, h. 7

SJdalatDon 6Abdul |l ah bi-MUINap@ndl adioifaBiyad($B eai Ir u tGharbDal r  a |
| s1 OmoJilidI1Hh 266 ) ,
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2. QaU -B Uy {Pelunasan Utang)
a. Utang yang terkait dengan Harta Watris.

Termasuk dalam hakak ini adalah utang yang digadaikan, utang pembelian suatu

barang, zakat yang diwajibkan atas harta benda sebelurirkadi. Hak-hak ini semua lebih
didahulukan dripada biaya pengurusan jenazah, menurut pendapat Imam Hanafi, Malik dan
Sy af 0 entara @enonut imam Hanbali, biaya pengurusan jenazah lebih didahulukan dari
pada melunasi utangtangnya® Karena seorang yang pailit, mengutamakan dirinya daripada
kreditor, dan pakaian orang yang pailit lebih utama dari pada melunasi utang, begitu juga
mengafani mayit lebih didahulukan daripada melunasi utangnya. Disebabkan menutup aurat
semasa hidup adalah kewajiban, demikian pula setelah meninggal dunia.

b. Utang yang tekait dengan Tanggungan Pewaris.

Utangutang berupa utang kepada Allah, sepaftirat, zakat, haji yang wajib, nazar

dan utangnya kepada manusia, seperti utgnad), harga, upah, dan lain sebagainya.

Permasalahanya adalah jika utang yang dimiliki odelorang pewaris yaitu, utang

dengan Allah dan manusia, lebih banyak dari harta peninggalannya, mana yang harus
didahulukan untuk dilunasi. Berbeda pendapat para ulama, séeagat

a)

b)

Mazhab Hanafiyyah dan Malikiyyah berpendapat bahwa utang sesama mimtitsia
didahulukan pelunasannya daripada utang dengan Allah. Sebab, manusia sangat
memerlukan untuk dilunasi piutangnya, sedangkan Allah adalah zat yang Maha Kaya,
tidak perlu pelunasan kepadaNya.

Mazhab Syafiodoiyyah ber pendanpaadlah ltandy kepaday a n
All ah ketimbang utang pada manHutarg&epadé&e b a
Allah lebih utama untuk dilunasi. ( H. R.*® Bukhar i)

Mazhab Hanabilah berpendapat bahwa kedudukan pelunasan utang terhadap Allah same
dengan pelunasan terlsgdmanusia. Maksudnya, harta waris dibagi menurut perbandingan
kedua macam utang tersebut, seperti pembagian harta orang yang pailit semasa Hidupnya.

3. Al-Wahyyah (wasiat)

Ulama mazahab Hanafiyyah mendefinisikan wasiat adalah pemberian yang dilakukan seseorang
setelah kematian, dengan jalara b a(sedekah), baik dalam bentuk harta benda ataupun mé&hfaat.
Menurut Mazhab Malikiyyah, wasiat adalah akashg mengalihkan kepemilikan harta kepada orang
lain dengan batasan sepertiga dari harta kekayaan yang dimilikinya, dilakukan setelah meninggal
pewasiaf® Sementara menurut mazhab Syafiéiyyah, W
seseorang kepada oraain setelah meninggal duniaSedangkan mazhab Hanabilah mendefinisikan
wasiat sebagai suatu perkara untuk mengalihkan harta bendanya setelah Kématian.

Syaratsyarat pelaksanaan wasiat ada tiga yaitu sebagai berikut:

1.

Waskt tidak boleh lebih dari sepegh harta. Sebagainama Rasul saw. Bersafhdde nd a k | a

engkau berwasiat sepertiga saja dari hartamu, karena sepertiga itu sudah cukup banyak. Bila
engkau pergi meninggalkan ahli warismu yang kaya, jauh lebih baik daripada engkau tinggalkan

®Nahir bin Muhammesh UBniarKieEtshy af i -Fadil ,.mh. 66a |

> Muhammad AminRaddu alMu@ Ubra | -B u & -Mu kaH.t. Jilid VI, h. 760761.

°% Syamsuddin Muhammad KhiaatS y a r dveuigrh gaiMu@ &ljJilid 1V, h. 7

%9 Madur bin YusufalB a h Kta @ y AQf néD lid IV, h. 404

6 Al i bin Muahrajaifmad@,rédf. Ut3,2 6 ) _

' RiJ6-TAhSyayah Hudl d Bleb mw Ghatbillashl,&m¢, 1993), Jilid I
°2 Syamsuddin Muhammad KliaatS y a r dveuigrhgaMu@ dlljdilid 1V, h. 66

3 Madur bin YusufalB a h Kta § y fi né) lid IV, h. 335
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mereka dalam konsl tidak punya apapa, menjadi beban orang lain dan selalu tengadahkan
tangan memohon bé&l as kasihan orango

2. Wasiat harus ditujukan kepada selain ahli waris, menurut para ulama wasiat untuk ahli waris tidak
dibolehkan, kecuali mendapat izin dari ahli sarang ada. Sebagaimana yang telah disampaikan
oleh Rasul pada masa Haji a d, ssétalah turun aya#t y a t vBasunggihnya fAllah telah
menetapkan bagi setiap orang haknya masitagsing, tidak ada wasiat untuk ahli wafi3

3. Wasiat untuk perkara yang dieohk an syar abd, sepert.i ber wasi
rumah sakit, membangun perpustakaan, jalan umum dan lain sebagainya. Sedangkan wasiat tida
dibolehkan untuk perkara yang diharamkan, seperti berwasiat unirkbagun diskotik,
berwasiat untuk orankafir, tempat perjudian dan lain sebagainya.

4. AI-MQ R(Bembagian Waris)

Setelah selesai seluruh khalk yang berhubungan dengan harta peninggalan pewaris, mulai
dari pengurusan jenazah, pembayaran hutang dan pelaksanan wasiat, maka sisa harta tarsebut bz
dibagikan kepada ahli waris yang ada.

Dimulai dengan memberikan bagian kepada ahli waris penegtha b u |i (b&giam yang
telah ditentukan), kemudian sisanya diberikan keétiiabul 6 'Hibah(penerima sisa), jika tidak ada
penerima sisa maka sisabdrikan kepada ahli waris penerimad (ahhabul rad, kalaupun dalam
sebuah kasus tidak dijumageshabul furli dan6 'Bibah maka diberikan bagian kepadaa wi | , ar h [
jika tidak ada juga maka harta akan beralinbiéul malkaum Muslimin untuk dipergunakabagi
kepentingan umat manusia.

Daftar Pustaka

AbT | sSiylhg raalz @ | br ah i ARMubdzzab FAFigh Imam & y ¥ @aniékys: D
al-Qalam, 1417)Jilid 11

Ahmad bin O6AbAskafathudBjUai &l Sy Bru®ihWW&Haki hoal :
Jilid V

Al-Imam Malik Bin AnasMu wa'i a6 | (mdMes Ma | i-Ritdly aldl Aryaab iayldlidl] t . t
6Al i bin Mushraaithmd@lr (eBlelitr,uki t ObBr a&ald Arabo, 141
lbnu Qudamah att a n bA-Mi g H( rKga i r o-Hijr, DA40) Jilid IX

JalalalDgn O6Abdul | ah bi-MUINiakhandl abmMUrhii 8 jnla@Bdailr ut : DU
Gharbiall s| UmogJilidil 415) ,

Madur biBaWikKaglyQdin@Bei rut : -Kutlb, 1463ViidIim al

Muhammad AminRaddi akMu &t Ur -Daa Ir-8u kaH { Be | r u tFikr, 1B38BY; Jilic VI,
1, 1l

Muhammad bin Ahmad bin Rusyd-dla f Bidd Oy-Mihj tadhi d waMuNit (Kepalh a |
Maktabahao | | mi , 1415), Jilid 1V

* DikeluarkanolehB k har i dal am Kitab wasiat bab wasiat seper
bin Hajar al6 A's k aFbteuraiB,Ur i & Shathyad® u k héUdilid V, h. 434435.

% Dikeluarkan oleh Ibnu Majah dalam kitab wasiat, bab tidak ada wasiat ahliwkaris, hadis no. 2713. Lihat
Muhammad bi n YS&unantnutMajaRiyedj aDht$ra | &Jim, 1 4-290) , h. 390
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Muhammad bin MuRME8mdhadydd SFpar ad Rah-Fay Wkamaskus: a |
D U r-Qaain, 1421)

Muhammad bi n Y8unantbnutMajah, R0y @ah-SabDU0Om, all 420)
Ri A0 naSgyar ah Hudl d Bleb mw GhatbDildashl,&Jimo, 1993), Ji |

Syamsuddin Muhammakbin Abi Sahal all ar a AMA®D,5 IMe si r : Maa dbaadbaahh, all?
Jilid VI

Syamsuddi n Mu h aSwynaar doMatd gnaorMpubOat ldJI] B e i r-Kutub at®I0Ir miayl a h
1415), Jilid IV

Syamsul Hagad AUO m AAWeMazdlbit SyaraddSupBai rAkutiub abR W
611 miyah, 1415), jilid VIII

Wahbah aZuhaili, Figh Islami Wa adillatun( Da ma s k u-Bikr, 1997%), Jilid |
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MATERI 3. KEWARISAN SECARA F A R éMAN KEADAAN -KEADAANNYA DALAM
WARISAN
Penulis: Muhibbussabry, LcM.A.

A. AHh Ub u | | Sahabiylah(penerima bagian tetap karena sebab pernikahan)

1.

a.

Ath U b u |i sababiyafeda dua orang yaitu suami dan istri.
Bagian Suami ( 6 m 9 HOF )
Suami mendapatkan dua macam bagian dari peninggalan istrinya:
Setengah (1/2)Jika tidak memggalkanf a r 6 url(anak keleki, anak perempuan, cucu lelaki
dan cucu perempuan seterusnya ke bawah), baik anak kandung atau anak istrinya (anak dari suan

yang lain).
Contohnya seseorang meninggal dunia dan meninggalkan ahli waris suami, dan ayah. M
bagi an suami adalah 1/ 2 (karena t isbahkkaremani n

laki-laki yang paling dekat dengan pewaris).
Seperempat (1/4) Jika meninggalkafi a r 6 ujl(anaw lelaki, anak perempuan, cucu lelaki dan
cucu perempuan setasnya ke bawah), baik anak kandung atau anak istrinya (anak dari suami
yang lain).

Dasar hukum dua bagian tersebut adalah firman Allah saw. Q-H.iAs a 6 :ayat 12

adet 28 tPBREHNG mogy poaR afeBmADPE af BHa) BB AGRI@BY RREE g

dan bagimu (suarsuami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh istgierimu, jika
mereka tidak mempunyai anak. jika istesterimu itu mempunyai anak, Maka kamu mendapat
seperempat dari harta yarditinggalkanny& (Q.S.anNi sad6: 12)
Contolmya, ahli waris yang ditinggalkan adalah suami, anak perempuan dan anddkiaki
Maka bagian suami 1/4 (karena ada anak), anak perempuan danddkii me n dbalpbd t k a n
ghair (dengan ketentuan bagian i 2:1 dari bagian perempaun).
Bagian Istri ( wt m 2 HOF )
Istri mendapatkan dua macam bagian dari peninggalan suaminya:
Seperempat (1/4)Jika tidak meninggalkah a r 6 uj(anatwlelaki, anak perempuan, cucu lelaki
dan cucu perempuan seterusnya ke baweik anak kandung atau anak suaminya (anak dari istri
yang lain).
Contohnya ahli waris yang ditinggalkan adalah istri dan saudardakakkandung. Maka,
bagian istri adalah 1/4 (karena tidak ada anak), saudartakakiandung mendapatkan bagian
0 Mbah (karena lakaki paling dekat dengan pewaris).
Seperdelapan (1/8) Jika meninggalkari a r & unl(anak &elaki, anak perempuan, cucu lelaki
dan cucu perempuan seterusnya ke bawabh), baik anak kandung atau anak suaminya (anak dari ist
yang lain).
Dasar hukum dua bagian tersebut adalah firman Allah saw. Q 8lAls a 6 :ayat 12

g 38 @PBpPHAPBSLEE 9aR afeIHBEE § { BHa) DRSPBPEHE by

Para isteri memperoleh seperempat kayiang kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai
anak. jika kamu mempunyai anak, Maka Para isteri memperoleh seperdelapan dari harta yang
kamu tinggalkaé (Q.S.aANi sad6: 12)

Contohnya, ahli waris yang ditinggalkan adalah istri, dan analdkki Maka, bagian istri

adalah 1/8 (karena ada anak i) dan anak laki a k i m e Aabdtabmaafsi. 6 a

B. AHh Ub u | i Nasabiyilah(penerima bagian tetap karena sebaketurunan/kekerabatan)
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Ath U b u Il nakabiyydtada sembilan orang, yaitu sebagai berikut:
1. BagianAnak Perempuan( 4 3 .3 IOF )
Anak perempuan adalah ahli waris yang tidak akan pearahab (terhalang) dalam keadaan
apapunAda tiga bagian untuk anak perempuan, sebagaimana penjelasan di bawah ini:
a. Setengah(1/2). anak perempuan berhak memperoleh batjarmengan dua syarat, yaitu:
1) Sendiri.
2) Tidak ada saudara kandungnya yang-laki (mu &Hx.
Sebagaimana firman Allah:

et . p R EBYeMgT gBIRoajy

jika anak perempuan itu seorang saja,hdda memperoleh separo hartdQ.S.AnNi sad6: 11
Contoh, seseorang meninggal dunia dan meninggalkan ahli waris suami, anak perempuan dar

ayah. Maka, suami mendapat 1/4 (karena ada anak perempuan), anak perempuan 1/2 (karen
sendiri) dan ajlah (kareeanbdrsamaanak peretnjpué a
b. Dua per tiga (2/3) :anak perempuan berhak memperoleh bagian 2/3 dengan dua syarat, yaitu:
1) Dua orang atau lebih.
2) Tidak ada saudara kandungnya yang-laki (mu 3.
Sebagaimana firman Allah:

aéed (R t8IBBOADm cHI®s pe Ay BAA afs
dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari®§uslaka bagi mereka dua pertiga dari
harta yang ditinggalkaé (Q.S.AnNi saé6: 11)
Contoh, ahli waris yang ditinggalkan adalah istri dan dua anak perempuan. Maka, istri mendapat
bagian 1/8 (karena ada anak perempuan) dan dua anak perempuan mendapat bagiéua/3
orang atau lebih).
c. 6 Abah bil Ghair (penerima sisa): Anak perempuan satu orang atau lebih bisa mewarisi
dengard ‘Bbahbil ghairi, dengan syarat:
1) Jka bersama dengan saudara-akinya (mu ®ig, baik satu orang atau lebih. Dengan
ketentuan bagian anak ldkiki 2:1 dari @ak perempuan. Sebagaimana firman Allah:

deeé JEGA\GH | @BeEsD(ER EERGEE $04 K pA
Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusakakiianakanakmu. Yaitubahagian

seorang anak lelaki sama dengan baigatdua orang anak perempudné (Q.S.AnNi s a o : 11
Contomya, seseorang meninggal dunia dan meninggalkan ahli waris, analakakanak

perempuan dan saudara kéki seayah. Maka, anak lakia Kk i dan per/fahbllan
ghair (dengan ketentuan 2:1), dan saudaral¢kkiseayah terhijab oleh anak ld&ki.
2. Cucu Perempuan dari Anak Laki-laki dan Seterusnya ke Bawal{ e wF U3 3)
Cucu perempuan dari keturunan anak-laki akan mewarisi harta peninggalan peis dengan
lima bagian, sebagaimana penjelasan di bawah ini:
a. Setengah (1/2)cucu perempuan berhak mendapatkan setengah dengan tiga syarat yaitu:
1) Sendiri.
2) Tidak ada saudara kandungnya yang-laki (mu &3,

%6 |ebih dari dua Maksudnya : dua atau lebih sesuai dengan yang diamalkan Nabi.
®7 Bagian lakilaki dua kali bagian perempuan adalkdrena kewajiban lakaki lebih berat dari perempuan,
seperti kewajiban membayar maskawin dan memberi nafkah.
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3) Tidak adaf ar & uff (cabmmgrwaris) yangidatasnya yaitu,anak lelaki dan anak
perempuan
Dalil kewarisannya adalah sama seperti dalil kewarisan anak perempuan, melalu metode
giyas. Dimana para ulama telah sepakat ketika menafsirkan sureh &ana 6 ayat 11
cucu perempuan dari keturunanikidki menggantikan kedudukan anak perempuan, begitu
juga cucu lakiaki dari anak lakiaki mengantikan posisi anak lalleki, jika pewaris tidak
memiliki anak baik lalkdaki atau perempuan.
Contohnya, seseorang meninggal dunia dan meninggalkan ahdi, waami dan cucu
perempuan. Maka, bagian suami adalah 1/4 (karena ada cucu perempuan), dan cucu
perempuan dapat bagian 1/2 (karena senidiri dan tidak ada sauddaiitald)

b. Dua Per Tiga @/3): cucu perempuan berhak mendapatkan bagian dua per tiggandéga

Syarat yaitu:

1) Dua orang atau lebih.

2) Tidak ada saudara kandungnya yang-laki (mu i3,

3) Tidak adaf ar & uff (cabmmgrwaris) yang di atasnya yaitnak lelaki dan anak

perempuan
Dalil kewarisannya adalah sama seperti dalil kewarisan anak perempuan, melalu metode
gi yas. Kar ena |l | maod par a ul ama -lakiadapata c L

menggantikan kedudukan anak perempuan jika pewaris tidak mempunya arakilaki
atau perempuan.
Contohnya, ahli waris yang ditinggalkan adalah istri, 3 cucu perempuan dan kakek. Maka,
bagian istri 1/8 (karena ada cucu perempuan), 3 cucu paemmendapat 2/3 (karena dua
orang atau lebih), dan kakek daf#+0 &abah karena ada cucu perempiian

c. GAhbahbil Ghair (penerima sisa) Cucuperempuardari anak lakiaki, satu orang atau lebih

bisa mewarisi dengam’Bbahbil ghairi,

1) Jika bersama dengan saudara-akinya(mu &g, baik satu orang atau lebih.

2) Tidak ada f ar 6 uf (cabargrwiaris) yang di atasnya yaianak lelakidan anak
perempuan Dalil kewarisannya adalah sama seperti dalil kewarisan anak perempuan,
melalu metode giyaPengan ketentuan bagian anak ki 2:1 dari anak perempuan.

Contoh, ali waris yang ditinggalkan adalah cucu Ké&ki dan cucu perempuan dari anak
laki-laki, ibu dan paman seayah. Maka, cucu-laki dan cucu perempuan dapat bagian
6 Mbah bil ghair (ketentuan 2:1), ibu dapat bagian 1/6 (karena ada cudakiaan
perenpuan) dan paman seayah terhijab oleh cucddki
d. Seperenam (1/6) Cucu perempuan dari anak ld&ki, bisa mendapatkan bagian seperenam,
dengan tiga syarat:

1) Jika bersama dengan satu orang anak perempuanr @Aillgénerima bagian seperdua
(1/2). Karena bagian terbesar perempuan adalah 2/3, setelah diambil oleh satu orang anak
perempuan 1/2, masih ada sisa 1/6 lagi untuk melengkapi bagian 2/3.

2) Tidak ada saudara kandungnya yang-laki (mu &3,

3) Tidak adaf a r & uj(cabang wairis) yang di atasnyaitu,anak lelakidan dua orang atau
lebih anak perempuampenerima bagian 2/3.

Dalilnya adalahhadiy ang di ri wayatkan ol eh | bnu Mas§é

HapsTc i PrveyREHE G B SMCTHBI DGR cHbc¥BLiL
Nabi saw. Menetapkan 1/2 (setengah) bagi anak perempuan dan 1/6 (seperenam) bagi cucu

perempuan (dari anak lakaki) sebagai penyempurna bagian 2/3 (dua pertiga), sisanya bagi
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saudara perempuaff.
Contohnya, seseorang meninggal dunia daminggalkan ahli waris suami, anak perempuan,
dan cucu perempuan. Maka, bagian suami adalah 1/4 (karena ada anak perempuan), ana
perempuan dapat bagian 1/2 (karena sendiri dan tidak ada sauddekitgld), dan cucu
perempuan dapat bagian 1/6 (melengkeagian 2/3).

e. Al-hajbu (terhijab): cucu perempuan dari anak ldéki terhijab hirman, dalam dua keadaan:

1) Adaf ar & ujlcabang waris) yang di atasnya ya#mak lelakidan cucu lelaki yang di
atasnya.

2) Ada dua orang atau lebih a r 6 ur (cabmmgr waris) yang di atasnya yaitu anak
perempuan, kecuali cucu tersebut bersama demgaibiaya/ saudaranya yang lalkiki.
Contoh, ahli waris yang ditinggalkan adalah anak-laki dan cucu perempuan dari anak
laki-laki. Maka, bagian anak laki a k i afdbah bénhafsigcaicu perempuan terhijab
oleh anak lakiaki.

3. Bagian Ayah( W u.F)
Ayah adalah ahli waris yangdak akan pernalerhijab (terhalang) dalam keadaan apapun
Ada tiga bagian untulyah yaitu:
a. Seperenam(1/6): ayahberhak memperoleh bagiar6dengan syarat, yaitu:

1) Jika adaf a r 6 url(cabang waris) yang lakaki, baik itu anak laklaki, cucu lakilaki
dari anak lakiaki dan seterusnya kebawah dari jalur lelaki. Atau jika anak|ddki
bersama dengan anak perempuan seterusnya kebawah.

Sebagaimana firman Allah:

aée. B B0 %a) 8 t8AB A B @BY AB 6 @ @A Fifk g
dan untuk dua orang ibbapa, bagi masingnasingnya seperenam dari harta yang
ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak).S.AnNi s a 0 : 11)

Contoh, seseorang meninggal dunia dan meninggalkan ahli waris dua orang aifealki, laki
ayah dan ibu. Maka, bagian dua orang anaklla&ik i afabah binhafsidagah mendapat
bagian 1/6 (karena ada anak Heki), dan ibu mendapatkan bagian 1/6 (karena ada anak laki
laki).

b. Seperenam dard A s h q1l6asksg : ayah mendapatkan 1/6+sisa dandua syarat, yaitu:

1) Jika adaf a r 6 uj(cabang waris) yang perempuan, satu orang atau lebih. Baik itu anak

perempuan, cucu perempuan dari anaklilki dan seterusnya kebawah.

2) Jika tidak adaf a r 6 ujlcabang wadris) yang lakaki, baik itu anakaki-laki, cucu laki

laki dari anak lakiaki dan seterusnya kebawah dari jalur lelgkebagaimana firman
Allah:

4. Bty UDa%a) 8 1B AP ORY 4B 6P @EDT Fik g

dan untuk dua orang ibbapa, bagi masingnasingnya seperenam dari harta yang
ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak).S.AnNi s a 6 : 11)
Dan dal il dar i sunnah yang diriwatkan
"Bagikanlah harta peninggalan (warisan) kepada yang berhak, dan yapg tersisa

®Di keluarkan ol eh | mam V Babkwardsanicucd petempman Kersaraabdengaa mrak
perempuan, nbadil6 7 3 6 , Li hat Ahmadoé Ads knaFkdaariB,Ubii n 6 Ghatphwi#Bu & hJid i ,
Xll... h. 1819.
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menjadi hak lakiaki yang paling utama: (HR. Bukharif®
Contoh, seseorang meninggal dunia, meninggalkan ahli waris istri, 4 cucu perempuan
dan ayah. Maka, istri dapat bagian 1/8 (karena ada cucu perempuan), 4 cucu perempuar
dapat bagian 2/3 d u a orang atau lakdah (kayena cadancuca y a h
perempuan).
c. 6 Mbah Ayah akan mendapatkan bagiaibahdengan satu syarat:

1) Jika sama sekali tidak add a r 6 ufj (cabarayrwaris) yang lakaki dan perempuan
seterusnya kebawaBebagaimana firman Allah:

aée...  SWBIBT 6 Gpt R By U 8t BHafe

jilka orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oletbdpanya (saja),
Maka ibunya mendapat sepertiga(Q.S.AnNi sa6: 11)
Contohnya ahli waris yang ditinggalkan adailain, ayah dan paman kandung. Maka, bagian ibu
adalah 1/3 (karana tidak ada anak dambadua
binnafsi (karena tidak ada anak l&ki) dan paman kandung terhijab oleh ayah.
4. Bagianlbu ( ay F)
Ibu adalah ahli waris yang tidak akan perniathijab (terhalang) dalam keadaan apapé&da
tiga bagian untukbu, yaitu:
a. Sepertiga (1/3): ibu berrak memperoleh bagiasepertigadengartiga syarat, yaitu:
1) Jika sama sekali tidak adaa r 6 uf (cabarayrwiaris) yang lakiki dan perempuan
seterusnya kebawabh.
2) Jika tidak ada dua orang atau lebih saudara, baik sekandung, seayah dan sddki, laki

maupn perempuan. Sebagaimana firman Allah:
aée...p &I BT & GutRA o 6y U &t BHafs

jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi olefb@panya (saja),
Maka ibunya mendapat sepertigQ.S.AntNi sa o6 : 11)

Contohnya, ahli waris yang ditinggalkan adalah ibu, ayah dan saudatakiad®ayah. Maka,
bagian ibu 1/3 (karena tidak ada anakmtbdhan d
(tidak ada anak) dan saudara & seayah terhijab oleh ayah.

b. Seperenam(1/6): ibu mendapatkan 1/6 dengdua syarat, yaitu:
1) Jikaadd a r 6 uj{cabang wairis) yang lakiki dan perempuan seterusnya kebawah.
2) Jika ada dua orang atau lebih saag baik sekandung, seayah dan seibusldgkimaupun

perempuan. Sebagaimana firman Allah:

aée. B Udn%a) B te B p@BY AB 6@ @A Fitk g
dan untuk dua orang ibbapa, bagi masingnasingnya seperenamam harta yang
ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak).S.AnNi sa6: 11)

Dan lanjutan surahami sad6 ayat 11:

&ee... FEH@WI BT & j Goa%wafs

jika yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara, Maka @&umgndapat seperenam.
(QS.AnNi sab6: 11)
Contohnya, seseorang meninggal dunia dan meninggalkan ahli waris istri, ibu dan anak laki

®Di keluarkan ol eh | mam, bBhwaidsanranak dhrKeduarorakg ttaaya, noiead,l i
Li hat Ah mardHajariald A é A brhteu@iB,Ur i & Sharthyad8 o k h Jdid XII,..., h. 12
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laki. Maka, bagian istri 1/8 (karena ada anak), ibu 1/6 (karena ada anak) dan adaki laki
mendapat kaabahbagi an 6a
c. Sepertiga (1/3) dari sisa harta ibu mendapat 1/3 dari sisa harta merupakan masalah
umaiiyatain karena merupakan pendapat Zaid tabit yang disetujui oleh mayoritas sahabat
dan dijadikan keputusan oleh umar bin khattab atau disebut dengan gteestatvan’. Ibu

akan mendapatkan 1/3 dari sisa harta jika dijumpai salah satu dari dua keadaan berikut:

1) Jika dalam satu kasus hanya ditinggalkan suami, ibu dan ayah, atau;

2) Jika dalam satu kasus hanya ditinggalkan istri, ibu dan ayah.

5. BagianKakek ( - Ct IOF)

Yangdimaksud dengan kakek disini adalah kaki® ,yaitu kakek yang hubungan nasabnya
dengan pewaris tidak diselingi oleh perempuan, seperti ayahnya ayah, ayah dari ayahnya ayah da
seterusnya ke atd5.Kewarisan kakek sama seperti kewarisan ayah, kecuala pgasus
gharrawain’® Kakek dalam warisan memiliki empat bagian, yaitu:

a. Seperenam(1/6): kakekberhak memperoleh bagiarédengarduasyarat, yaitu:

1) Jika adaf a r 6 url(cabang waris) yang lakaki, baik itu anak laklaki, cucu lakilaki

dari anak laklaki dan seterusnya kebawah dari jalur lelaki. Atau jika anak|ddki
bersama dengan anak perempuan seterusnya kebawah.

2) Tidak ada ayah.

Sebagaimana firman Allah:

aée. Bt B %a) B 8B A p@BY B 6§ MAGADT itk

dan untuk dua orang ibbapa, bagi masingnasingnya seperenam dari harta yang
ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak).S.AnNi s a 0 : 11)
Contohnya, ahli waris yang ditinggalkan adalah kakek dan anakakikiMaka, bagian kakek
1/6 (karena ada anak lallaki) dan anak laki a k i me n dabgh.at kan 0 a
b. Seperenam dard A s h q1l6asisqg: kakek mendapatkan 1/6+sisa dentjgasyarat, yaitu:
1) Jika adaf a r 6 uj(cabang waris) yang perempuan, satu orang atau lebih. Baik itu anak
perempuan, cucu perempuan dari anak-laki dan seterusnya kebawah.
2) Jika tidak adaf a r 6 uj{cabang waris) yang lakaki, baik itu anak laklaki, cucu laki
laki dari anak lakiaki dan seterusnya kebawah dari jalur lelaki.
3) Tidak ada ayah.
Sebagaimanéirman Allah:

aée. B UBa%a) 8 te ABAE pRBY AB S M @D Fik g

dan untuk dua orang ibbapa, bagi masingnasingnya seperenam dari harta yang
ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak).S.A-Ni sa6: 11)
Dan dal il dar i sunnah yang diriwatkan
"Bagikanlah harta peninggalan (warisan) kepada yang berhak, dan apa yang tersisa

0 Akan dibahas secara detail pada bab berikutnya di dalam buku ini

“"Komite Fakut as SyAahariFijlaAMMavariisy, b.d69i t as Al

2 Kasus dimana yang ditigglkan hanya suami, ayah dan ibu atau istri, ayah dan ibu. Dalam kasus ini ibu
mengambil 1/3 dari sisa harta setelah diambil oleh suami atau istri. Sementara jika posisi ayah digantikan oleh kakek,
maka ibu tetap mengambil bagian 1/3. Perbedaan kakek ri@wygh yang lainnya adalah sepakat para ulama, saudara
kandung dan saudara seayah terhijab oleh ayah, tapi mereka berbeda pendapat mengenai apakah kakek bisa menghij
saudara sekandung atau seayah. Sebagian mengatakan terhijab dan sebagian lagi kakeda tidanghijabnya.
Perbedaan lain yaitu ayah tidak akan pernah terhijab hirman, sedangkan kekek terhijab hirman oleh ayah. Perbedaal
lainnya lagi, bahwa ibunya ayah (nenek dari ayah) terhijab oleh ayah, dan tidak terhijab oleh kakek.
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menjadi hak lakiaki yang paling utama: (HR. Bukhari)®
Contoh, ahli waris yang ditggalkan adalah istri, anak perempuan dan kakek. Maka,
bagian istri 1/8 (karena ada anak), anak perempuan 1/2 (karena sendiri dan tidak ada
saudaranlaki a ki nya) , dan /bakkeardna bmgma anaklpérdmpua).
c. 6 Abah kakek akan mendapatkdagiand 'eibahdengan dua syarat:
1) Jika sama sekali tidak add a r & urj (cabarayrwaris) yang lakiki dan perempuan
seterusnya kebawah.

2) Tidak ada ayalsebagaimana firman Allah:
aée... D &SI BT & Gpi D 6 U &t BEafé

jilka orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oletbdpanya (saja),
Maka ibunya mendapat sepertiga(Q.S.AnNi sa6: 11)
Contohnya, ahli waris yang ditinggalkan adalah suami dan kakek. Maka, suami

mendapat 1/2 (karea t i dak ada anak) . abdhalkarena sakaki palingie n d a
dekat dengan pewaris).

d. Al-hajbu (terhijab): Kakek terhijab hirman oleh ayah dan setiap kakek yang lebih dekat
pertaliannya dengan pewaris. Dalilnya adalah msaltabat bahwa kakek mendapatkan
warisan ketika tidak ada ayah.

Contoh, seorang meninggal dunia dan meninggalkan ahli waris ayah, kakek dan ibu. Maka ayah
me n d a p ambkha (karertaaidak ada anak), kakek terhijab oleh ayah dan ibu dapat 1/3
(karena tidak ada anak dan dua orang atau lebih saudara).

6. BagianNenek( WF )C 1t 1O

yang dimaksud dengan nenek disini adalah néaéiah, yaitu yang tidak ada kakek satu

rahim dalam hubungannya dengan si mayit. Dia adalah ibu dari salah satu orang tua si mayit,

seperti ibunya ibu, ibunya ayaibu dai ibunya ibu, ibu dari ayalya ayah, atau ibu dari ibunya
ayah’* Nenek mendapatkan warisan dengan dua bagian yaitu:

a. Seperenam(1/6): Nenek mendapatkan 1/6 sendiri atau banyak, dedigasyarat, yaitu:

1) Tidak ada ibu. Baik nenek dari pihak ibu atau pihak ayah, atau dari pihak keddikaya
mereka lebih dari satu dan mereka sederajat, misalnya ibunya ibu dengan ibunya ayah,
maka bagian 1/6 diberikan untuk mereka berdua. Namun jika bebeeda yang lebih
dekat derajatnya bisa menghalangi yang jauh.

Contohnya, ahli waris yang ditinggain adalah suami, cucu perempuan dan neagk d
ibu. Maka, bagian suami 1/4 (karena ada anak perempuan), cucu perempuan dapat 1/2
(karena sendiri) dan nenek dari ibu mendapatkan bagian 1/6 (karena tidak ada ibu)

b. Al-hajbu (terhijab): Nene, baik dari pilak ibu atau pihak ayah, menjadi terhalang
mendapatkan warisan karena adanya ibu. Menurut jumhur ulama, nenek dari pihak ayah,
terhalang oleh ayah dan ibu, sementara nenek dari pihak ibu hanya terhalang oleh ibu saja
tidak oleh ayah.

Dalil kewarisan nenekdalah hadiyang diriwayatkan ole Ub a d d B mibti n

- PRy B7E (FIGP Ry e yA FOLILFTMAR  cFbe YRR cY p UsRIRAPK ip B
Diriwat kan olf@mi t6 Uba .doadha. imanaberikha bagian untuk dua orang
nenek dalam warisan seperenam, dibagi sama Tata.

"®Dikeluarkanoled mam Buk har i  diebhbavarisas arakadari kédaar otang tuanya, nolbage,
Lihat Ahmad bi-6 Aé R bhtumiBi)r Ha ji&haliieald u k hdid i2,.., h. 12

“"Komite Fakutas SyAahariFijleAMadariisy, b.A79.i t as Al

“Tahgoq Ah mviushad@gneaad binrtHanhal Jilid XXXVII, h. 436.
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Contoh, ahli waris yang ditinggalkan adalah suami, ayah, dan nenek dari ayah. Maka, bagian
S uami 1/ 2 (karena ti dak /abdha seraentardkepek daa gyath  me
terhijab oleh ayah.
7. Saudara Perempuan Kandung(uyd HEM>uf
Saudara perempuan kandung akan mewarisi harta peninggalan pewaris dengan lima bagian
sebagaimana penjelasan di bawah ini:
a. Setengah (1/2):saudara perempuan kandung laérhmendapatkan setengah dengan empat
Syarat yaitu:
1) Sendiri.
2) Tidak ada saudara kandungnya yang-laki (mu &z,
3) Tidak adaf ar 6 ufj (cabmmgr waris) yaituanak lelaki dan anak perempuardan
seterusnya kebawah.
4) Tidak adauH! mulhkkar (asal waris yandaki-laki) yaitu ayah. Sementara kakek dan
seterusnya ke atas terdapat khilaf para ulama.
Dalil kewarisannya adalah:

atice... BB B Riym M iz &k 6t UDR @©Y w 58%a)
jika seorang meninggal dunia, dan @dak mempunyai anakath mempunyai saudara
perempuan, Maka bagi saudaranya yang perempuan itu seperdua dari harta yang

ditinggakannya,..(Q.S.aANi sad6: 176)
Contoh, ahli waris yang ditinggalkan adalah suamidém saudara perempuan kandung.

Maka, bagan suami adalah 1/2 (karena tidak ada anak), ibu mendapatkan bagian 1/3 (karena

tidak ada anak dan dua orang atau lebih saudara), serta saudara perempuan kandung dap

bagian 1/2 (karena sendiri).

b. Dua Per Tiga @/3): saudara perempuan kandung berhak rapatkan bagian dua per tiga,

dengan tiga syarat yaitu:

1) Dua orang atau lebih.

2) Tidak ada saudara kandungnya yang-laki (mu i3,

3) Tidak adaf ar 6 ufj (cabmmgr waris) yaituanak lelaki dan anak perempuardan
seterusnya kebawah.

4) Tidak adauH! mulhkkar (asal waris yang lakiki) yaitu ayah. Sementara kakek dan
seterusnya ke atas terdapat khilaf para ulama.

Sebagaimana finan Allah:

aice... B @ HE o BBY hre cHEABIROA TS

tetapi jika saudara perempuan itu dua orang, Maka bagi keduanya dua pertiga dari harta yang
ditinggalkan oleh yang meningga(Q.S.amNi sad6: 17 6)
Contohnya, ahlivaris yang ditinggalkan adalah 4 orang saudara perempuan kandung

dan saudara perempuan seibu. Maka, bagian 4 saudara perempuan kandung adalah 2/3 (karel
dua orang atau lebih), dan saudara perempuan seibu mendapat bagian 1/6 (karena sendiri, tida
ada ank dan ayah serta kakek).
c. GAHbah bil Ghair (penerima sisa) saudara perempuan kandusgtu orang atau lebih bisa
mewarisi dengan '#bahbil ghairi, yang ketentuannya 2:1, dengan tiga syarat:
1) Jika bersama dengan saudara-akinya(mu &g, baik satuorang atau lebih.
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2) Tidak adaf ar 6 ufj (cabmmgr waris) yaituanak lelaki dan anak perempuardan
seterusnya kebawah.
3) Tidak adauHl mulhkkar (asal waris yang lakiaki) yaitu ayah. Sementara kakek dan
seterusnya ke atas terdapat khilaf para ulama.
Sebagimana firman Allah:
bioe... HGRVBY |/ G ectafe A, B Y %0 W0 ) 9R0ay
dan jika mereka (ahli waris itu terdiri dari) saudasmudara laki dan perempuan, Maka
bahagian seorang saudara lakiki sebanyak bahagh dua orang saudara perempuafQ.S.
anNi sadé: 176)

Contohnya, seseorang meniggal dunia dan meninggalakan ahli waris, saudkid laki
kandung, saudara perempuan kandung, dan paman kandung. Maka, sautikakakdung
dan saudara perempuan kandumg n d a p at /abaha Qilighair (ke€temtuan 2:1), paman
kandung terhijab oleh saudara Kdki kandung.

d. AHbahMa 6 al (fhesimarsisa) saudara perempuan kandusgtu orang atau lebih
bisa mewarisi dengain’mbahma 6 a | , dgnpaa empat syarat:
1) Tidak ada saudara kandungnya yang-laki (mu @3, baik satu orang atau lebih.
2) Tidak adaf a r 6 u)muzakkarcabang waris lakiaki) yaitu, anak lelakj cucu lelaki dan
seterusnya kebawah.
3) Tidak adauHl mulhkkar (asal waris yang lakaki) yaitu ayah. Sementara kakek dan
seterusnya ke atas terdapat khilaf para ulama.
4) Bersama dengah a r 6 uflmuawr (¢abang waris perempuan) satu orang atau lebih
yaitu, anak perempuan, cucu perempuan dan seterusnya ke bawah.
Dalilnya adalah hadiyang diriwayak an ol eh | bnu Masb6éud:
UabAc e RRFHE CHRBU SUCTHBIBIGIMAR  cFbcyBILILL
Nabi saw. Menetapkan 1/2 (se_:terﬁah) bagi anak perempuan dan 1/6 (seperenam) bagi cucu

perempuan (dari aak lakilaki) sebagai penyempurna bagian 2/3 (dua pertiga), sisanya bagi
saudara perempuaff.

Contohnya, ahli waris yang ditinggalkan adalah istri, anak perempuan, cucu perempuan dan
saudara perempuan kandung. Maka, bagian istri adalah 1/8 (karena gdam@alalperempuan
dapat bagian 1/2 (karena sendiri), cucu perempuan dapat bagian 1/6 (menyempurnakan bagiat
2/3) dan saudara perempuan kandung mendapat bad#i a h  ma 6(leatena dpdrsamar
dengan anak perempuan dan cucu perempuan).
e. Al-hajbu (terhijab) : saudara perempuan kandung terhijab dengan dua keadaan, yaitu:
1) Adaf ar 6 uf muzakkar(¢abang waris lakiaki) yaitu, anak lelakj cucu lelaki dan
setergnya ke bawah.
2) AdauHl muCakkar (asal waris yang laKaki) yaitu ayah. Sementara kakek dan seterusnya
ke atas terdapat khilaf para ulama.
Contohnya, ahli waris yang ditinggalkan adalah ayah dan saudara perempuan kandung.
Ma k a , ayah me nabahp(katena takaki iteadakat @denmgan pewaris) dan
saudara perenaan kandung terhijab oleh ayah.
8. Saudara Perempuan Seayaf My 4> uyF)
Saudara perempuan seayah akan mewarisi harta peninggalan pewaris dengan enam bagial

®Dikeluarkan ol eh | mam VBabkwardsanicucd petempman Kersaraabdengaa mrak
perempuan, no hadlé 7 3 6 , Li hat Ahma dé Aaldni,Fatha &B Ubii n @ GhalghwdBu & hddid i ,
Xll... h. 1819.

PEKERTFAA 115



sebagaimana penjelasan di ladwni:
a. Setengah (1/2)ssaudara perempuan seayah berhak mendapatkan setengah dengan lima syara
yaitu:

1)
2)
3)
4)

5)

Sendiri.

Tidak ada saudara kandungnya yang-laki (mu &z,

Tidak adaf ar 6 ufj (cabmmgr waris) yaituanak lelaki dan anak perempuardan
seterusga kebawabh.

Tidak adauHl muCakkar (asal waris yang lakiaki) yaitu ayah. Sementara kakek dan
seterusnya ke atas terdapat khilaf para ulama.

Tidak ada saudara perempuan kandung.

Dalil kewarisannya adalah:

afice... Bt@BY B Rym i &l 6t UDR @Y p 5@%a)

jilka seorang meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai anak thempunyai saudara
perempuan, Maka bagi saudaranya yang perempuan itu seperdua dari harta yang
ditinggakannya,..(Q.S.aflNi sad6: 176)

Contohrya, ahli waris yang ditinggalkan adalah suami, ibu dan saudara perempuan

seayah. Maka, suami dapat bagian 1/2 (karena tidak ada anak), ibu dapat 1/3 (karena tidak ada ane
dan dua orang atau lebih saudara) dan saudara perempuan seayah dapat bagian 1/2.
b. Dua Per Tiga @/3): saudara perempuan seayah berhak mendapatkan bagian dua per tiga,
dengan lima syarat yaitu:

1)
2)
3)
4)

5)

Dua orang atau lebih.

Tidak ada saudara kandungnya yang-laki (mu &z,

Tidak adaf ar 6 uf (cabmmgrwaris) yaituanak lelaki dan anak peempuandan
seterusnya kebawah.

Tidak adauHl mulhkkar (asal waris yang lakiaki) yaitu ayah. Sementara kakek dan
seterusnya ke atas terdapat khilaf para ulama.

Tidak ada saudara perempuan kandung.

Sebagaimana firman Allah:

aice... B @ HE o IBY b cHEABIROA TS

tetapi jika saudara perempuan itu dua orang, Maka bagi keduanya dua pertiga dari harta yang
ditinggalkan oleh yang meningga(Q.S.afANi s a 0 : 176)

Contoh, seseorang meninggal dan meninggalkan ahli waersgek dari ayah dan 2

orang saudara perempuan seayah. Maka, nenek dari ayah mendapat bagian 1/6 (karena tidak a
ibu dan ayah), dan 2 saudara perempuan seayah dapat bagian 2/3 (karean dua orang atau leb
dan tidak ada yang menghijabnya).
c. Seperenam (1/8 saudara perempuan seayah berhak mendapatkan bagian seperenam, dengar
empat syarat yaitu:

1)

2)

Bersama dengan satu orang saudara perempuan kandung, penerima bagian 1/2. Bagial
terbesar perempuan adalah 2/3 setalah diambil oleh seorang saudara perempuan kandu
1/2, terdapat sisa 1/6 yang diberikan untuk saudara perempuan seayah, menyempurnakar
bagian 2/3.

Tidak ada saudara kandungnya yang-laki (mu &z,
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3) Tidak adaf ar 6 ufj (cabmmgr waris) yaituanak lelaki dan anak perempuardan
seterusnya kebawah.
4) Tidak adauH! mulhkkar (asal waris yang lakaki) yaitu ayah. Sementara kakek dan
seterusnya ke atas terdapat khilaf para ulama.
Dalilnya adala haddly ang di ri wayatkan ol eh I bnu Masbé
Hapdc\PavesREHE CHRBU SMCHBI BIGIMAR  cHbcyBiLlL
Nabi saw. Menetapkan 1/2 (setengah) bagi anak perempuan dan 1/6 (seperenam)cbagi c
perempuan (dari anak |lalaki) sebagai penyempurna bagian 2/3 (dua pertiga), sisanya bagi
saudara perempuafi.
Contohnya, ahli waris yang ditinggalkan saudara perempuan kandung, saudara perempuan

seayah dan anak lakiki paman kandung. Maka, saudaexempuan kandung dapat bagian 1/2
(karena sendiri, tidak ada yang menghijabnya), saudara perempuan seayah dapat bagian 1/
(menyemprnakan bagian 2/3) dan anak-lala k i paman k an dibalg(kadkaap a t
laki-laki paling dekat dengan pewaris).
d. A'hbah bil Ghair (penerima sisa) saudara perempuan seayahtu orang atau lebih bisa
mewarisi dengan '#bahbil ghairi, yang ketentuannya 2:1, dengan empat syarat:
1) Jika bersama dengan saudara-akinya(mu &g, baik satu orang atau lebih.
2) Tidak adaf ar 0 uf (cabmmgr waris) yaituanak lelaki dan anak perempuardan
seterusnya kebawah.
3) Tidak adauHl mulhkkar (asal waris yang lakiaki) yaitu ayah. Sementara kakek dan
seterusnya ke atas terdahilaf para ulama.
4) Tidak ada saudara lakaki kandung dan saudara perempuan kandung.
Sebagaimana firman Allah:

btice... HGPY\BY | BB ecEais A, B Y % § iz ) (962 g
dan jika mereka (ahli waris itu terdiri ati) saudarasaudara laki dan perempuan, Maka
bahagian seorang saudara lakiki sebanyak bahagh dua orang saudara perempuafQ.S.

anNi sab.: 176)
Contoh, ahli waris yang ditinggalkan suami, anak perempuan, saudalakisdeayah dan saudara

perempan seayah. Maka, bagian suami 1/4 (karena ada anak), anak perempuan 1/2 (karena sendiri
saudara lakiaki seayah dan saudara perempuan seayah dapat iagidHa b a h (Hendan g h a
ketentuan 2:1).
e. AHbahMa 6 a | (@@heamarsisa) saudara perempuanag@h satu orang atau lebih bisa
mewarisi dengabagiand ‘sibbahma 6 a | , dendaa lima syarat:
1) Tidak ada saudara kandungnya yang-laki (mu &z, baik satu orang atau lebih.
2) Tidak adaf a r 6 ujmuzakkarcabang waris lakiaki) yaitu, anak lelakj cucu lelaki dan
seterusnya kebawah.
3) Tidak adauHl mulhkkar (asal waris yang lakiaki) yaitu ayah. Sementara kakek dan
seterusnya ke atas terdapat khilaf para ulama.
4) Tidak ada saudara lakaki kandung dan saudara perempuan kandung.
5) Bersama dengah a I vt muanna (cabang waris perempuan) satu orang atau lebih
yaitu, anak perempuan, cucu perempuan dan seterusnya ke bawah.
Dalilnya adalahhady ang di ri wayatkan ol eh | bnu Masb©o

"Dikeluarkan ol eh | mam V Babkwarsanicucd petempman Kersaraabden§aa mrak
perempuan, no hadlé 7 3 6 , Li hat Ahmadé Ads knaFkdaariB,U biisyad $hahihalB u & hJiid i ,
Xll... h. 1819.
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Hapdc\PmeyiREHE CHRBU SMC B BIGIMAVR  cHbcyBiLlL
Nabi saw. Menetapkan 1/2 (setengah) bagi anak perempuan dan 1/6 (seperenam) bagi cucu
perempuan (dari anak |lakaki) sebagai penyempurna bagian 2/3 (dua pertiga), sisanya bagi
saudara perempuaff.
Contoh, seseorang meninggal dunia dan meninggalkan ahli waris, cucu perempuan dari

anak lakilaki, ibu dan saudara perempuan seayah. Maka, cucu perempuan dari ateld laki
dapat bagian 1/2 (karena sendiri), ibu dapat bagian 1/3 (karena tidak &ddaandua orang
atau lebih saudara) dan saudara perempuan seayahbdapata h ma Qlkarena belnsamar
dengan cucu perempuan dari anak-laki).
f. Al-hajbu (terhijab) : saudara perempuan seayah terhijab dengan lima keadaan, yaitu:
1) Adaf ar 6 uf muzakkar(¢abang waris lakiaki) yaitu, anak lelakj cucu lelaki dan
seteusnya ke bawah.
2) AdauHl muChkkar (asal waris yang lakiki) yaitu ayah. Sementara kakek dan seterusnya
ke atas terdapat khilaf para ulama.
3) Ada saudara perempuan kandung dan saudartalkikiandung, penerima bagi@nkbah
bil ghair.
4) Ada dua orang ataebih saudara perempuan kandung, mengambil bagian (2/3)
5) Jika ada saudara perempuan kandung mengambil badipahma 6 a | , bgréama r
f ar 6 ufl muammer icabang waris perempuan) satu orang atau lebih yaitu, anak
perempuan, cucu perempuan dan setgauke bawah.
Contoh, ahli waris yang ditinggalkan adalah suami, dua orang saudara perempuan kandung
dan saudara perempuan seayah. Maka, suami dapat 1/2 (karena tidak ada anak), dus
saudara perempuan kandung dapat 2/3 (dua orang atau lebih) dan sauslafEuger
seayah terhijab oleh saudara perempuan kandung.
9. Saudara Seibu( au WH> wF)
Saudara seibu baik lakaki mapun perempuan, akan mendapatkan waris dalam tiga bagian,
yaitu:
a. Seperenam (1/% saudara seibu (lakaki atau perempuan) berhak mendapatkan seperenam
dengan tiga syarat yaitu:
1) Sendiri, artinya ahli waridoleh jadi satu orang saudara Heki seibu, atau satu orang
saudara perempuan seibu.
2) Tidak adaf ar 0 uf (cabmmgrwaris) yaituanak lelaki dan anak perempuardan
seterusnya kebawah.
3) Tidak adauHl mulhkkar (asal waris yang lakaki) yaitu ayah darkakek seterusnya ke
atas.
Sebagaimana firman Allah:

aée... FEBBY DB 6 el @A S b i CERE BB (RESIRISER P WAGAUD  %ajy
jika seseorang mati, baik lakaki maupun perempuan yang tidak nmggalkan ayah dan
tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang saudardalekiseibu saja) atau

seorang saudara perempuan (seibu saja), Maka bagi masasing dari kedua jes saudara
itu seperenam harta(Q.S.aANi sad6: 12)

®Dikeluarkan ol eh | mam V Babkwardsanicucd petempman Kersaraabdengaa mrak
perempuan, no hadlé 7 3 6 , Li hat Ahmadoé Ads knaFkdaariB,Ubii n 6 Ghatphwi#Bu & hJid i ,
Xll... h. 1819.
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Contoh, ahli warisyang ditinggalkan adalah istri, nenek dari ibu, dan saudara
perempuan seibu. Maka, istri dapat bagian 1/4 (karena tidak ada anak), nenek dari ibu dapat 1/€
(karena tidak ada ibu) dan saudara perempuan seibu dapat 1/6 (karena sendiri dan tidak ada yan
mendijabnya).

b. Sepertiga (1/3: saudara seibu (lakaki atau perempuan) berhak mendapatkan sepertiga

dengan tiga syarat yaitu:

1) Dua orang atau lebih, artinya ahli waris boleh jadi dua saudardalakseibu, atau dua
orang saudara perempuan seibu atau kadsersamaama (lakilaki dan perempuan).

2) Tidak adaf ar 6 ufj (cabmmgr waris) yaituanak lelaki dan anak perempuardan
seterusnya kebawabh.

3) Tidak adauHl mulhkkar (asal waris yang lakiki) yaitu ayah dan kakek seterusnya ke
atas.

Sebagaimana firnmaAllah:

4e..] W cHp & BPoy 0B Bad &G afé

tetapi jika saudaressaudara seibu itu lebih dari seorang, Maka mereka bersekutu dalam yang
sepertiga itu... (Q.S.aANi saod6: 12)
Contoh, ahli waris yang ditingdkan adalah saudara perempuan kandung, saudara

perempuan seayah dan 3 orang sudaralddkiseibu. Maka, saudara kandung dapat bagian 1/2
(karena sendiri, tidak ada yang menghijabnya), saudara perempuan seayah dapat bagian 1/
(karean menyempurnakan 2(8n 3 saudara lakaki seibu dapat bagian 1/3 (karena dua orang
atau lebih tidak ada yang menghijabya).

c. Al-hajbu (terhijab) : saudara seibu (lakaki atau perempuan) terhijab oleh dua keadaan:

1) Jika add a r 6 ujlcabang waris) yaitianak lelakidananak perempuadan seterusnya
kebawah.

2) Jika adauHil mulhkkar(asal waris yang lakiaki) yaitu ayah dan kakek seterusnya ke atas.
Dalilnya adalah Allah menjadikan saudara seibu baik-lEi maupun perempuan
mendapatkan warisan dengan jaafalah, dimana menurut jumhur ulamalalah adalah
orang yang meninggal dunia dan tidak meninggalakan anak dan ayah, sementara anak
mencakup di dalamnya lakaki dan perempuan seterusnya ke bawah. Begitu juga ayah
mencakup di dalamnya ayah dan kakek seterusnyag€ at

Contohnya, seseorang mergad) dunia dan meninggalkan ahli waris, suami, kakek dan
5 saudara lakiaki seibu. Maka, bagian suami adalah 1/2 (karena tidak ada anak), kakek
dapat babhahikarena lé&kaki terdekat dengan pewaris), sedangkan 5 saudara laki
laki seibu terhijab oleh kakek.

Daftar Pustaka

Ahmad bin 6AbAs bafatautdiBjUari &l Sy Bru@ihQUBhahboh BO
Riyani li akT u r, B4Q9), Jilid XI, Jilid V i

Ibnu Qudamah at a n bA-Mu g W Kda i r o-Hijr, DAWQ) Jilid IX

Komi te Fakut as S yAzhar, Bigo A-MBwaiits/(leairos Lajinahsku IAill ah Sy ar
wal Qanun, 2010) o

Tahqgoqg Ah nvushad@hnaad binrHanbél D UM U & It.th.) Jilid XXXVII

" Ibnu Qudamah aHambali,al-Mu g hJiidIX..., h. 7
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MATERI 4. MEWARISI SECARA 6 A ﬁ A BDX®AN KONSEP HIJAB (AL-0 A J)BDPALAM
WARIS ISLAM
Penulis: Muhibbussabry, Lc., M.A.

A. Definisi 6 Fbah

Secara etimologip a s h adalahHakilaki dari kerabat pewaris, yang nisabnya kepada pewaris
tidak ada perempuan. Atau dengan kata lain kerabat pewaris séB&mdangkard 'sibah menurut
terminologiadalah ahli waris yang tidak memiliki bagian tertentu, baik besar maupun kecil, dari segi
jika sendiri mengambil seluruh harta, jika bersama dengan ahls e@nerimaathabul furd,
mengambil sisa setelah diambil olahabul furd, jika seluruh harta telah diambil oletthabul

furui , maka penerimé 'Bbahtidak mendapatkan sedikitpun dari harta peninggian.

B. Pembagiané Abah

0 'mbahterbagi kepada duaaitu:

1. 6 AbahNasabiyah yaitu 6 'Mibahyang ditetapkan karena sebab nasab (keturunan), seperti anak
laki-laki, cucu lakilaki dari anak lakiaki dan seterusnya ke bawah dan garabah (kekerabatan),
seperti ayah, kakek, saudara-lki kandung, saudara lakiki seayah, anak lakaki saudara
kandung, anak lalaki saudara seayah, paman kandung, paman seayah dan axaki lpiman
kandung dan anak lakaki paman seayah.

2. 6 MbahSababiyah yaitu 6 'Bibahyang terjadi karena sebab memerdekakan budak, dkitkaki
maupun perempuanMenurut para ulama, pembagian pertardd@bah nasabiyahlebih
didahulukan dari padé 'Hbah sababiyahkarena nasab (keturunan) lebih dekat kepada pewaris
dibandingkan dengasabab(sebab}?

x Hukum ¢é PdbahNasabiyah.

0 Mbah nasadiyah, terbagi kepada tiga macam, yaitu sebagai berikut 'Bbah binnafsi, 2)
0 ‘mbahbil ghair, dan 3)6 'Hbahma 6 a | . Sgniua macam pembagian ini, memiliki hukum dan
masalakhmasalah khusus tersendiri, yang akan dijelask&awahini:

1) 6 Aabah Binnafsi, setiap lakilaki yang sangat dekat hubungan kekerabatannya dengan pewaris,
yang tidak diselingi oleh perempuan.

a. Jumlah penerimaatbah bin nafsj secara tertflf berjumlah 12 orang, yaitu:
1. Anak laktlaki.
2. Cucu laktlaki dari anak lakiaki dan genesi di bawahnya.
3. Ayah.

4. Kakek serta generasi di atasnya.

5. Saudara kandung

6. Saudara seayah.

7. Anak lakrlaki saudara kandung.

8. Anak lakHaki saudara seayah dan generasi di bawahnya

9. Paman kandung.

10.Paman seayah.

11. Anak laktlaki paman kandung.

®¥Komite Fakut as S yAahariFiyleAtMaariisévhe,r s20Bt4a s Al
81 Kecuali anak lakiaki dan ayah mereka tidak akan pernah luput dari penerimaan harda. Mithammad
Amin, Raddu aMu@ Ur  éDaulr a-Ma kaH.t. Jlid VI, h. 773. i
8 Muhammad AminRaddu alMu@ Ur  éDaulr a-Ma kaH.t. Jilid VI, h. 773777.
8 Maksudnya adalah sesuai kedekatannya dengan pewaris, sehingga berlaku ketentuan yanengdkkab
yang | auh, bai k secara hijab hi r mahabahaaamsaturkasus&eavarisan.Kar e n ¢
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12. Anak lakilaki paman seayah dan generasi di bawahtiya.
b. Dalil 6 AbahBinnafsi.
1. SurahamNi saé ayat 11

aée... D SWIBT 6 GptRAUD Y by U af BHafe

jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi olefbdmpanya (saja),
Maka ibunya mendapat sepertiga;(Q.S.AnNi sao6: 11)
2. SuraharNi sad6 ayat 176

&éice3. 6 % © 3t BHa) /G pco
dan saudaranya yang lakaki mempusakai (seluruh harta saudara perempuan), jika ia tidak

mempunyai anak;.. (Q.S.aANi sad6: 176)
3. Hadi s Abdbbas:ah bin O0A

R X DB i@, WiTc P T AW/ SFRHD ©.Z biifp bLIELITAK Z cY p E K eBek
Dari Ibnu Abbas bahwa Rasululladaw.bersabda "Bagikanlah harta peninggalamgrisan)
kepada yang berhak, dan apa yang tersisa menjadi hakdkikyang paling utama. (HR.

Bukharif®
c. Hukum-hukum 6 AdbahBinnafsi.

GAHbahbinnafsi memiliki tiga hukum, yait{®

1. Jika hanya sendiri, mengambil seluruh harta. Contohnya yang ditkagghbnya seorang
anak lakilaki, maka seluruh harta waris diberikan untuknya.

2. Mengambil sisa harta setelah diambil olelhabul furi (penerima bagian tertentu),
contohnya ahli waris yang ditinggalkan anak ayah dan ibu, maka ibu dapat bagian 1/3
sementarayah mengambil 2/3 sebagai sisa dari bagian yang telah diambil oleh ibu.

3. Tidak mendapatkan warisan apapun karena seluruhnya telah diambilfoédulafurudh,
contohnya ditinggalkan suami, saudara perempuan kandung dan paman kandung, maka
bagian suami 1/2saudara perempuan kandung 1/2, paman tidak dapapap&karena
bagian seluruhnya telah diambil ol@hhabul furd

d. Jalur 6 AbahBinnafsi.

Menurut Imam Hanafi, ada lima jalud 'Hhbah binnafsi, yaitu: al-bunuwwah (jalur
hubungan anak)al-ubuwwabh (jalur hubungan orang tua)l-ukhuwwah (jJalur hubungan
saudara), al-6 u mu n(glar hubungan paman) damal-wa | §abur hubungan karena
memerdekakan budak).Sementara Abu Yusuf dan Mazhab Hanbali, berpendapat bahwa ada
enam jalur, yaitual-bunuwwah, aubuwwvah, aljududah (jalur hubungan kakek) bersanak
ukhuwwah banu atukhuwwah(jalur anakanak saudaral) u mu rserthal-w a |.*aMenurut
Mal i ki yah dan Syaf iabunynavah alalbawaht atjydudah danyla i t u
ukhuwwahbanu atukhuwwahal-6 uumah, alw a | sarta baitul maf?

Jalurjalur 6 'Hbah binnafsiini penting untuk diketahui, karena didasarkan pada urutan
dan tingkatan pada mashngasing jalur ahli waris, sehingga jalwal-bunuwwabh lebih
didahulukan untuk mendapatk&nbah daripadajalur al-ubuwwah,jalur al-ubuwwahlebih

% Muhammad AminRaddu aMu@ Ur  éDaulr a-Ma kaH.t. Jlid VI, h. 773774.

® Dikeluarkan oleh Imam Bukhari dalam Kitak FVJbiab warisan anak dari kedua orang tuanya, nolb6age,
Lihat Ahmad bi-6AéRbFhtumiBr Ha jo'8hareaid u k hdid XII,... h. 12

®Komite Fakutas S yAzhariFijreArMaariigvhe,r s208t8a s Al

¥ Muhammad Amin,Raddu a@Mu@ OUr  éDaulr a-Ma kaH.t. Jilid VI, h. 773775

% Muhammad AminRaddu aMu@ Or  éDaulr a-Ma kaH.t. Jilid VI, h. 773775

¥JalalalDon 6Abdul | ah biMi| Noadj@nel aabll mijanSmakddiid 1.1, h. 436437
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didahulukan darial-ukhuwwah jalur al-ukhuwwahlebih didahulukan dari jalual-6 u mu,ma h
jalur al-6 u mu tebithdidahulukan daripada jalal-w a |. Be@itu juga, jalural-w a | lebth
didahulukan dari jalur baitul rha

e. Hukum berkumpulnya dua 6 A s h atawldbih dalam Satu Masalah.

Apabila dalam sebuah kasus kewarisan berkumpul beberpa orang peddsivah maka

untuk memutuskan siapa yang lebih berhak diantara mereka adalah sebagai berikut:

Pertama, melihat jalur jihah) kedekatannya dengan pewaris. Jika dalam kasus di dalamnya ada
penerima 6 '#bah dari jalur al-bunuwwah (anak) dan jalural-ubuwwah (ayah), maka
didahulukan jalural-bunuwwah (anak) daripadaal-ubuwwah Contohnya, ahli waris yang
ditinggalkan anak lakiaki dan ayah, maka anak ldkki mendapab 'Hbahbinnafsi sementara
ayah mendapat 1/6. Begitu juga ketika yang ditinggalkan olelane ayah dan saudara laki
laki kandung, dalam hal ini, ayah merupakan jadlrupuwwah didahulukan dari pada saudara
laki-laki kandung dari jalur gl-ukhuwwal), berarti ayah mendapatkah Hbah binnafsj
sedangkan saudara ldkki kandung terhijab oleayah.

Kedua, melihat derajat darajah) kedekatannya dengan pewaris. Sehingga siapa saja yang lebih
dekat derajatnya dengan pewaris, didahulukan daripada yang lebih jauh. Misalnya dalam sebuat
kasus, terdapat ahli waris anak Hedi dan cucu laklaki dari anak lakilaki, dalam hal ini anak
laki-laki derajatnya lebih dekat dengaewaris ketimbang cucu lakaki dari anak lakiaki,
sehingga anak lakaki dapat bagiam 'Bibahbinnafsi sementara cucu lakaki dari anak laki
laki terhijab oleh anak lakaki. Begitu juga ayah lebih didahulukan daripada kakek, saudara
laki-laki kandung didahulukan dari anak ldéki dari saudara lakaki kandung, sauadara laki
laki segah didahulukan dari anak lakeki saudara seayah, paman kandung didahulukan dari
paman seayah.

Ketiga, melihat kedekatan hubungan kekerabatunvatil garabah dengan pewaris. Misalnya,
saudara lakiaki kandung lebih didahulukan dari saudara -laki seayah, anak lakaki
saudara kandung lebih didahulukan dari anak-lE#i saudara seayah, paman kandung lebih
didahulukan dari paman seayah, anak-laki paman kandung lebih didahulukan daripada anak
laki-laki paman seayah.

Inilah tiga cara dalam mamuskan siapa yang lebih berhak mendapatk#ibahjika terdapat

beberapa penerin@dbahdalam satu kasus kewarisan.

2) 6 AabahBil Ghair, yaitu setiap perempuan yang memiliki bagian tertentu (jika sendiri mendapat
bagian 1/2, dua orang atau lebih menddgaagian 2/3), apabila mereka bersama dengard&ki
yang sederajat dengannya/saudara kandungnya. Dengan ketentuan badeam 2aki dengan
perempuan.

a. Jumlah ahli waris penerima 6 'Bbahbil Ghair, ada empat kelompok, yaitu:

1. Satu orang anak perempuatau lebih, jika bersama dengan saudara kandungnya yang laki
laki, yaitu anak lakiaki. Contohnya ahli waris yang ditinggalkan adalah 2 anak perempuan
dan anak laklaki, maka mereka mendapatkan bagidmbahbil ghair, dimana bagian laki
laki 2:1 dengamperempuan.

2. Satu orang cucu perempuan dari anaklaki atau lebih, jika bersama dengan cucu-laki
dari anak lakiaki (saudara kandungnya)

3. Satu orang saudara perempuan kandung atau lebih jika bersama dengan sadiddaa laki
kandung.

4. Satu orang sawada perempuan seayah atau lebih jika bersama dengan sauddakilaki
seayah.
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b. Dalil 6 AbahBil Ghair
1. SurahamNi sad6 ayat 11

aée.. cHAI\BY |/ ERB &b
bahagian seorangrek lelaki sama dengan bagahidoa orang anak perempuai®@.S.An
Nisad: 11)

2. SuraharNi sad6 ayat 176
Gice... cRERNVBH VB it By, )Y 36 Moz ) (96 a g
dan jika mereka (ahli waris itu terdiri dari) saudassaudara laki dan perempuan, Maka
bahagian seorang saudara lalaki sebanyak bahagian dua orang saudara perempuan.

.{(Q.S.anNi sad: 176)
c. Hukum-hukum Mengenai6 RbahBil Ghair.

0 ‘Rabahbil Ghair, memiliki dua hukum yaitu:

1. Mengambil sisa harta setelah diambil oleMhabul furd (penerima bagian tertentu),
contohnya ahli waris yang ditinggalkan anak {&i, anak perempuan dan ibu. Maka, ibu
mendapatkan bagidali6, sementara anak lalaki dan anak perempuan mendapatkan bagian
0 'mbahbil ghair, dengan ketentuan bagian ki 2:1 dari bagian perempuan.

2. Tidak mendapatkan warisan apapun karena seluruhnya telah diambdHbédul furudh
contohnya ditinggalkn suami, saudara perempuan kandung, saudara perempuan seayah dan
saudara laklaki seayah, maka bagian suami 1/2, saudara perempuan kandung 1/2, saudara
perempuan seayah dengan saudaralddkiseayah sebagai penerinddghbah bil ghair,
tidak mendapatkaapaapa, karena bagian seluruhnya telah diambil akabul furd .

3) 6 MbahMa 6 a | \aituadtiap saudara perempuan yang memiliki bagian tertentu (jika sendiri
1/2, dan dua orang atau lebih 2/3), apabila bersama déngan 6 uflmuannd (cabang was
perempuan), anak perempuan, cucu perempuan dari and&kiaffan seterusnya ke bawah.

a. Jumlah ahli waris penerima 6 '@ibahma 6 &dir, ada dua orang, yaitu:

1. Satu orang saudara perempuan kandung atau lebih, jika bersama deagard uf w a
muannd) (cabang waris perempuan), anak perempuan, cucu perempuan dari arakilaki
dan seterusnya ke bawabontoh ahli waris yang ditinggal adalah suami, anak perempuan,
nenek dan sudara perempuan kandung. Maka, bagian suami 1/4, anak perempuan 1/2, nene
1/6 dansaudara perempuan kandung mendapaikiibahma 6 al . ghai r

2. Satu orang saudara perempuan seayah atau lebih, jika bersamafdengaé ujmuaana)r i
(cabang waris perempuan), anak perempuan, cucu perempuan dari adaki lakin
seterusnya ke bawallontohnya, jika ditinggalkan ahli waris, ristanak perempuan, cucu
perempuan dan saudara perempuan seayah. Maka, bagian istri 1/8, anak perempuan 1/2
cucu perempuan 1/6, dan saudara perempuan seayah mendapdibanma 6 al . ghai r

b. Dalil 6 bahMa 6 @hhir
Hadily ang diri wayatwan ol eh I bnu Masbéb
HabsTc PrvepQPHE G BU HVCTHIBI DIGIMAR  cfbcymLlL]

Nabi saw. Menetapkan 1/2 (séterﬁah) bagi anak perempuan dan 1/6 (seperenam) bagi cucu

perempuan (dari anak laltaki) sebaai penyempurna bagian 2/3 (dua pertiga), sisanya bagi

saudara perempuat?.

®pikeluarkan ol eh | mam VBabkwardsanicucd petempman Kersaraabdengaa mrak
perempuan, no hadlé 7 3 6 , Li hat Ahmadoé Ads knaFkdaariB,Ubii n 6 Ghatphwi#Bu & hJid i ,
Xll... h. 1819.
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C. PengertianHijab.

Hijab secara etimologi adalahl-ma n @ewhalang), seperti firman AllahiSekalikali tidak,

Sesungguhnya mereka pada hari itu bebanar tertutup dari (rahmatTuhan mereka. (Q.S-Al
Muiaffifin:15), artinya mereka terhalang untuk melihat Allah pada hari akhirat kelak. Kigb,
secara bahasa adalah mencegah atau merititupi.

Sedangkanhijab menurut terminologi adalah menghalangi orang yang mempunyai sebab

mendapatkan warisan, baik secara menyeluruh atau sebXgian.
D. Macam-macamHijab

1.

Hijab terbagi kepada dua macam yaitu:

&ajbu AuHD f(hijab karena sifat), yaitu menghalangi orang yang mempunyai sebab untuk
medapatkan warisan secara total, karena melakukan sgmrbtiatan yang menjadi penghalang
mendapat warisan, seperti membunuh pewaris dan murtadniH&lerlaku untuk seluruh ahli
waris, lakilaki atau perempuan, baiHhabul furd atau 6 'Ebah Dan jika seseorang masuk
dal am kat e gkelreiadaanmybdagaikanetiadf, tidakimendapat warisan dan tidak bisa
membawa dampak bagi ahli waris lainnya dalam kewari$an

@ ajbu Asykha (hijab karena ada orang lain), yaitu menghalangi seseorang utuk mendapatkan
warisan secara total atau dari bagian yang besajadidragian yang lebih kecil karena ada ahli
waris lain yang lebih dekat kekerabatannya dengan petfatigb ini dibagi kepada dua:

a. Hijab Nughn, yaitu menghalangi seseorang yangmiliki sebab untuk mewarisi dari

bagiannya yang sempurna. Seperti, susghiarusnya mendapatkan bagian terbanyak 1/2, tapi

karena mempunyai keturunan (anak), maka menjadi 1/4, istri yang seharusnya mendapatkan

bagian 1/4 menjadi 1/8, karena pewaris mempunya keturunan fanak).

Hijab nudtan dibagi dua, yait®

1) Hijab nudtan karena sebalintiqU (perpindahan) dari satu bagian tetap menjadi bagian
tetap lainnya, karena ada ahli waris lain. Yaitu terjadi pada empat keadaan:

a) Perpindahan dari safari (bagian tetap) menjaéri (bagian tetap) lainnya yang lebih
sedikit. Seperti perpdahan bagian suami dari 1/2 menjadi 1/4, karena meninggalkan
keturunan (anak).

b) Perpindahan dard 'Bibah menjadi 6 'Hibah yang lebih sedikit. Seperti perpindahan
saudara perempuan kandung atau saudara perempuan seayahibdahima 6 a | gha
menjadio 'mbah bil ghair.

c) Perpindahan darfarl (bagian tetap) menjadd Hibah yang lebih sedikit. Seperti,
perpindahan para ahli waris perempuan yang menerima bagian 1/2 nochiadhbil
ghair.

d) Perpindahan dard 'Bbah menjadifari (bagian tetaplyang lebih sedik Seperti,
perpindahan ayah dan kakek darmbahmenjadifari (bagian tetap), ketika pewaris
meninggalkan keturunan.

2) Hijab Nudrn karena sebabididm (terlalu banyak). Yaitu terlalu banyak ahli waris
penerimdari (bagian tetap), atau penerirddgbah hal ini terjadi dalam tiga keadaan:

LpnuMa n O H rf r Bl gsQUMA rgadioe i r uddy O 80 s | Omg, 1419)51 Jilid I
92 Muhammad AminRaddu alMu@&@ Or  éDaulr a-Ma kaH.t. iid VI, h. 780

% |bnu Qudamah aHambali,al-Mu g hdiglX,... h. 175176

% Muhammad Ami, Raddu alMu@ Ur  éDaulr a-Ma kaHh.t. Jilid VI, h. 779780
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a) Terlalu banyak paddari (bagian tetap). Seperti terlalu banyak dua orang anak
perempuan pada bagian 2/3, terlalu banyak istri pada bagian 1/4 dan 1/8.

b) Terlalu banyak pada Hbah Seperti, terlalu banyak penerirddabahterhadap harta
waris atau terhadap harta yang tersisa fdaki(bagian tetap).

c) Terlalu banyak sebab adan§aa.Séperti terlalu banya&th a b u |i dalam pdkok
masalah yang dimasuki oleh masadah. iKédrnanya, bagian tetap yang masingsing
merekadapatkan menjadi berkurang.

b. Hijab Hirman, yaitu menghalangi seseorang yangemiliki sebab untuk mewarisi dari
bagiannya secara keseluruhan, karena ada ahli waris lain yang lebih dekat kekerabatannye
dengan pewaris. Seperti, kakek yang terhalang karemeyadeyah, cucu lakaki dari anak
laki-laki terhalang karena adanya anak-aki, dan lain sebagainya.

Para ahli waris dalamijab hirmanada dua kelompok, yaitu:

Pertama, ahli waris yang tidak pernah terhalang sed¢ajab hirman ahli waris ini ad& (enam)
orang Yyaitu, tiga orang dari pihak ladkki, mereka adalah suami, anak Ha&i dan ayah. Dan
tiga orang dari pihak perempuan, yaitu istri, anak perempuan dan ibu. Menurut para ulama
mereka tidakterhijab hirman karena hubungan mereka dengan gésvlangsung melalui
nasabatau nikah, bukan dari keturunan orang fin.

Kedua, ahli waris yang terhalang secangab hirman berjumlah 19 (sembilan belas) orang,
terdiri dari ahli waris lakiaki 12 orang dan dari ahli waris perempuan 9 orang, yaitagseb
berikut®
a) Dua belas ahli waris yartghijab hirmanadalah:

1. Cucu laki-laki dari anak laki-laki: terhalang oleh anak lakaki, atau oleh cucu laki

laki dari anak lakiaki yang kedudukannya lebih dekat kepada pewaris.

Kakek dan generasi di atasnyaterhalang oleh ayah.

3. Saudara laki-laki kandung: terhalang oleh tiga orang, yaitu anak #&i, cucu laki
laki dari anak laklaki dan ayah.

4. Saudara laki-laki seayah:terhalang oleh empat orang, yaitu anak-laki, cucu laki
laki dari anak laklaki, ayahdan sudara kandung.

5. Saudara laki-laki seibu: terhalang oleh emapat orang, yaitu anak-laki dan anak
perempuan, cucu lakaki dan cucu perempuan dari anak {&ii, ayah dan kakek.

6. Anak laki-laki saudara kandung: terhalang oleh enam orang, yaitu arnaki-laki,
cucu laktlaki dari anak lakiaki, ayah, kakek, saudara ldkki kandung dan saudara
laki-laki seayah.

7. Anak laki-laki saudara seayah:terhalang oleh tujuh orang, yaitu anak Ha&ki, cucu
laki-laki dari anak lakiaki, ayah, kakek, saudaraki-laki kandung, saudara lakiki
seayah dan anak lakiki saudara kandung.

8. Paman kandung:terhalang oleh delapan orang, yaitu anak-laki, cucu lakilaki dari
anak lakilaki, ayah, kakek, saudara ldkki kandung, saudara lakiki seayah, anak
laki-laki saudara kandung dan anak i saudara seayah.

9. Paman seayahterhalang oleh sembilan orang, yaitu anak-laki, cucu lakilaki dari
anak lakilaki, ayah, kakek, saudara ldkki kandung, saudara lakiki seayah, anak
laki-laki saudara kandgp anak lakilaki saudara seayah dan paman kandung.

no

“Komite Fakut as 8lyAahariFigjaAtMallariisgvhe, r s2i 2 9a. s
BKomite Fakut as S yAahariFijleAtMaariisivhe,r s2i 29%.s Al
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10.Anak laki-laki paman kandung: terhalang oleh sepuluh orang, yaitu anak-laki,
cucu lakilaki dari anak lakiaki, ayah, kakek, saudara ldkki kandung, saudara laki
laki seayah, anak lakaki saudaa kandung, anak lakaki saudara seayah, paman
kandung dan paman seayabh.
11.Anak laki-laki paman seayah:terhalang oleh sebelas orang, yaitu anaklki cucu
laki-laki dari anak lakiaki, ayah, kakek, saudara ldkki kandung, saudara lakiki
seayahanak lakilaki saudara kandung, anak ldéki saudara seayah, paman kandung,
paman seayah dan anak ki paman kandung.
12.Al-mu 6 (penterdeka budak lakilaki): terhalang oletd 'Mibahnasabmenuruti j ma 6
para ulama.
b) Tujuh ahli waris perempuan yaterhijab hirmanadalah sebagai beriktft’
1. Cucu perempuan dari anak lakilaki: terhalang oleh anak lakaki, dua orang anak
perempuan atau lebih.
2. Nenek dari ibu: terhalang oleh ibu.
Nenek dari ayah:terhalang oleh ibu dan ayah.

4. Saudara perempuan kandung:iterhdang oleh anak lakiaki, cucu lakilaki dari anak
laki dan ayah.

5. Saudara perempuan seayahterhalang oleh anak lakaki, cucu lakilaki dari anak
laki-laki, ayah, saudara lakaki dan saudara perempuan kand(gimga s ha b ah) bi |
dan dua orang ataudiln saudara perempuan kandung.

6. Saudara perempuan seibuterhalang oleh anak lakaki, anak perempuan, cucu laki
laki dan cucu perempuan dari anak {kki seterusnya ke bawah, ayah dan kakek.

7. Mu 6t i(memendeka budak perempuan):terhalang olehd ‘Hbah nasaly karena
nasab lebih kuatdaw a |I. a 6

E. Kaidah-kaidah yang Berlaku DalamHijab Hirman.***

Terdapat lima kaidah yang berlaku dalaijab hirman adalah sebagai berikut:

1.Setiap orang yang berhubungan dengan pewaris karena adanya perantara, penghaldalgnya ada
perantara itu, seperti cucu ldkki dari anak lakiaki terhijab oleh anak lakaki, seperti kakek
terhijab oleh ayah.

2.Setiap orang yang jalur keturunannya lebih dekat, dapat menghalangi yang jalurnya lebih jauh.
Seperti, ayah menghalangi saudarki-laki atau saudara perempuan, saudara-lékki dan
perempuan menghalagi paman.

3.Setiap orang yang lebih dekat derajatnya dengan pewaris, menghalangi yang lebih jauh. Sepert
anak alakilaki dapat menghlangi cucu lakiki, ayah dapat menghalangi kakek.

4.0rang yang paling kuat kekerabatannya dapat menghalangi yang lemah. Seperti, saudara
kandung menghalangi saudara seayah, paman kandung menghalangi paman seayabh.

5.Tidak ada yang menghalangitl kecudi uHll pula, tidak ada yang menghalariigiu rkecaali
f u rpulad Danhawasyi(para saudara pewaris) dihalangi olé¢th | , danhawasyi Seperti
kakek tidak terhijab kecuali oleh ayah, cucu Jei tidak terhijab kecuali oleh anak lalkki,
saudara kandung terhijab oleh anak-aki dan ayah.

w
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MATERI 5. AKUNTANSI KEWARISAN
Penulis: Muhibbussabry, Lc., M.A.

A. Asal Masalah @Hal-ma s 0 yarhetotle dan patokannya.
1. Pengertian Asal Masalah §Hlal-ma s 6)a | a h

Asal masalah adalah bilangan yang paling kecil atau kelipatan persekutuan terkecil, yang bisa
diambil darinya hgian para ahli waris secara benar tanpa ada bilangan pecahan, dan besarnya bagia
itu berbeda sesuai dengan perbedaan para ahli waris yaitj ada.
2. Asal masalah darifard ah (bagian tetap).

Asal masalah yang telah disepakati oleh para ularaal ddla tujuh.Yaitu: 2, 3, 4, 6, 8, 12, dan
241% Asal masalah ini berlaku jika dalam satu kasus terdapat satu orang penerima bagian tetap
(ath a b u I), dtau tebih. Berbeda halnya jika yang ditinggalkan adalah penerima Ifelgiaah
maka asal masalahnya tidak adsdsan, karena mengikuti jumlah merédk& a d a d)ydenganu u s
ketentuan perempuan satu bagian danl&di2 bagian.
3. Metode dalam menentukan asal masalah.

Terdapat dua metode untuk bisa mendapatkan asal masalah, yaitu sebagai berikut:

1. Metode dengan melihakepada ahli waris, baik itu penerint@@Bbah atau bagian tetap

(a@H@ul furd ) dan bagian mereka masintasing, sebagai berikut:

Kaidah pertama, masalah yang berhubungan dengan penerima bafidbah dan asal
masalahnya masiAgasing.

a) Jika penerimad 'Bbah sendiri saja, maka tidak perlu lagiengeluarkan asal masalah,
karena tidak ada orang lain yang bersamanya yang mengambil harta waris. Contohnya jika
ditinggalkan ayah maka harta peninggalan semua untuknya dan tidak perlu mencari asal
masalah lagi.

b) Jika terdapat banyak penerimdddbah danmereka dari kelompok lakaki, maka asal
masalahnya adalah dari jumlah merekab a d a d i rContohmya sjika seseorang
meninggal dunia dan meninggalkan ahli waris, 5 orang anakalakiatau 5 saudara laki
laki, maka asal masalahnya sudah jelas, yaiiesuai jumlahnydimana setiap mereka
mendapatkan 1 bagian.

c) Jika terdapat banyak penerim@’Bibah dan mereka dari kelompok lakiki dan
perempuan, penerin@’Bbahbil ghair. Maka asal masalahnya adalah dari jumlah mereka
( 6 a d a d)udenganuyperlsitungan lalaki 2 bagian, dan perempuan 1 bagian. Sesuai
dengan kaidah lakaki 2:1 dengan @rempuan. Contohnya jika ditinggalkan anak-laki
dan anak perempuan, asal masalahnya adalah 3, dimana adakilakendapat 2 bagian
dan anak perempuan 1 bagian. Contoh lain, seseorang meninggal dunia, dan meninggalkar
ahli waris 1 orang saudara ldkki kandung dan 4 orang saudara perempuan kandung,
maka asal masalahnya adalah 6, dimana bagian 1 orang saudtaki lkedandung adalah 2
dan 4 saudara perempuan kandung bagiannya adalah 4, setiap 1 orang dari mereke
menerima 1 bagian, berlaku ketemual.

Kaidah kedua, masalah yang berhubungan dengan penerima bagiangttap b u li). f ur 1

a) Jikapenerima bagian tetapth a b u i) séndir shjaMaka asal masalahnya adalah dari

bagian tetapnya tersebut, dengan melihat{Um (penyebut) terkecil dari lggan tetap tadi.

"2Komite Fakut as SyAahariFijaAtMaariisvhe,r s2i42as Al
13 Muhammad AminRaddu alMu® Or  éDaulr a-Ma kah.t. Jilid VI, h. 803805.
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Kemudian perhatikan, jika penerima bagian tetap hanya sendiri tanga’stdah maka
penyebut terkecil dari bagian tetap dijadikan sebagai asal masalah, sementara sisanya nant
juga menjadi haknya melalui jaluad'®. Contohnya jika yangitinggalakan adalah ibu,

maka bagiannya 1/3, asal masalah adalah 3 (bilangan terkecil dari penyebut bagian
tetapnya) dan sisa 2/3 bagian lagi juga di berikan untuk ibu karena merupakan penerima
rad (sisa). Artinya ibu mengambil bagian tetap dan jiagh(sisa).

b) Jikapenerima bagian tetaph a b u Ii) bérsamd dengan peneritid@bah maka asal
masalah diambil datinad’m (penyebut) terkecil dari bagian tetap dan sisanya diberikan
kepada penerima Hibah Contohnya seseorang meninggal dunia dan meinggalkan ahli
waris, istri dan anak lakeki, maka bagian istri adalah 1/8, anak H&di mendapatkan
0 'Hbah binnafsi. Asal masalahnya 8 (dari penyebut terkecil bagian tetap), sehingga ibu
mendapatkan 1/8 bagian dan sisanya 7/8 diberikan untuk and&Kaki

Kaidah ketiga, masalah yang berhubgan dengan banyaknya penerima bagian ted#mljul

f ulp, baik di dalamnya terdapat penerid#bahatau tidak. Penyelesaianya adalah dengan

melihat jenis bagian tetap, jenis bagian tetap terbagi kepada dua kelompok yaitu:

1) 1/2,1/4 dan 1/8

2) 1/3, 2/3 darl/6.

Untuk mengetahui asal masalah dari dua kelompok tersebut, adalah sebagai berikut:

1) Jika penerima bagian tetap berasal dari satu kelompok, baik kelompok pertama (1/2, 1/4
dan 1/8) atau kelompok kedua (1/3, 2/3 dan If@§ka asal masalahnya adalah pdrut
(madUm) terbesar dari kelompok tersebut. Contohnya ahli waris yang ditinggalkan adalah
anak perempuan, istri, dan saudara perempuan kandung. Maka, anak perempuan
mendapatkan 1/2, istri mendapatkan 1/8, dan saudara perempuan mendapstiam
maal ghair Jadiasal masalahnya adalah 8. Contoh lain jika yang ditinggalkan adalah ibu,

2 saudara perempuan kandung, dan 2 saudara perempuan seibu. Maka, bagian ibu 1/6, :
saudara perempuan kandung 2/3, dan 2 saudara perempuan seibu 1/3. Berarti asale
masalahnya adalah

2) Jika penerima bagian tetap bercampur antara dua jenis kelompok tadi, maka penentuan asa
masalahnya adalah sebagai berikut:

Patokan pertama, jika bagian 1/2 dari kelompok pertama, berjumpa dengan kelompok kedua
(1/3, 2/3 dan 1/6), sebagian atau seluyahmaka asal masalah adalah 6. Contohnya, ahli
waris yang ditingalkan adalah suami, ibu dan 2 saudara perempuan seibu, maka suami
mendapatkan 1/2, ibu 1/6, dan 2 saudara perempuan seibu 1/3. Jadi, asal masalahnyz
adalah 6.

Patokan kedua,jika bagian 1/4 dri kelompok pertama, berjumpa dengan kelompok kedua
(1/3, 2/3 dan 1/6), sebagian atau seluruhnya, maka asal masalah adalah 12. Contohnya abhl
waris yang ditinggalkan adalah istri, ibu, dan 2 saudara perempuan seayah. Maka istri
mendapat 1/4, ibu 1/6 dansaudara perempuan seayah 2/3. Jadi, asal masalahnya adalah
12.

Patokan ketiga, jika bagian 1/8 dari kelompok pertama, berjumpa dengan kelompok kedua
(1/3, 2/3 dan 1/6), sebagian atau seluruhnya, maka asal masalah adalah 24. Contohnya ahl
waris yang ditiggalkan adalah istri, 2 cucu perempuan, ibu dan saudarkakiandung.

104 yaitu suatu masalah ketikterdapat kelebihan asal masalah/harta, maka sisa tersebut diberikan untuk ahli
waris penerimaad.
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Maka, istri mendapat 1/8, 2 cucu perempuan 2/3, ibu 1/6 dan saudalakigdkandung

0 'Bbahbinnafsi Jadi, asal maslahnya adalah 24.

2. Metode kedua yang bisa digunakan untuk mengetahui asal masalah adalah dengan care
membandingkamad_m( (penyebupenyebut) yang ada dalam bagian tetap. Terdapat empat
pola perbandingan yang digunakan yaalitam(fsul (al-mumfalah), al-tamfuq (al-
muwfagah) al-tadCkhul (aFmudkhalah)danal-tabOyun (al-mulidyanah) Lengkapnya akan
diuraikan satu persatu dari keempat pola tersebut:

a) Al-tamUfsul yaitu bilangarbilangan yang sama dalam nilai. Seperti (A2), (4,4), (6,6)
dan sebagainya. Contoh kasus seorang meninggal dunia dan meninggalkan ahli waris ibu,
saudara seibu dan saudara seayah, maka ibu mendapatkan 1/6, saudara seibu mendapatk
1/6 dan saudara seayah mendapatkdmbah binnafsi Asal masala adalah 6 4l-
tamUul).

b) Al-tab0yun, yaitu bilangarbilangan yang berbeda dan tidak bisa disatukan, maka harus
dikalikan antara keduanya dan hasilnya menjadi asal masalah. Seperti (2,3), (3,4), (3,8) dan
sebagainya. Contoh kasus jika ahli waris yang di@hkan adalah ibu, istri dan paman
kandung. Maka ibu mendapat bagian 1/3, istri 1/4, dan paman kandung mengambil
0 'Bbah binnafsiAsal masalahnya adalah 3x4=12.

c) Al-tamfuq, yaitu bilangarbilangan yang saling menyesuaikan, dimana penyebutnya bisa
menerimaangka lain dengan hasil pembagian yang genap, asal masalahnya adalah hasil
pembagian dengan angka tersebut kemudian dikalikan dengan bilangan penyebut.
Contohnya, jika dalam satu kasus ada bagian 1/8 dan 1/6, dua bilangan penyebut itu (8 dan
6), bisa dibgi dengan satu angka yaitu 2. Sehingga hasilnya adalah bilangan tidak tersisa
(8:2=4) dan (6:2=3), kemudian hasilnya (4 dan 3) dikalikan penyehadfn) bilangan
pecahan lawannya (4x6=24) dan (3x8=24). Dengan demikian asal masalah adalah 24.

d) Al-tadCkhul, yaitu bilangarbilangan yang lebih besar bisa dibagi oleh bilangan yang lebih
kecil, dengan hasil pembagian yang tidak menyisakan bilangan pecaloh@gnijika
seseorang meninggal dunia dan meninggalkan ahli waris anak perempuan, cucu perempuar
dan saudara kandung. Maka anak perempuan mendapatkan bagian 1/2, cucu perempua
1/6 dan saudara kandung menerima bagidbah binnafsi Jika diperhatikan peebut
bilangan tersebut yaitu 2 masuk ke 6, karena 2 merupakan bagian dari 6. Sehingga ini
merupakaral-tadCkhul dan asal masalahnya dari bilangan yang paling besar yaitu 6.

Inilah dua metode yang bisa kita gunakan untuk mengetahui asal masalah. Boleh
digunakan metode pertama yaitu dengan melihat kepada ahli waris, baik itu pediairhba b a h
atau bagian tetapa @il furui), dan boleh juga dengan metode kedua dengan cara
membandingkamad_m( (penyebupenyebut) yang ada dalam bagian tetap.

B. Tasl®dMa s 6 aldlamhwaris.

1. PengertianTasOOMa s 6 al ah .

TasOX) ma s 0 a &daldh mencari bilangan asal masalah terkecil yang dapat
menghasilkan bagiabagian ahli waris tanpa bilangan pecabh.

2. Metode menyelesaikarinkisUr (bilangan pecah) dalam kasus waris.

Dalam pembagiawaris, harus dihindari agar tidak terjadi pembagidis(t (bilangan
pecah) terhadap ahli waris. Hal ini sangat penting karena untuk memberikan kepastian bagian
yang diterima secara benar. Terdapat beberapa keadaan yang menjadikarsdieagiaahli
waris tidak bisa dibagi secara genap, akan tetapi menghasilan bilangan pecah. Yaitu sebagai
berikut:
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a. TaHi® bilangan pecah yang terjadi pada satu kelompok penerima warisMaksudnya
adalah dalam sebuah kasus bagiahammya tidak bisa dibagi genap untuk satu kepok
ahli waris tersebut, karena pembagiannya menghasilkan bilangan pecah. Maka untuk
menyelesaikan kasus ini dengan metodkiliaharus mengikuti langkalangkahdi bawah

ini:

1) Lihatlah berapa banyak jumlah mergka a d a d)wdanberapasalsam(bagian) yang

mereka terimakemudian bandingkakeduanya apakah masuk ke dalaabGyun,
tawfuq, atautadCkhul.

2) Jika masuk dalartabOyun berartij u z u 6 dianebth darnjumlah mereké 6 adad ur
ruus), jika masuk kedalanew(fug, makaj u z u 6 nya adhalahmhasildyi jumlah
mereka( 6 a d a d Judengan peresekutuan pembagi yang sama. atau jika masuk
dalamtadCkhul, berartij u z u 6 nya adalah masil bagi dari jumlah merg¢k@® a d a d u r

ruus) dibagi oleh jumlatsahanmya.
3) Mengambilj u z u 6 dariayéng talah ditetapkatadi, dan mengalikannya dengan

asal

masal ah,

at au

waris dalam kasus tersebut.
Contoh pertama, jika seorang meninggal dunia dan m@galakan istri, anak perempuan,
anak lakilaki. Bagian mereka masifgasing adalah:

Keterangan:

1. Jumlah anak lakiaki dan perempuan dalam kasus ini adalah 3 (2-lédki 1
perempuan dari kaidah 2:1) dan bagsamammereka adalah 7. Dimana 7 tidaabis
dibagi dengn 3 (menghasilkan bilangan pecah), maka peraki@y

2. 3 dan 7 merupakan benttka b UMakaj u z u 6 dianabh damjumlah mereka

me pud ul kannya
4) Mengalikanj u z u 6 yam@téladh ditetapkan tadi dengsaham(bagian) seluruh ahli

Ahli Waris Bagian 83 24

Istri 1/8 1 3
Anak lakilaki A fabah bil 7 21 4
Anak Perempuan ghair 7

(6adaduyatu3 uus

3. Kemudianj u z u 6 3diadiikammdengan asal masalah 8 hasilnya adalah 24 (asal

masalah baru).

4. Juzubob

8 dikalkkan dengan semua bagian ahli waris, yaitu 3x1 =3 untuk bagian
istri, 3x7=21 untuk bagian anak lalaki dan anak perempuan. Anak ld&ki dapat 14
bagian, sementara anak perempuan dapat 7 bagian. Sesuai dengan kaidah 2:1.

]

k a

Contoh kedua seseorang meninggal duniaan meninggalkan ahli waris, 4 orang istri,
saudara perempuan kandung, saudaralddkiseibu dan ibu. Bagian mereka adalah
sebagai berikut:

Keterangan:

Ahli Waris Bagian 12 3| 52

4 istri 1/4 3 3 12
Saudara Pr.kandun 1/2 6 6 24
Saudara Lk. Seibu 1/6 2 2 8
Ibu 1/6 2 2 8

1. Jumlahistri dalam kasus ini adalah 4 dan bagsathammereka adalah 3. Dimana 3

tidak habis dibagdengan 4menghasilkan bilangan pecah), maka perhaHiy
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2. 4 dan 3merupakan bentuk a b UMakaj u z u & dianabt darhjumlah mereka
(6adaduyatud uus

3. Kemudianj u z u 6 4 dikalikanmdengan asal masalahet el ah di é6aul ka
ini merupakan kasus a)undsilnya adalah 5@sal masalah baru).

4. J u z u 6 4dikalikanrdengarsemua bagian ahli waris, yaitu 4x3 =2/&uk bagiart
orangistri, setiap satu orang diantara mereka mendapatkan 3 bagian, 4x6=24 untuk
bagian saudara perempuan kandudg2=8 untuk bagian saudara ld&ki seibu dan
4x2=8 wntuk bagian ibu.

Contoh ketiga, seorang meninggal dunia dan meninggalkan ahli waris istri, ayah dan 6 anak
perempuan. Bagian mereka adalah:
Ahli Waris Bagian 24° 72
Istri 1/8 3 9
Ayah 1/6+sisa 4+1=5 15
6 Anak Perempuan 2/3 16 48
Keterangan:
1. Jumlahanak perempuan dalam kasus ini adalah 6 dan bagimmmereka adalah 16.

Dimana 1l16tidak habis dibagdengan §menghasilkan bilangan pecah), maka perlu di
taH @y

6 dan 16 merupakan benttdmfuq (6:2=3 dan 16:2=8)Makaj u z u & dianih a m
dari hasil bagi jumlah merek& 6 a d audsydengan peresekutuan pembagi yang
sama, yaitu 6:2=3.

Kemudianj u z u 6 3 slikalkanndengan asal masald#, hasilnya adalaft2 (asal
masalah baru).

J uzuo 3slikahkanndengarsemua bagian ahli warisagu 3x3 =12 untuk bagian
istri, 3x5=15 untuk bagian ayah3x16=48 untuk bagian 6 anak perempuan, dimana

setiap satu orang mendapatkan 8 bagian.

b. TaHi® bilangan pecah (al-inkistr) yang terjadi pada banyak kelompok penerima
waris. maksudnya adalah jika terdapat dalam satu kasus, dua kelompok atau lebih yang
tidak bisa dibagikasahammereka kepada jumlah merekad a d muuds)ukecuali dengan
bilangan pecah. Untuk mentagh bentuk yang kedua ini, dengan mengikuti langkah
langkah berikut ini:

1)

2)

3)

4)
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Lihatlah berapa banyak jumlah merdka a d a d)uanberapasalsam(bagian) yang
mereka terima, kemudian bandingkkaeduanya apakah masuk ke dalaabCyun
tawdfuq, atautadCkhul.

Jika masuk dalartabOyun, berartij u z u & diansbi darnjumlah mereké 6 adadur
ruus), jika masuk kedalanew(fugq, makaj u z u 6 nya adhalahmhasil bagi jumlah
mereka( 6 a d a d Judengan peresekutuan pembagi yang sama. atau jikakmas
dalamtadCkhul, berartij u z u 6 nya ad&lah masil bagi dari jumlah merg¢k@® a d a d u r
ruug) dibagi oleh jumlatsahanmya, jika masuk kedalantemful berartij uzu 6 s ah
cukup salah satdi antaranya

Kemudianj u z u 6 darissétiapnperbandingan tersebdigabungkan dan dianalisa
masuk dalam pola jenis perhitungan yang mana. Apakattarol#isul, al-tawfug, al-
tad(khul ataual-tab0yun Sehingga dapat diketatjuiu zah@rmusytaraknya

Mengambilj u z u 6 dariayéing telah ditetapkan tadi, dan mengalik@ndengan
asal masal ah, atau mem@audul kannya jika ¢
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5)

Mengalikanj u z u 6 yam@télad ditetapkan tadi dengsaham(bagian) seluruh ahli
waris dalam kasus tersebut.

Contoh pertama, seseorang meninggal dunia dan meninggalkan ahli waris6ibanak
perempuan dan 3 saudara perempuan seayah. Bagian mereka-mmasingy adalah
sebagai berikut:

Ahli Waris Bagian 6% 18
lbu 1/6 1 3
6 Anak Perempuarn  2/3 4 12
saudara Pr.Seayal m':jgb:r: 1 3
Keterangan:
1. Jumlahanak perempuadalam kasus ini adalehdan bagiarsahammereka adala#.

Contoh

Dimana4 tidak habis dibagi denga(menghasilkan bilangan pecaklan begitu juga
dengan ymlahsaudara perempuan seaytiamkasus ini adalal® dan bagiarsaham
mereka adalah 1. Dimana 1 tidak habis dibagi der@gmenghasilkan bilangan
pecah), maka perlu ¢iH @&

6 dan 4 merupakan bentuka w ((6:2x3dan 4:2=2)Makaj u z u 6 dianebihdann
hasil bagi jumlah mereké 6 aut euds) dengan peresekutuan pembagi yang sama,
yaitu 6:2=3. Kemudian, 3 dan 1 merupakan bentuk b UMakaj .u z u 6 diambih a m
dari jumlah mereké 6 a d a d yaitu3r uu s)

Kemudianj u z u 0 nya didalaungkan secara berurutan, yaitu 3 dan 3, merupakan
benuk tamayl, oleh karena ity, u z u 6 mssygtdraknya adalah 3.

Selanjutnyaj u z u 6 3 dikalikahnndengan asal masal@hhasilnya adalali8 (asal
masalah baru).

J uzuod 3diadikamdengan semua bagian ahli waris, yaitl 3% untuk bagian
ibu, 3x4=12 untuk bagan 6 anak perempuadimana setiap satu orang diantara mereka
mendapat 2 bagianDan 3x1=3 untuk bagian3 saudara perempuan seaydimana
setiap satu orang mendapatKkapagian.

kedua seseorang meninggal dunia dan meninggalakan ariswi orang istri, 3

nenek, anak lakaki dan anak perempuan. Bagian mereka adalah:

Ahli Waris Bagian 2412 288
4 Istri 1/8 3 36
3 Nenek 1/6 4 48
Anak lakilaki 4 ' 36
o] Abbah bil 17 204
Anak Perempuan ghair 68
Keterangan:
1. Jumlah istri dalam kasus ini adalah 4 dan bagiahammereka adalah 3. Dimana 3
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tidak habis dibagi dengan 4 (menghasilkan bilangan pgesahjentargumlah nenek
adalah 3 dan bagiarsahammereka adalah 4. Dimana 4 tidak habis dibagi dengan 3
(menghasilkan bilangan pecah), dan begitu juga dengan jumlah jumlah ankkilaki
dan perempuan dalam kasus ini adalah 3 (2léj 1 perempuan dari kaidah 2:1) dan
bagiansahammereka adalah 17. Dimana 17 tidak habis dibagi dengan 3 (menghasilkan
bilangan pecah), maka perluteiH @
4 dan 3 merupakan bentuk bentuka b UMakaj.u z u & digrabh dam jumlah
mereka( 6 a d a d waitu 4. Kemadjan, 3 dan 4 merupakan berttux b UMakan .
j uzu 6 dianabh dgamjumlah merek& 6 a d a d waitu 3 Kemusdjan 3 dan 17
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juga merupkan bentukt a b UiMakaj. u z u & dmmbi @ar jumlah mereka
(6adaduyatu3dr uus)

Kemudianj u z u 6 nya digalmumgkan secara berurutan, yaitu 4, 3 dan 3, merupakan
bentuktabUyun,oleh karena ity u z u & mesgtdraknya adalah 4x3=12.

Selanjutnyaj u z u 6 12 dikalixam dengan asal masalah 24, hasilnya adalah 288
(asal masalah baru).

Juzud 12 dikabkan dengan semua bagian ahli waris, yaitu 12x3 =36 untuk
bagian 4 istri, berarti setiap satu orang mendapatkan 9 bagian. Kemudi&sm82x
untuk kagan 3 orang nenekdimana setiap satu orang diantara mereka mend#pat
bagian. Dan 12x17=204 untuk bagian anak ld&ki dan anak perempuan, Anak laki

laki dapat 136 bagian, sementara anak perempuan dapat 68 bagian. Sesuai dengar

kaidah 2:1.

Daftar Pustaka

Komi t e

Fakut as S yAzhar, Bigh A-Mbwaiits/(k€airos Lajinahsku |Ail ah Sy ar

wal Qanun, 2010)

Muhammad AminRaddu alMu &t Ur -Daia Ir-8du aH { Be j r u tFikr, 1388Y, Jilic VI,
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MATE Rl 6. 6 A UDAN RAD DALAM KEWARISAN
Penulis: Muhibbussabry, Lc., M.A.

A. Pengertian6 A u |

6 A sdcara etimologi mempunyai beberapa arti, di antaralyaai | u 6 anijair hag
(kecenderungan untuk takut dan tidak ad#);tyUdah (bertambah)al-irti f{Ub (naik/meluap), seperti
dalam latadJa al-mu iZ00 da wa i r Gaddihi éaid ymng daiknjika ditambah dan melampaui
batasannya), dad a ddlam fa)i M yai tu bertambahnya hitungan
sahanmya, maka berkuranglah bagiamgbas a h I'® f ar Ui V.

Sedangkamd a setara terminologi adalah bertambahsgham(bagian) masalah dari aslinya,
yang menjadikan berkurangnya bagian yang akan diterima oleh ahli‘¥adikatakan6 a katena
dalam praktek pembagian warisan, angka asal masalals lditingkatkan atau dinaikkan sebesar
angka bagian yang diterima oleh ahli waris yang adagkah ini diambil, karena apabila pembagian
warisan diselesaikan menurut ketentyangsemestinya, maka akan terjadi kekurangan harta.

Dalam Kompilasi Hukumilsa m Pas al 192, disebutkan bahwa
warisan di antara ahli warl3 a wi | menunjukkdn bahwa angka pembilang lebih besar dari angka
penyebut, maka angka penyebut dinaikkan sesuai dengan angka pembilang, dan baru sesudah itu hal
warisan dibagikan secard a umle nur u't angka pembilango. e nga
perbedaan antara defenisi terminologi yang telah dirumuskan oleh para fil@ama Gendan
kompilasi hukum islam di Indonesia.

B. Latar Belakang Terjadinya 6 A u |

Pada zaman Rasulullah saw. sampai dengan kekhalifahan Abu Bakar, ndaaaksitbelum
pernah imbul X Ini berarti bahwa pada masaasa ini kemungkinan besar memang tidak didapati
peristiwa kematian dengan meninggalkan struktur kewarisan seperti yang terdapat dalam masalah
masalalb a @thu boleh jadi karena pada masasa itu tidak ada kasus yamgnuntut penyelesaian
secar® o6aul

Wajar kiranya kalau ijtihad ini baru muncul ketika kekhalifahardillmasa pemerintahan
Khulafa atRUsyid n, sekaligus menandai bahwa kaéua mdrupakan salah satu produk hukum yang
dilahirkan lewat ijtihad sahabat yang kemudian menijagli nuiada {ugahg. Sehingga wajar pula
jika di dalamnya terdapat pro kontra terhadap masalah ini.

Para ahli hukummemperselisinkan siapa diantara para sahabat yang pertama kalinya
mempelopori pembagian harta warisan secag ini? Sebagian mereka menyatakan bahwa orang
yang pertama memecahkan apl miradatala Uneanbin Kleattad, rsebageam d
lag mengatakan Abbas bin Abdul Muthalib, di lain pihak bahwa Zaid bin Tsabitlah orart@hya.

Pengarang kitabAl-Mabsu menyatakan bahwa orang yang pertama kali membicarakan
tentango a ini adalah Abbas. Karena sayyidina Abbas mengatakan kepada Umar tentang suatu

kejadian yang terdapat |l ebi hnya bagian wari s

bagiarbagianmer eka it u. Di | ain pihak dikatakan bah
yang pertama kali membickan6 a dalam masalafiardi? | bnu Abbas pun ber
U ma t°Hal itu beliau lakukan ketikd a (bagian tetapyang harus diberikanelpada ahli waris

51 bnu Malnf(LorgsofdhA radlitid, 1X, h.478480

%6 Al'i  bi n Muahrajaifmadgl,r..f.f205t ,

197 Fatchur Rahmarnlmu Waris,(Bandury : Al maodar i f 1975), h. 409.
1% Ahmad Rofig,Hukum Islam di IndonesigJakarta : Raja Grafindo Persada, 1999), h-426

19 Muhammad Yusuf Musé | Ti r kah wislam.(MOariartosMaf@® Oiaflath322 96 7)
10Muhammad Yusuf Musal TirkahwalMo r at s fh.32a1 | sl am. . .
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bertambah banyak.

Bukanlah merupakan persoalan siapa diantara mereka yang pertama kali menetapiaa cara
Gul ini, yang jelas kasus ini muncul di saat khalifah Umar menjabat sebagai kepala pemerintahan
sekaligus sebagai orang penentakmtepatlah kiranya kalau dikatakan bahwa beliaulah orang yang
pertama meny eauktersebhukSabab dalans nwayat @isebutkan bahwa beliau pernah
didatangi salah seorang sahabat yang menangak p e ny el e s ai 8eseorang méninggaha s a
meninggalkan warisvaris yang terdiri dari seorang suami, dan dua orang saudara perempuan
kandung. Beliau kemudian bermusyawarah dengan Zaid dan Abbas dengan pedkdtaak:a k u mu
dengan memberikan kepada suami atau kepada dua orang saudara peresgayanfidak ada hak
yang sempurna*bagi yang |l ain.?o

Yang demikian itu dimaksudkan dengan a (bhgian tetap)suami sebanyak seperduanya,
sedangkan saudara perempuan duagzerf{alau dibagikan sesufiia tbégian tetapjnereka, harta
warisan tidak akan cukup karena lebih dari satu. Padahal harta warisardgelatiangsebagasatu
kesatuanDalam permusyawahan itu, kemudian Abbas mengatakan dend& F O Y HO&lkah H Ay K
Farail ), artinya berikan sesuai dengan jumkdghamyang mereka punya, meskipun asal masalah
menjadi berkurang.Lantas khalifah Umarmemutuskan permasalahan tersebut dengara
mengbéaul kan yang s e mDaridatanmbelakany terfadinyé aaumildapatdganik a n .
suatu pengertian bahwa:

1. Kasusoé a milterjadi di kekhéfahan Il masamasa Khulafa aRasyidun, disebabkan tidak pernah
munculnya persoalan dimaks$ di masa Nabi dan khalifah Abu Bakar. Sebab seandainya ini
terjadi, pastilah ada keterangan ataupun hadits Nabi saw. yang berkenaan dengan masala
penyelesaian kasus tersebut, dan ada kemungkinan pula Abu Bakar menerapkan persoalan terseb
di masa pemartahan beliau. Sementaéaa itul sendiri merupakan satu diantara produk hukum
dari hasil ijtihad.

2. Kasusbayadng pertama kali terjadi adal ah asal n
seorang suami dan dua orang saudara perempuan kandoggngaingmasing memilikifari
(bagian tetap)l/2dan 2/3.

C. Perselisihan Pendapat Tentan@ A u |

Dengan memper hati kan ur ai an maalln khalifala Umarl at a
menyelesaikan kasus tersebut dengan cara memperbesar asal masalahnya yang mengakibatk
berkurangnya lgan yang harus diterima para waris, seperti dalam kasus pergamseorang suami
yang berhaki/2 harta warisan, justru hanya bisa mendapatkan sebesar 3/7 nya saja dari seluruh hartz
warisan. Begitu juga dengatua orangsaudara grempuan kandung yarwnya mendapatkan 4/7,
padahal sebelumnya ia memilikia 2/3.

Hasil penglesaian yang diterapkan jnkemudian menjadi perbincangan para fugaha
khususnya di masa itu, dan bahkan telah menjadi satu diantara nrasaklah yang diperselisihkan
secara meluas di kalangan mer&aDalam artian telah terjadi prdan kontranya sebagian mereka
dalam menanggapi masalah demikian. Ini dapat dilihat pada alasan yang dikemukakan dengan par
pelopor serta pendukungnya masmgsing, yang pada prinsipnya terdapat dua kelompok besar,
yakni:

1. Ibnu Abbas menyatakan bahwa pddhirnya, ayatyat kewasan itu telah menjelaskdori (Ul
mugaddarah(bagian tetapkecarasempurna, karena itu setiapthab (ahli waris) haknya harus

11 Fatchur Rahmanlmu Waris,..h. 410
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dipenuhi selagi keadaan memungkinkan, jika tidak, maka hak sebagian waris, sepeatianak
perempuan atau saudara perempuan hendaknya tidak dipenuhi hi@mkny@sebabkan karena
mereka statusnya dapat berubah (dalam suatu keadaan) menjadi aldi dtteins

Alasan pertamapahwatidak selamanya yang namarg#habul furui bisa bertindak sebagai
orang yang tertentu bagiannya, sebab dalam keadaan tertemtugul bi sa s a | akbaha mpi |
Kar ena s e baaHjah ada kemungkiman bagian mereka ini lebih sedikit atau sebaliknya,
sesuai dengan fungsinya sebagai waris penerima sisa. Menurut keadilan, sebenarnya yang berhe
menerima sisa itu ialah orategang perempuan, karena ki itu lebih kuat daripada merekH.

Hanya saja, di dalam kasksa s ausitu tidak didapati orangrang yang bisa menjadikan
anak atau saudara peremptiae r s e but b e akdbahabaiko dhbah bilbghagaaaus Hibah
ma 6 a | . Sghingga rpada keadaan ini tentulah mereka bedkdédn sebagai waris kelompok
atCbul furui .

Adapun alasan kedua dari pendapat kelompok pertama ini adalah bahwa jika keadaan harte
peninggalan itu tidak mencukupi untuk memenuhi rsélthakhak yang bersangkutasengan harta
peninggalan, maka harus diutamakan lebih dahulu untuk memenuiiakakang lebihpenting,
misalnya masalatajh@ almayit (pengurusan jenazalgbih didahulukan daripada pelunasan hutang,
dan seterusnya. Sehingga jikataaersebut tidak mencukupi untulbdgi secara sempurna akiara-r |
f a tbdgian tetap)varis yang ada, maka hendaklah dipenuhiltmak mereka yang lebih penting.

Karenanya para waris yang bagianrd@pat berpindah dari safua migaddarah ké a r |
mugaddrah yang lain tentunya lebih utama daripada waris yangdaerpindahannya itu daria r |
mugaddarahkepadaf a gHairu mugaddarahy a k eHbahdSehingga pembebanan pengurangan
kepada rareka lebih baik, disebabkaathCbul furu harus lebih didahulukan dpada kelompok
waris yang tergabung daladsithbah'*

Pendapat pertama ini diakui dan didukung oleh utanthaa ma madz hab Syi 6ah
J a 6 f aserta madrhabahiriyah, terutama sekali pemimpin mereka yang bernama Ibnu Hasan. la
begitu tegas dan kers menol ak serta men gaulring'® Sesuai derdgann  k
pendapat yang mereka ikuti dari Ibnu Abbas.

Berkenaan dengan riwayat yang menyatakan tentang itu, setelah berakhirnya kekuasaan
khalifah Umar, Ibnu Abbas mengeluarkan fatwa yang bemegata dengan putusan khalifah Umar
dan ayahnya sendiri dalam kasus kewarisan yang struktur ahli warisnya terdiri dari seorang suami,

ibu, dan saudara perempuan seayah, beliaupun kemudian berujar defmyanmi Al l ah, a
didahulukan orang yag didahulkan oleh Allah dan diakhirkan orangang diakhirkan oleh Allah
ni scaya tidak terjadi pengb6aul an sama sekal i .

Atas dasar pernyataan beliau ini, kemudian sesecsaagh a b a t yang télahr nam
menegur dengan tegurannya: Siapakangryang didahukan oleh Allahitu wahai lbnu Abbas.?
Beliau menj awab: hkaDoleh Aiah dara suatti adniigaddardhizse suatuf a r |
mugaddarahyang lain (seperti suami, isteri, atau ibu), sedang orang yang diakhirkan itu adalah waris
yang bagiannya itu gt dipindahkan dari suafu a miilgaddarah kepada a ghiairu mugaddarah
seperti anatanak perempuan dasaudaraaudara perempuan kandung.

Satu hal barangkali yang perlu digaris bawahi terkait dengan pernyataan lbnu Abbas ini, yakni
mereka yangdisebut sebagai waris yanfy anyd itu bisa dipindahkan kepadfa a rghairu

113 Fatchur Rahmanlmu Waris,..h. 412
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mugaddarah Sependapat saja, bahwans athCbul furul itu terkadang bisa berkedudukan sebagai
GHbah hanya s ajalindtidak didapak @agrang yang bisa menjadikan anak atau
saudara perempuan tersebut bisa berstatus setsityah Statusnya cukup jelas, (dalam kasus
terebut) merel adalah para waris kelompakiCbul furul yang berhak atas bagian tertentunya.

Satu lagi pernyataan Ibnu Abbas berkenaan dengan masaléatakanlah kepada mereka
yang ber pen duntpkaberkumplladendaa uith. , Kemudian kita sesaaa mengadu dan
memohon agar laknat Allah diturunkan bagi para pendusta. Sesungguhnya Zat yang dapat
menghitung pasir o6éal aj tidak pernah menjadi ka
dalam masalah waris. Jika dua orang mengambil haknya yatengah (1/2) itu, dimanakah bagian
yang sepertiga (1/3}%’

Mendengar wucapan I bnu Abbas itu, seseorang
tidak nyatakan itu kepada khalifah Umaro?, bel
oleh rakyanya, karenanya aku segdan salut kepadanyd?®
2. Kelompok keduamerupakan pendapat Umar bin Khatt&ebaliknya,mereka megemukakan

argumentasi bahwaaHnaHyang menjelaskan hdkak waris tidak mengutamakan sebagian
atlbul furl [atas yang lainnya dandtik membedakan antara harta warisan yang mepet dengan
yang longgar. Sehingga ma#mhulukan salah seorang datt(Cbul ful [dan mengakhirkannya
dengan mengurangi hak anak perempuan atau saudara perempuan berarti membuat hukum bai
dengan jalan mentarjihkasuatu ketentuan nash tanpa alat tarjih yang kuat. Di samping itu,
perintah Rasul:

AR X JBDN p Ny HTCH B T F/ FMBIHD @7 bifp b
Rasulullahsaw. bersabda "Bagikanlah harta pemjgalan (warisan) kepada yang berhak, dan
apa yang tersisa menjadi hak ld&ki yang paling utama. (HR. Bukhari}*°

Alasan pertama, dari pendapat ini adalalak dibenarkanmengistimewakan sebagian waris
untuk dipenuhi haknya dengan menganak tirikan wamya untuk dikurangi bagiannya. Atas dasar
itulah, setiap waris harus dipenuhi haknya jika harta warisan longgar. Jika mepet, maka hendaknya
semua waris mendapaémgurangan seimbang dendaranyd. Sungguh tidak adil kalau yang dapat
pengurangan itu hanya waris tertentu, sedang yang lain padikhal mereka semua adashCbul
furui .*2°

Alasan kedua¢ Atiul ful [dalam kondisi ini, seperti orang yang berutang. Jika harta yang
diwariskan it tidak bisa menutupi semua utang mereka, harta itu dibagi sesuai jumlah utang mereka.
Begitu juga, seperti orang yang berwasiat, jika wasiat tersebut melebihi kadar sepertiga (1/3),
sementara ahli waris tidak menyetujui kelebihan tersebut, maka merekaatasmya dengan bagian
sepertiga (1/3J*

|l bnu Abbas menent anaglinipssmeahtarp kasus im esudghemempakard
i ] miea@na telah disepakati fugaha. Di sisi lain, pendapbabtidak didasarkan padwHyang
tari@ Furl Ul mugaddarahmerupakan sesuatu yang telah disepakati seluruh umat Islam tentang
kewajiban melaksanaknya. Maka untuk memenuhi a-f & (bhgian tetap)para waris terhadap
harta peninggal an yang mep eauldenbgaa cathanknguaangi lmhgian e mj
setiap waris secaraebmbang sesuai kadar athua méreka masingna si ng . Kaubier ada
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diakui oleh mayoritas (jumhur) fugaha, sahattat) a h dad ulama madzhab yang empat, serta
madzhab Syiah Zaidiyali”
D. Asal Masalah yang Dapat di6 A kah dan yang Tidak.

Asal masalah yang telah disepakati para ulama ada tujuh macam, yaitu: 2, 3, 4, 6, 8, 12 dan 24
Asal masalah yang tidak bisabdakarn ada empat, adalah 2,3,4 dan 8. Sementara asal masalah yang
bisa dd akar ade3 yaitu 6, 12 dan 24. Penjelasannya sebagirdabawahini:
1. Aul dengan asal masalah enam (6)

Asal masalah 6 6i akarl empat kali, dan ini ditetapkan melaiatqr(b (penelitian yang

mendalam) yaitu @ a kel7, 8, 9 dan 10. Contohnya dalah sebagai berikut:

Contoha s a | ma s a | a h, se6eorang méniaggdl dukisedan/meningmadhli waris suami,
saudara perempuan kandung dan nenek. Bagian mereka adalah lsetiaga
Ahli Waris Bagian 6 7
Suami 1/2 3 3
Saudara Pr.kandun 1/2 3 3
Nenek 1/6 1 1

Keterangan: untuk mengetahui asal masalah, pertama dengan mekmebut hadn)

ketiga ahli waris tersebut, yaitu: 2, 2, dan 6, merupakan betatdihul, sehingga asal
masalahnya adalah 6 (bilangan terkecil yang bisa membagi dengan seluruh penyebut yang ada)
kemudian bagian suami 1/2x6 (asal masalah)= 3, bagian saudara peréapdang 1/2x6=3,
dan bagian nenek 1/6x6=1. Selanjutngahamsaham dari ahli waris dijumlahakan yaitu
(3+3+1=7). Karena lebih banyak jumla@hamd a r i pada asal masal ah di
dari asal masalah 6 menajdi 7 (setiap kekurangan bagéargdung oleh seluruh ahli waris).

Contoh 6 A wdal masalah 6 ke 8ahli waris yang ditinggalkan adalauami, ibu dan dua saudara
perempuan kandung. Bagian mereka adalah:

Ahli Waris Bagian 6 8
Suami 1/2 3 3

Ibu 1/6 1 1

2 Saudara Pr. Kandun 2/3 4 4

Keterangan: untuk mengetahui asal masalah, pertama dengan melihat penyedmiiny
ketiga ahli waris tersebut, vyaitu: 2, 6, dan 3, merupakan betadlkhul, sehingga sal
masalahnya adalah 6. (bilangan terkecil yang bisa membagi dengan seluruh penyebut yang ada)
kemudian bagian suami 1/2x6 (asal masalalegian bagian ibu 1/6x6=1 bagian dan bagian dua
saudara perempuan kandung 2/3x6=4, setiap satu orang dapadr? Bajanjutnygahamsaham
dari ahli waris dijumlahkan yaitu (3+1+4=8). Karena lebih banyak jureédtamdari pada asal
masal ah, di k et auhdari asch masdlah B mdoagds 8 (Setiap kekurangan bagian
ditanggung oleh seluruh ahli waris).

Kasusini, dinamakarmublhalahk ar ena ter j adi p Mubthalamartsnya i b n
saling mel aknat setelah ibnu O6Abbas memut usk
bertentangan dengan kebanyakan orang.

Contoh 6 A adal masalah 6 ke 9ahli warisyang ditinggalkan adalah suami, ibu dan dua
saudara perempuan kandung. Bagian mereka adalah:

Ahli Waris Bagian 6 9
Suami 1/2 3 3
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2 Saudara Pr. Kandun 2/3 4 4
2 Saudara Lk. Seibu 1/3 2 2
Keterangan: untuk mengetahui asal masalah, pertama dengan melihat penyedujinj
ketiga ahli waris tersebut, yaitu: 2, 3, dan 3, merupakan beaillun, sehingga asal masalahnya
adalah 3x2=6. kemudian bagian suami 1/2x6 (asal masalah)=3, bagian 2 saudara Perempual
kandung 2/3x6=4, setiap satu orang dapat 2 baglan bagian duassaudara lakiaki seibu
1/3x6=2, setiap satu orang dapat 1 bagian. Selanjstityamsahamdari ahli waris dijumlahkan
yaitu (3+4+2=9). Karena lebih banyak jumlisdhamd a r i pada asal maaslla | a h
dari asal masalah 6 menajdi 9 (setiapukakgan bagian ditanggung oleh seluruh ahli waris).
Kasus ini, dinamakarml-Gharr(b karena terjadi pada masa sahaliéisah yang masyhur
ketika gati SyuraM bin alHU d al-kinddmemutuskan masalah ini, sampai menjadi populer seperti
bintang yangcemerlang Dan dinamakan juga denga®yuraiQyyah, karena beliau yang
memutuskan perkaransebut. Dinamakan juga dengstarwaniyyah karena terjadi pada masa
bani Umayyah Marwan bin Hakam, atau Abdul Malik bin Marwan, ada yang bertanya mengenai
kasus ini, dan beliau memitkan jawaban seperti itu, atau karena suami dalam kasus tersebut
merupalan keturunan bani Marwaf?
Contoh Aul asal masalah 6 kelO, ahli waris yang ditinggalkan adalah suami, dua saudara
perempuan kandung, ibu dan dua saudara perempuan seibu. Harta yang ditinggalkan adalah 20
juta. Bagian mereka adalah sebagai berikut:

Ahli Waris Bagian 6 10
Suami 1/2 3 3

2 Saudara Pr. Kandung 2/3 4 4
Ibu 1/6 1 1

2 Saudara perempuan Seibi 1/3 2 2

Kadar satu bagian =harta:asal masalah
=200 juta:10 =20 juta.

Bagian suami =3x20 juta =60 juta
Bagian2 saudara Pr.kndg4x20 juta =80 juta
Bagian ibu 20 juta =20 juta
Bagian 2Sdr. Pr. Seibu =2x20 juta =40juta
200 juta

Jadi,Setiapl saudara Pr. kandung ftda, dan setiap 1 saudara Pr. Seibu menerima 20 juta.
Kasus ini dinamakan dengammi al-Farl kh, karena terlalu banyak penurunan bagian untuk
i bu sampai duapertiganya, sehingga amewatsp ak a
Sebagian ahli ilmu juga menyerupakan kasus ini dengan seperti seokor burung yang
disekelilingnya banyak anaturung'®
2. AAul dengan asamasalah enam 12).
Asal masalah 12 di akarl tiga kali, yaitu d a kel12, 15 dan 17. Contohnya di bawabh ini.
Contoh 6 A wsal masalah 12 ke 13ahli waris yang ditinggalkan adalah istri, dua orang saudara
perempuan kandung, ibu. Harta yang ditinggalkan 390 juta.

Ahli Waris Bagian 12 13
Istri 1/4 3 3
2 Saudara Pr. Kandung 2/3 8 8

2iNah i r n  Mu h a mmesth UBriakKigMetshy aF i -Faidil ,.mh. 354.1
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| Ibu | we | 2 [2 |
Kadar satu bagian =harta:asal masalah
=390 juta:13 =30 juta.

Bagianistri =3x30juta = 90 juta
Bagian2 saudara Pr.kndg8x30 juta =240 juta
Bagian ibu =2x30juta = 60 juta

390 juta

Jadi,Setiapl saudara Pr. kandung 120 juta.
Contoh 6 A uasal masalah 12 ke 15ahli waris yang ditinggalkan istri, dua orang saudara
perempuan kandung, ibu dan saudara perempuan seibu. Harta yang ditinggalkeRtar.

Ahli Waris Bagian 12 15

Istri 1/4 3 3

2 Saudara Pr. Kandung 2/3 8 8
Ibu 1/6 2 2
Saudara perempuan Seibu 1/6 2 2

Kadar satu bagianhata:asal masalah

=150 hektar:15 =10 hektar.
Bagian suami = 3x10 hektar = 30 hektar
Bagian2 saudara Pr.kndg8x10 hektar= 80 hektar
Bagian ibu 2x10 hektar = 20 hektar
BagianSdr. Pr. Seibu = 2x10 hektar= 20 hektar
150hektar

Jadi,Setiapl saudara Pr. kandung 40 hektar.
Contoh Aul asal masalah 12 ke 17ahli waris yang ditinggalkan adalah tiga orang istri, dua
orang nenek, delapan saudara perempuan kandung, dan empat orang saudara perempuan seibu.

Ahli Waris Bagian 12 17
3 Istri 1/4 3 3
2 Nenek 1/6 2 2
8 saudara Pr.Kandung 2/3 8 8
4 Saudara Pr. Seibu 1/3 4 4
Kasus ini dinamakan dengana b 6 at a ,0 aksaymlekeylsy, didhana jumlah mereka 17
orang, dan di bagi dengan asal masal ah setel e

dinar. Dinamakan juga dengammi alFurlj, ummi al-ArmU, karena ahli waris seluruhnya
perempuan, yaitu seluruhnya jandab&gaimana juga dinamakalgariyyah alhigra, karena
terjadi pada masa sahabat, dan harta yang ditinggalkan 17dinar.
3. 0 A ddngan asamasalah enam 24).
Asal masalah 24 di akarl hanya satu kali, yaitu ke 27. Karenanya di namakan dédyadsug
(kikir) karena masalah 24 hanya# di sekali saja menjadi 27’
Contoh 6 A adal masalah 24 ke 27hli waris yang ditinggalkan adalah istri, ayah, ibu, dan dua
orang anak perempuan.

Ahli Waris Bagian 24 27
Istri 1/8 3 3
Ayah 1/6 4 4

2Nahir bin Muhammash UBriakKkiEldshy af i -Fadil ,.mh. 353.1
27 \bnu Qudamah aHambali,al-Mu g h.nJiid IX, h. 39

PEKERTFAA 141



lbu 1/6 4 4

2 Anak Perempuan 2/3 16 16

Kasus ini dinamakan dengaminbariyyah karena Ali bin Abi Thalib, ditanyakan oleh
seseorang sementara beliau sedang berada diatas mimblarbi€dtautbah, dan beliau putuskan
dengan mengatakan bagian istri menjadi sepersembilan. Atau dinamakan juga dengan kasu:
Gaidariyyah, dinisbatkan kepada gelar Ali t&

E. PengertianRad

Radsecara etimologi memiliki beberapa makdaantaranyaal-trfu (pertukaran)al-irj (6 u

(pengembalianjl-i (lah(penambahanjl-rafi u (penolakan) daal-ma n (@ancegahany®

Sementaraad secara terminolp adalah kebalikan dard a,uyhitu berkurangnya jumlah

saham(bagian) ahli waris dan bertambahnya asal masalais \WaAtau rad adalah mengembalikan

apa yang tersisa dari bagian tetapt(U &l-furui ) kepada mereka sesuai dengan besar kecilnya

bagian mereka apabila tidak aalhab al6 ‘Ebah(penerima sisal"

F. Pendapat Ulama TentangRad

Tidak ada nakhusus yang tergieat dalam aQ u r 6 a n-hadiddentangdd. Karena itu, para

sahabatf a b dad pama imam mazhab fikih berbeda pendapat tentangnya. Perbedaan mereka dapa

dikelompokkan menjadi dua, sebagaimana pembahasan berikut ini.

1. Pendapat Zaid bidabit, Urwah, azZ u hr i , | mam Mal i k,atmnatn U8y a © i,
bahwa tidak ada rad dalam waris mewarisi dan harta yang tersisa setelah diambil oleh penerima
bagian tetaggath Udi-furui), diserahkan ke baitul m&f?

Alasan mereka adalah Allah telah menetapkatiap bagian tetaath U al-furui) kepada
seluruh ahli waris. Oleh karena itu tidak boleh ditambah dengan bagian yang lain, sebab
merupakan perbuatan yang melampaui batas terhadap ketentuan Allah. Dimana setelah
menerangkan bagian untakh Udd-furui, Allah berfirman dalam surahahi sadé ayat 13
sebagai berikut:

! BoWer oWy AYESYES B2 &8 MWy SMEABPDHWESEIAL EnESpPA Y B

e, EBO #a BnY@Ahy LRAEAGEM A BbInESE § & By a@eDD s ARG
(Hukumhukum tersebut) itu adalah ketentdkeetentuan dari Allah. Barangsiapa taat kepada
Allah dan RasuNya, niscaya Allah memasukkannya kedalam syyagey mengalirdi dalammya
sungatsungai, sedang mereka kekal di dalamnya; dan Itulah kemenangan yang besar. dan
Barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Radyh dan melanggar ketentudetentuarNya,
niscaya Allah memasukkannya ke dalam api neraka se@gakgkial di dalamnya; dan baginya

siksa yang menghinakan.
Dan Rasul juga bersabda setelah turun ayat waris,

& Xc pMELILKYL]  Fo
iSesungguhnya All ah t el ahyanyeanenilikihak kkamharta®®a d a
Ay at dan hadi d di atas menunjukkan bahwa
disyariatkan dan terhadap bagiyang telah ditetapkan, akan mendapatkan sanksi keras. Setiap
perbuatan yang ada sanksi adalah haram. Oleh karemadylaaram dan tidak boleh dilakukan.
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Sehingga sisa harta setelah diambil oleh penerima bagian @etd (af buu)) fikh tidak terdapat
@ Ha ljpanerima sisa) dikembalikan kebaitul mal.

2. Pendapat Jumhur Shabat dara b iyaig terdiri dari Ali bin Abi Thalib, Umar bin Khattab,
Usman bin O6Affan, dan OAbdull ah bin Masodud,
berpendapat bahwaisa setelah dambil oleh penerima bagian tetafHh U buun] jika tidak ada
G 'Ha bnaaka dikembalikan kepada 'Hh Ub u | sestdaiu dehghn bagian mereka masing
masing***

Alasan mereka adalah firman Allah suratfafal ayat 75

e, E$S B °&r B ARSI B QYodE $pam
orangorang yang mempunyai hubungan Kerabat itu sebagiannya lebih berhak terhadap

sesamanya (daripada yang bukan kerabat
Ayat ini mempunyai makna umum, yaitu setiap orang yang terikat dengan habwaigian

lebih utama untuk menerima warisan daripada yang lain. Dengan demikian, mereka berhak
mengambil sisa dari harta waris.

Alasan lain yang dijadikan landasan pendapat jumhur ulama adatafiih U b penedmar 1 i
bagian tetap) lebih berhak daripada baitul mal, sebab gosisHh U b debih Kuai dehgan dua
keadaan, yaitu hubungan kekerabatan dengan agamaadab.Sementara menyerahkan sisa
kebaitul mal itu hanya karena satu sebab uyléikerabatan dengan agama. Sehingga sisa bagian
setelah diambil oleh penerima bagian tetap lebih berhak dan utama diberikan kepada mereka
penerima bagian tetdp6 a ‘Hh U B datipada kerbaitll mal.

G. PerbedaanPendapat Ulama TentangRad

Meskipun sebagraulama sepakat mengemad yaitu ketika terdapat sisa harta, dikembalikan

kepada6 a 'Hh U b ujlka titlak radai penerima a 'Ha lkarh tetapi mereka berbeda pendapat

mengenai6 a Hh U b umhanafsajar yarlg berhak untuk menerima sisa setelah mereka méngambi
bagiannya tersebut. Terbagi kepada empat pendapat para ulama, yaitu:

1. Pendapat Al bin Abi Thalib, Umar bin Khatt a
danulamau | ama Syafi 6i yyah gener aaltidakdsarahkanukaialiy a ,
kepadaé a 'Hh U b usecard masab,idan tidak boleh diserahkan uatakHh U b ukaren& ur 1 |
sabab(sebab) yaitu suami atau isti.

Pendapat ini berdaskan surahaah f a | aoyaagorang yang mempunyai hubungan
Kerabat itu sebagiannya lebih berhtdrhadap sesamanya (daripada yang bukan keralateh
karenanya, suami dan istri dapat mewarisi bukan karena nasab, melainkan karena sebal
perkawinan, dan ini terputus jika salah seorang diantara mereka meninggal dunia. Sehingga jika
mereka mewarisi barti menyalahiq i y a sKarana iU, bagian warisan untuk suami dan istri
hanya apa yang ada dalaimg, ttan tidak ada pengembalian sisa kepada mereka karena tidak ada
dasarnya. Berbeda halnya dengan pewarisan karena sebab nasab, tentu akan tetap kekal walaup
ahli waris telah meninggal dunia. Sehingga, tidak ada alasan untuk tidak memberikan sisa bagian
bagi ahli waris sebab nasab untuk mewarisi dengan jalur rad disebabkan mereka lebih berhak
mewarisi daripada orang lain.

2. Pendapat Usman bi n 0 Asafdigenahkbrekbpada sepurempgrenma bagiana n
tetap & 'Hh U b u)ltanda terkdcuiali. Beliau beralasan bahwa suami atau istri juga menanggung

¥Komite Fakut as S yAzhariFijlaAMallariisgvhe,r s2i6t6a.s Al
¥Komite Fakut as S yAzhariFijlaAtMalariisévhe,r s2i6t8a.s Al
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kekurangan pada bagian mereka ketika terjadi kdsagmereka juga wajib menerima tambahan
ketika ada pengembalian sisa, karena memberikan utang pasti selalugetatpimannya>°
3. Pendapat | bnu OAbbas, raddiseiavkan kppada ¢ ith al liselaihnu r 4 id
suami istri dan nenek, jika nenek bersama dengan penerima bagian tetap yang memiliki hubungar
kekerabatan karena nasab. Jika tidak ada, nenek bisapagtatapengembalian sisa melalui jalur
rad. Dal il yang digunakan i bn 8eri Avkbnéals para chenéka h
dengan bagi an .Sebipggarnenakaidak lfoleh ngepdapatkan bagian lebih dari yang
ditetapkan, kecuali jika tidak adg@Hh U b u | yarfg menhiliki hubungan kekerabatan karena
nasab®’
4. Pendapat | bnu Masodéud, 6 Al gamah, | mam Ahmad bi
terkenal, bahwa tidak ada pengembalian sisa kepada enam kelantpbkU b u, lyaitd suami, |
istri, nenek,cucu perempuan dari anak ld&ki, saudara perempuan sebapak dan saisdadara
seibu®®
Dasar pendapat ini adalah mewarisi sisa setaldhh U b u,| denan jalardi pengembalian
sama huk umrayHa baeh pagena itu didahulukan yang lebih dekamudian yang
agak dekat. Ada tiga orang yang tersebut di atas tidak bisa mewarisi karena ada orang yang lebit
dekat dengapewarisdaripada mereka.
x  Tinjuan Kompilasi Hukum Islam di Indonesia
Dalam Kompilasi Hukum Islam, ketika terjadi kasted maka disedsaikan sebagaimana

bunyi p a s aApabila @8am pembagian hérta warisan di antggea r a a h | i war
furul menunj ukkan bahwa angka pembilang | eb
tidak ada ahli waris O6aHabah, maka pembagi an
sesuai dengan hak maskngasing ahli waris, sedangjsanya dibagi secara berimbang di antara

mereka . Dengan demi ki an hal i ni senada deng

mengembalikan sisad kepada seluruh ahli waris yang ada tanpa terkecuali.
H. Syarat-syarat Terjadinya Rad
Rad tidak akan terjadi pada dwakeadaan, kecuali bila bisa terwujud tiga syarat seperti di
bawabh ini:
1. Adanyasisa harta waris setelah diambil obth Ob u li. f ur I
2. Tidak adanyaa Ha lfpanerima sisa), karena jika ada akan mengambil sisa harta seluruhnya.
3. Adanyaa ‘Hh U b u penefimarad, kkcuali suami dan istt?®
Bila dalam pembagian harta waris tidak adageeByarat tersebut maka kasad tidak &an
terjadi
I. Ahliwaris yang Berhak Mendapat Rad
Rad dapat terjadi damelibatkan semua tHU b u | , kdcuali sudmi dan istri. Artinya, suami
dan istri, bagaimanapun keadaannya, tidak memdapat bagian tambahan dari sisa harta waris yang ad:
ARDUb u | yéang dapat menerinrad hanya delapan orang, yaitu:
Anak perempuan
Cucu pererpuan dari anak lakiaki
Saudargerempuarkandung
Saudara perempuan seayah

PwbrE

®¥Komite Fakut as S yAzhariFijlaAtMallariisivhe26& i t as Al
YKomite Fakut as S yAahariFijmAtMaWariigvhe,r s2i 6t 6a.s Al
¥Komite Fakut as S yAzhariFijlaAtMallariisgvhe,r s2i6t%.s Al
¥¥Nahir bin Muhammesh UBniakrKialetashy afrio -Fardil ,.mh. 384.1
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Ibu

Nenekdari pihak ayah atau ibu
Saudara perempuan seibu
Saudara lakiaki seibu

© N OO

Adapun mengenai yah dan kakeksekalipun keduanya termasukHOUb u | dalaimu r u |
keadaan tertentu, eneka tidak bisa mendapatkaad. Sebab dalam keadaan bagaimanapun, bila
dalam pembagian hak waris terdapat salabngat maka tidak mungkin adad, karena keduamy
menerima waris sebaga 'Ha breetekalah yang akamendapatkan sisa dari harta waris.

J. Ahli Waris yang Tidak Mendapat Rad

Adapun ahli waris penerima bagian tetam (HO Ufbwi) yahg tidak bisa mendapat rad
hanyalah suami dan istri. Hal ini disebabkkekerabatan keduanya bukarena nasab, akan tetapi
karena kekerabataababiyah(karena sebab), yaitu adanya ikatan tali pernikahan.

Dan kekerabataini akan putus karemaeninggal duniamaka dari itu (suami dan igttidak
berhak mendapatkarad. Mereka hanya mendapat bagian sesuai bagian yang méajadnasing
masing. Maka apabila dalam suatu keadaan pembagian waris terdapat kelebihan atau sisa dari har
waris, suami dan istri tidak mendajagian sebagai tambahan.

K. Macam-Macam Kasus Rad dan Metode Penyelesaiannya.

Masalahrad terbagi kepada dua manadan pada setigenis ini terdapat banyak keadaan
keadaan, dimana pada setiap keadaan ada metode tersendiri dalam penyelesaiannya. Sebagaime
penjelasan berikut ini.

1. Dalam suatu kasus tidak ada suami atau istridan kasus ini merupakan ragam dari nmedsahd,
tidak terlepas dari tiga keadaan.
a. AHh Ub u | i hdnyarsétu orang maka seluruh harta diwarisi untuknya dengan jedtran
waraddan(menerima bagian tetap terlebih dahulu kemudian sisa).
Contohnya, seseorang meninggal dunia dan meninggalkan ahli waris satu orang anak perempuan.
Ahli Waris Bagian 2 1
Anak perempuan 1/2 1 1
Keterangan: satu orang anak perempuan mendapatkan bagian tetap 1/2, kemudian ada sisa 1/2 lagi juga
dikembalikan untuknya dengan jahad.
b. Ah Ub u | | banyakakan tetapi mereka meniiki bagian tetap yang sama Maka
metode penyelesainggbagai berikut
1) Asal masalah diambil dajumlah ahli waris, dan harta peninggalaisauntuk mereka
seluruhnya dengaielur farfan wa raddan(mengambil bagian tetap terlebih dahulu
kemudian sisa).
Contohnya, ahli waris yang ditinggalkan 5 orang saudara perempuan kandung.
Ahli Waris Bagian 3 5
5 Saudara Pr.Kandung 2/3 2 1
Keterangan: 5 orang saudara mendapatkan bagian 2/3, asal masalah adalah 3. Bagiarrgiag m
ambil 2 sehingga masih tersisa 1 bagian lagi. Diketahui ini adalah kasls Maka
penyelesaiannya langsung melihat jumlah ahli waris dan dijadikan sebagai asal masalah yaitu 5,
setiap satu orang dari saudara perempuan dapat bagin 1, rjedaléari (bagian tetap) darad
(pengembalian).

c. AHh Ub u | bényak, lakan tetapi mereka memiliki bagian tetapyang berbeda. Metode
penyelesainnya adalah sebagai berikut:
1) Memberikan bagian untuk seluruh ahli waris yang ada.
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2) Kemudian menentukan asal masalahnyan dnemberikan pengembalian sisa kepada
ath Ub u I, déngan asal masalah baru yang diambil oeaij m1 6 (penjumiahan
saham mereka.

3) MentaH®fika kasus tersebut perlu untdkaH@®h

Contohnya, ahli waris yang ditinggalkan adalah anak perempuanddmu cucu perempuan
dari anak lakiaki.

Ahli Waris Bagian 6 5
Anak Perempuan 1/2 3 3
Cucu Perempuan 1/6 1 1
Ibu 1/6 1 1
Keterangan: anak perempuan dapat bagian b@cu perempuan dapat bagian 1/6 dan ibu 1/6. Asal
masal ahnya adalah 6 karena tadUkhul. Setelah d

1. Sehingga diketahui ini merupakan kasad. Dan penyelesaiannya dengan cara jundaham
seluruh pewaris dalam kasus ini yaitu 5, dijadikan asal masalah baru. Dan setiap ahli waris
mendapatkafari (bagian tetap) darad (pengembalian).

Contoh lain, ahli waris yang ditinggalkan adalah, anak perempuan dan dua orang cucu

perempuan.
Ahli Waris Bagian | 6 | 4 | 8
Anak Perempuan 1/2 3 3 6
2 Cucu Perempuan 1/6 1 1 2

Keterangan: anak perempuan dapat bagian 1/2, dua cucu perempuan dapat bagian 1/6, merupakan
bentukt a d U Kadipasl masalahnya adalah 6. Setalah dibagi dengan setiap bagian ternyata ada
sisa 2. Maka diketahui ini adalah kasasl. Penyelesaiannya adalah dengan menjadikan jumlah
sahammereka 4, sebagai asal masalah baru. Sehingga anak perempuan dapat bagianugudan 2 ¢
perempuan dapat bagian 1. Karena cucu perempuan berjumlah 2 orang sememtaradraga 1,
jika dibagi akan menghasilkan bilangan pecah. Olebraitu, diperlukan ta® h -mashlah yaitu
dengan mengalikan asal masalah 4 dengan jumlah mereka 2 hasilnya adalah 8. Kemudian 2
dikalikan dengan bagian ahli waris yang ada yaitu bagian anak perempuan 3x2=6, dan dua cucu
perempuan 1x2=2, setia satu ayatapat 1 bagian.

2. Dalam suatu kasis ada suami atau istri dan kasus ini merupakan ragam dari masalahjugd,
tidak terlepas dari tiga keadaan.
a. Ada suami atau istri bersama dengareth U b u | i h&nyarshtuorang, penyelesaiannya
mengikuti langkah berikuni:

1) Asal masalah diambil dagenyebut ma q Psuami atau istri. dan memberikan bagian
suami atau istri sesuai dengan bagian tetapnya.

2) Sisa setalah diambil oleh suami atau istri, diberikan untuk ahli waris yang ada, melalui
jalur farl (bagian tetap) darad (pengembalian).

3) Pada sebagian kasus perlu untukaii @ hseperti jika banyaknya jumlah istri, daaham
mereka tidak bisa dibagikan karena menghasilkan bilangan pecah. distasaikan

secaraaH@h
Contohnya, seseorang meninggal dunia dan meninggakkhli warigstri dananak perempuan.
Ahli Waris Bagian 8 8
Istri 1/8 1 1
Anak perempuan 1/2 4 7

Keterangan: bagian istri adalah 1/8, anak perempuan 1/2, merupakan bentuki U kakliuasal
masalahnya adah 8. Setelah dibagi dengan setiap bagian ternyata ada sisa 3. Dan diketahui adalah
kasusrad. Penyelesaiannya dengan mengambil penyehut ¢ Distri yaitu 8 sebagai asal masalah
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baru. Dan istri mengambil bagian tetapnyaity 1/8, sementara sisa 7/8bdikan untuk anak
perempuan dengan jaltari (bagian tetap) darad (pengembalian).
Contonh lain, ahli waris yang ditinggalkan adalah 3 orang istri dan saudara perempuan seayah.

Ahli Waris Bagian 8 | 4° | 12
3 Istri 1/4 2 1 3
Saudara Pr. Seayah 1/2 4 3 9

Keterangan: bagian 3 istri adalah 1/4, saudara perempuan seayah 1/2, merupakart bantukl ldalu |
masalahnya adalah 8, setelah dibagi dengan setiap bagian ternyata adeSelsiaggja diketahui ini
adalah kasusad. Penyelesaiannya dengan mengambil penyamwt ¢ YJdari 3 orang istri yaitu 4.
Bagian 3 istri 1/4x4=1, dan bagianusara perempuan seayah sisalabtdiambil oleh 3 orang istri
yaitu 3. Namun dalam kasus isahan 3 orang istri adalah 1, tidak bisa dibagi untuk 3 orang, akan
menghasilkan bilangan pecah, akhirnya harusidi§ydengan mengalikan asal masalah dengan jumlah
me r e &dadur(uds); 4x3=12. Dan bagian ahli waris semuanya dikalikan dengan 3, yaitu 1B
bagian 3 orang istri, dimana satu orang mendapatkan 1 bagian. KerBx8#&huntuk bagian saudara
perempuan seayah, dengan jalur mengarfasil terlebih dahulu kemudian baru sistar{an wa
raddan.
b. Ada suami atau istri denganath U b u | | bényak, Bkan tetapi mereka memiliki bagian
tetap yang samaMaka metode penyelesaingangan langkatangkah di bawabh ini
1) Asal masalah diambil dagenyebut ma g Psoami atau istri dan memberikan bagian
suami atau istri sesuai dengan bagian tetapnya.
2) Sisa setiah diambil oleh suami atau istri, diberikan untuk ahli waris yang ada, melalui
jalur fari (bagian tetap) darad (pengembalian).
3) Pada sebagian kasus perlu untutati ©makadiselesaikan secataH@®h
Contohnya, seseorang meninggal dunia dan menirggalahli waris, suami dan 3 anak
perempuan. Bagian mereka adalah sebagai berikut:

Ahli Waris Bagian 12 4
Suami 1/4 3 1
3 Anak Pr. 2/3 8 3

Keterangan: suami dapat bagian 1/4 dan 3 anak perempuan 2Ripakan bentuk a b () jpdi asal
masalahnya adalah 12. Setelah dibagi dengan setiap bagian maka ada sisa 1. Diketahui ini adalaf
kasusrad. Penyelesaiannya, mengambil penyebut suami yaitu 4 sebagai asal masalah baru. Dan
suami mengambil bagian 1/4x4=1, sementara sisaik@mnbalikan kepada 3 anak perempuan
yaitu 3 bagian, satu orang mendapatkan 1 bagesardardanwa raddan

c. Ada suami atau istri bersamaath U b u || bdnyak, bkan tetapimereka memiliki bagian

tetap yang berbeda.untuk menyelesaikannya dengan mengilarigkah berikut:

1) Membagikan bagian seperti kasus biasa

2) Jika jelas bahwa kasus tersebut adatah(lebih harta), makasal masalah diambil dari
penyebut (magUm) suami atau i stri yang bu
untukathabul rad(pererima rad)

3) Selanjutnya mencari bagian penerimal, yang asal masalahnya diambil dari bagian
mereka, dardilakukan penjumlahan padgahammerekasehingga menjadi asal masalah
baru.

4) Kemudian dilakukan perkalian silang untuk menggabungkan kedugnyan{i 6-a h a
masalatain.

5) MentaH @ fika kasus tersebut perlu untdkaH@®'h

Contohnya, ahli waris yang ditinggalkan adalah istri, anak perempuan dan cucu perempuan
dari anak lakiaki.
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Ahli Waris Bagian [24 | 86| 4[8“| 32

Istri 1/8 3 1|X X 1 4
Anak perempuan, 1/2 2 - 3 3| 3| 21
Cucu perempuan 1/6 4 1 11 1 7

Keterangan: istri medapat bagian 1/8, anak perempuan 1/2, dan cucu perempuan 1/6, merupakan

bentuktawafuq,asal masalahnyadalah 24Setdah dibagi dengan setiap bagiannya adaSigkadi
diketahui ini adalah kasusd. Penyelesaiannya dengan mengambil penyebut dari istri yaitu 8
sebagai asal masalah, hasilnya istri tetap mengambil begianya 1/8. Sisa 7/8 untuk penerima

rad. Selanjutnya diselesaikan untuk bagian penerima rad dengan melihat penyebut bagian mereka 2
dan 6 adalah bentuk a d U kmlaka lasal masalahnya adalah 6. Setelah dibagi dengan bagian
masingmasing, diperoleh anak mempuan 3 bagian dan cucu perempuan 1 bagian, untuk
mendapatkan asal masalah bsahamkeduanya dijumlah 3+1=4. Selanjutnya dilakukan perkalian
silang yaitu asal masalah bagian istri 8 dikali dengan jursédtampenerima rad 4(8x4=32),
merupakan asal malah baru. Untuk mendapatkan bagian istri maka jursdddampenerima rad 4

dikali dengan bagian istri 1 (4x1=4), jadi istri mendapatkan 4/32=1/8 (tetap mengambil bagian
fari nya). Kemudian untuk mendapatkan bagian penerima rad anak perempuan, yaitu sisa dari
bagian istri 7 bagian dikali dengan bagian anak perempuan 3 (7x3=21), dan cucu perempuan
(7x1=7). Mereka mendapatkéari (bagian tetap) darad (pengembalian).

Contoh lain, ahli waris yang ditinggalkan adalah,orang istri, 3 orang nenalan 8 orang

anak perempuan. Harta yang ditinggalkan adalah 960 juta.

Ahli Waris Bagian | 24| 8| 6] 5| 8°| 40| 480
4 Istri 1/8 3] 1] x| X 1| 5 60

3 Nenek 1/6 4 1| 1 1 7 84

8 Anak Pr. 2/3 16 "Taa 4| 28 | 336

Keterangan: 4 istri mendapatkan bagian 60/480=1/8 (tetap mengambil b&aibnya), setiap satu

orang 60:4=15 bagian. Kemudian 3 nenek mendapat bagian 84/480 (mémdjadiéinrad), setiap
satu orang dapat 84:3=28 bagian. Sementara 8 anak perempuan dapat bagian 336/480 (mengamb
farl danrad), setiap satu orang 336:8=42 bagian

Kadar satu bagianharta:asal masalah
=960 juta:480=2 juta.
Bagian4 istri =60x2 juta =120 juta
Bagian3 nenek =84x2juta =168 juta
Bagian8 anak Pr=336x2 juta =672 juta
960juta
Jadi, Setiap 1 istri dapat 30 juta.
Setiap 1 orangenek dapat 56 juta, dan
Setiap 1 orang anak perempuan dapat 84 juta.
x Merujuk pada Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, kasad, setelah diambil bagiafari

masingmasing ahli waris maka sisanya dibagikan secara berimbang sesuai dengan bagian merek:
masingmasing, tanpa membedakan antara suami atau istri. Hal ini merujuk kepada pendapat

Usman bin O0Affan.
Contohnya, ahli waris istri, ibu dan 2 sudara ldkiki seibu. Harta yang ditinggalkan adalah 450 juta.

AhliWaris | Bagian | 2 | 9
Istri 1/4 3 3
Ibu 1/6 2 | 2

2 Sdr. Lk.
. 1/3 4 | 4
Seibu

Keterangan: setelah mengetahui kasus &dalahrad, maka asal masalatiperolehdari penjumlaharsaham
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(bagian) seluruh ahli waris yang ada yaitu (3+2+4=9).
Kadar satu bagianharta:asal masalah
=450 juta:9 =50 juta.

Bagianistri =3x50 juta =150 juta
Bagianibu =2x50juta =100 juta
Bagian2 Sdr.Lk.Seibu =4x50 juta =200juta

450juta

Jadi, Setiap 1 saudara ld&ki seibu dapat 100 juta.
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MATERI 7. GHARRAWAIN DAN MUSYTARAKAH
Penulis: Muhibbussabry, Lc., M.A.

A. Gharrawain dan Pembahaannya.
1. PengertianGharrawain

Lafa0 gharrawain adalah bentuktafpiyyah dari lafd) gharra yang berarti cemerlang,
gharrawain berarti dua hal yang cemerlang, yaitu dua masalah waris yang sangat popular seperti
bintang yang bersinar terang bender&fig.

Gharrawain disebut juga dengagharibatain karena kedua hal ini sangat jarang ditemukan
dalam kasus waris, juga disebut denggmarimatain karena setiap istri bagaikan orang yang
berhutang, dan ayah bagaikan ahli waris yang mengambil bagian lebih dam begis mereka.
Disebut juga dengadmariyatain karena Umar bin Khattab, orang pertama yang memutuskan bagian
untuk ibu dalah 1/3 dari sisa setelah diambil oleh suami atau istri. Kemudian hal ini disepakati oleh
jumhur sahabat, dan ulariéama setelahnyt*

2. Pembagian Gharrawain.
KasusGharrawain ini hanya terjaddalam 2 (dua) kemungkinan saja, yditt::
1. Jika seseorang yang meninggal dunia hanya meninggalkan ahli waris:
1) Suami
2) lbu, dan
3) Ayah.
2. Jikaseseorang yang meninggal dunia hanya meninggalkan aldi war
1) Istri
2) lbu, dan
3) Ayah.
Adapun yang dimaksud dengan ahli waris yang tinggal disini adalah ahli waris yang tidak
terhijab, karena boleh jadi ahli waris yang lain masih ada, akan tetapi merbkab oleh ayah.
Jadi apakah sesuatu kasus warisan itu m&arpkasugharrawainatau tidak, dapat diketahui
setelah menentukan siap@pa saja yang menjadi ahli waris dari si pewaris, kemudian-siapa
yang terhijab, dan ternyata ahli waris yang berhak untuk mendapat waris hanyalah (terdiri dari),
suami, ibu dn ayah atau istri, ibu, dan ayah.
Apabila ternyata ahli waris yang berhak mendapatkan warisan hanya terdiri dari suami, ibu
dan ayah atau istri, ibu, dan ayah, maka dapat dipastikan bahwa persoalan kewarisan tersebut adalz
persoalan yang khusus (istim&wyang diistilahkan dengdsharrawain

3. Cara PenyelesaiarGharrawain.

Adapun cara penyelesaian kasus dalam maggalhrawain tidaklah seperti penyelesaian
kasuskasus kewarisan pada umumnya, sebab apabila diselesaikan secara biasa maka hasilnya sebac
berikut:

Contoh Kemungkinan Pertama, dimana dalam sebuah kasus yang ditinggalkan oleh pewaris
adalah suami, ibu dan ayah.

9Muhammad m Muhammad SatakMU r d §Shyoa figidr@pRahbiyyah Fi aF a ri & ih. 62
I Muhammad bin Muhammad Sa-M U r d Shyga figidrdRahbiyyah Fi aF a i d)ih. 62
“2Nahir bin Muhammash UBnakKkiashy aFr i -Faddil ,.mi. 198 |
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Ahli Waris Bagian 6
Suami 12 3
Ibu 1/3 2
Ayah 6 Aabah binnafsi 1

Jika melihat pada penyelesaian kasus di atas, maka disitu dijumpai kejanggalan yaitu bagian
ibu lebih besar atau 2:1 dari pada bagian ayah, sehingga hal ini tidak sesuai dengan-Kaidah @la n
fibagian lakilaki 2:1 dari pada bagian perepoard |, artinya seharusnya ay:
dan ibu mendapatkan 1 bagian. Justru yang terjadi adalah sebaliknya.

Maka menyikapi hal tersebut, khusus untuk kasus ini, Umar memutuskan dengan memberikan
bagian untuk ibu 1/3 dari sisa harta setelalmdidoleh suami. Dengan demikian, penyelesaiannya
adalah sebagi berikut:

Ahli Waris Bagian 6
Suami 1/2 3
Ibu 1/3 dari Sisa 1
Ayah 0 fabah binnafsi 2

Keterangan: suami mendapat bagian 1/2, ibu 1/3 dari sisa harta setelah diambil oleh suami, dan

ayah menda p abklaha(sisa)bmemyebat 2 dan 3 merupakan berialdayun maka

untuk mendapatkan asal masalah dikalikan keduanya 2§8e6jadi asal masalah). Kemudian

bagian suami 1/2x6=3, bagian ibu 1/3 dari sisa setalah diambil oleh suami, b&=s3ti(§isa),

jadi bagian ibu adalah 1/3x3 (sisa)=1, sedangkan bagian ayah adalah mengambil seluruh sisa yan

ada setelah diambil oleh sueadan ibu yaitu 2 bagian.

Contoh Kemungkinan Kedua, seseorang meninggal dunia dan meninggalkan ahli waris istri, ibu
dan ayah.

Ahli Waris Bagian 12
Istri 1/4 3

Ibu 1/3 4
Ayah 0 Aabah binnafsi 5

Penyelesaian kasus di atas, juga menunjukkan bahwa bagian yang diperoleh oleh ibu lebih
besar dari ayah karena patokan yang digunakan dan tersebut d&pamrab an bagi an ay
pewaris tidak meninggalkan anak, yang ada hanya agmlibd, disitu ibu dapat 1/3 sedangkan ayah
dapat sisa 2/3 atau dengan perbadingan bagian ayah 2:1 dengan bagian ibu.

Menyikapi hal tersebut, Umar juga memutuskan dengan memberikan bagian untuk ibu 1/3 dari
sisa harta setelah diambil oleh istri. Dengan i#&m, penyelesaiannya adalah sebagi berikut:

Ahli Waris Bagian 12
Istri 1/4 3
Ibu 1/3 dari Sisa 3

Ayah 0 Aabah binnafsi 6

Keterangan: penyebut iha q Usatiap ahli waris adalah 4, dan 3, merupakan betatodyun,
maka asal masalahnya 12. Bagian istri 1/4x12=3, jadi sisanya adatd8rq)labu mendapatkan
bagian 1/3 dari sisa setelah diambil oleh istri, yai@x9=3, dan ayah mendapatkan sisa 6. Disini,
diketahui bahwa bagian ayah dan ibu sudah sesuai dengan atQranrald a n .

Perlu diingat, bahwa untuk memudahkan dalam penyelesaiannya, tempatkan suami atau istri di
tempat yang paling atas, sebab 1/3 dari seaekalah (setelah dikeluarkan bagian mereka) untuk
bagian ibu.

Apabila dalam sebuah kasus, istri lebih dari satu, maka akan mengakibatkan perbandingan jumlar
waris (istri) dengan jumlah bagian yang mereka peroleh tidak akan pas (pecahan), maka untuk
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penelesaiannya haruslah tiH@l{mencari asal masalah baru yang tidak memunculkan bilangan
pecah ketika dibagi dengan jumlah ahli waris).

Contohnya, ahli waris yang ditinggalkan adalah 4 istri, ibu dan ayah. Harta yang ditinggalkan 240
juta.

Ahli Waris Bagian 124 48
4 |stri 1/4 3 12
Ibu 1/3 dari Sisa 3 12
Ayah 6 Aabah binnafsi 6 24

Keterangan: penyebut fha q Usetiap ahli waris adalah 4, dan 3, merupakan betatbdyun,
maka asal masalahnya 12. Bagian istri 1/4x12=3, jadi sisanya adatd8rq)laku mendapatkan
bagian 1/3 dari sisa setelah diambil oleh 4 istri, yaitu 1/3x9=3, dan ayah mendapatkan sisa 6. Oleh
karena bagian istri adalah 3 dan mereka berjumlah 4 orang maka 3 jika dibagikan untuk 4 orang
menghasilkan bilangan pecah. Sehingga perlatth , dengan cara mengal
dengan | umlaaddur meyr ¥ad48 (@asal masalah baru), kemudian 4 dikalikan
dengan semua bagian ahli waris. 4 orang istri, 4x3=12 setiap satu orang dapat bagian 3. Bagiar
ibu, 3x4=12. Dan bagian ay&x4=24.
Kadar satu bagianharta:asal masalah

=240juta48 =5 juta.

Bagian 4istri =125 juta =60juta

Bagianibu =12x5juta = 60juta

Bagian ayah =24x5 juta =120juta
240juta

Jadi, Setiap istri dapat b juta.

4. Perbedaan Pendpat Ulama TentangGharrawain.
Setidaknya ada tiga pendapat ulama terhadap kasus ini, yaitu sebagai berikut:

1. Pendapat Umar bin Khattab, jumhur sahabat, dan empat imam mazhab, dan para ulama genera:
selanjutnya, bahwa jika dalam sebuah kasus terdiri damisatau istri, ayah dan ibu, maka
bagian ibu tidak mengambil 1/3 bagian dari harta waris, akan tetapi 1/3 dari sisa setelah diambil
oleh suami atau istff?

Alasan dari pendapat ini adalah sebagai berikut:
Pertama, firman Allah dalam surahaNi sa6 :ayat 11

&ee... D G BT 6 Ga D 6 U 2t BEafe

jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oletbdpanya (saja),
Maka ibunya mendapat sepertiga(Q.S.AnNi saé6: 11)
Dari ayat di atas jelasahwa, ayah dan ibu jika hanya berdua dalam mewarisi, maka

ibu mendapatkan bagian 1/3 dan ayah sisa 2/3 yaitu bagian ibu setengah dari bagian ayar
(2:2).
Kedua, kaidah waris yaitu jika berkumpul lakaki dan perempuan dalam satu kasus dan derajat
mereka thisbatkan kepada pewaris sama dekatnya. Maka, bagialakaklua kali lebih besar
dari perempuan. Jika diberikan kepada ibu 1/3 bagian secara sempurna yaitu 1/3 dari harta
waris, maka ibu mendapatkan bagian dua kali lebih besar dari ayah jika bersamadsim ibu
mendapatkan bagian yang selisihnnya dekat sekali dengan ayah jika bersama istri. Maka

“Nahir bin Muhammeash UBniaRKiaMeHshy aF i o -Raidil ,.mh. 198.]
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solusinya diberikanlah bagian ibu 1/3 dari sisaelaht diambil oleh suami atau istri agar
perolehan bagian ibu setengah dari bagian ayah.

2Pendapat d,bnubmWBAblasédud, -tSayhuirraii,h bdamwaD ajuidk a
kasus terdiri dari suami atau istri, ibu dan ayah, maka ibu tetap mendapatkan bagiannya 1/3 dari
harta peninggalan pewari¥.Alasan yang dikemukakan oleh pendapat ini adalah:

Pertama: keumuman firman Allah alNi s a 6 a yka torand fang nieninggal tidak

mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibapanya (saja), Maka ibunya mendapat sepedtiga

Ibu mendapat bagian 1/3.

Kedua: Berdasarkan sabda Rasul sd®agikanlah harta peninggalan (wagas) kepada yang

berhak, dan apa yang tersisa menjadi hak-aki yang paling utama. {HR. Bukhari)**°> Ayah

me n j akbah kabena itu, ia mendapatkan sisa setalah diambil oleh penerima bagian tetap

(atlbul furl 1), baik sedikit atau banyak®

3.Pendapat Muhammad | bnu SOorai n, bahwa i bu m
pewaris, sesuai dengan pendapat Jumhur &lddan ibu mendapatkan 1/3 secara sempurna,
yaitu 1/3 dari harta waris, jika bersama dengan istri dari pewaris, sesuai dengan pendapat Ibnu

0Abbas. Al asannya adalah jika memberikan b

pertama, pasti ibu akan mendapbagian dua kali lipat dari ayah. Berbeda halnya jika

memberikan ibu 1/3 dari harta waris pada masalah kedua, dalam masalah itu, ibu tidak
mendapatkan bagian lebih besar sampai 2:1 dari ayah, akan tetapi ayah mendapatkan bagia
lebih dari ibu yaitu seteyah dari seperenaffy’

Jika dalam sebuah kasus ahli waris yang ditinggalkan adalah kakek, ibu dan ayah. Maka ini
bukanlah kasugharrawain dan ibu mengambil bagian tetapnya 1/3 dari harta yang ditinggalkan
pewaris. Karena kedudukan ibu lebih dekat hubungaaiepngan pewaris. Dan kakek tidak akan bisa
mempengaruhi bagian ibu. Ini merupakan salah satu perbedaan antara kewarisan kakek dan ayah.

x  Tinjauan Kompilasi Hukum Islam di Indonesia.

Menyikapi masalalgharrawain maka dalam kompilasi hukum islam pasal 1digebutkan
b a h vAgah mendapatkan bagian sepertiga (1/3) apabila pewaris tidak meninggalkan anak, bila ada
anak, ayah mendapatkan seperenam (1/6) bagian

Jadi,dapatdisimpulkan bahwa kompilasi hukum islam di Indonesia juga mengambil pendapat
Umar bin klattab dan jumhur ulama, bahwa bagian ayah tidak boleh kurang dari 1/3. Karena dalam
kasusgharrawainapabi |l a di sel esai kan menur ut pendapa
sementara dalam kasus tersebut pewaris tidak meninggalkanCdehksebab ituuntlk menjadikan
bagian ayah tidak kurang dari 1#akabagianuntuk ibu dalam kasus indiberikan1/3 dari sisa
setelah diambil oleh suami atau istntuk lebih jelasnya mari kita lihat contoh di bawah ini.

Contoh, ahli waris yang ditinggalkan adalah suaiiou dan ayah.

T Penyel esaian menurut | bnu 6Abbas.
Ahli Waris Bagian 6
Suami 12 3
lbu 1/3 2
Ayah 0 fabah binnafsi 1

YWKomite Fakut as S yAahariFijlaAtMallariisgvhe,r sli6t6a.s Al

“*Dikeluarkan ol eh | mamVM, Babkvarigan anakddarl kedua dfang taayo Hagir Ui
6732, Lihat Ahma do AvsiknaFhadaiB Urbii né Shatthya® u lah did XII,..., h. 12

“Komite Fakut as S yAzhariFijlaAtMaldariisgvhe,r sli6t7a.s Al

“Komite Fakut as S yAahariFigjraAtMaariistvhe,r s2i6t7a.s Al
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Keterangan: dalam kasus ini ayah mendapatkan bagian 1/6 dan hal ini tidak sesuai dengan
kaidah alQuran, dimana bagian ayah semestinya dua kali lebih besar dari bagian ibu.
1 Penyelesaian menurut Umar bin Khattab, jumhur ulama dan KompilasiHukum Islam di

Indonesia.
Ahli Waris Bagian 6
Suami 12 3
Ibu 1/3 dari Sisa 1
Ayah 0 Aabah binnafsi 2

Keterangan: ayah mendapatkan bagian 2/6, yaitu sama dengan 1/3. Sesuai dengan kaidah al
Quran 21 anatara bagian ayah dan .ibiban juga diikutioleh Kompilasi Hukum Islam
indonesia dalam pasal 177, bagian ayah 1/3 jika tidak ada anak.

B. Musytarakah dan Pembahasannya.

1. PengertianMusytarakah (berserikat) atau & ajariyyah (terhalang).

Masalahmusyarrakah ataumusytarakahberarti bersekutu/berserikag¢risama antara saudara
laki-laki kandung dengan beberapa orang saudarddkkiatau perempuan seibu dalam menerima
bagian sepertiga (1/3), karena saudarallaki k i s e b a ga#dbahtiplak mendapatkan bagian
apaa p a . Dan di s elmaryyah kamgra yangenmemlzenkandutusan terhadap kasus ini
adalah umar. Disebut juga denggamiyyah Gajariyyah Gmariyyah karena ada sebuah riwayat
ketika Umar memutuskan kasus kewarisan saudaralaldkikandung, berkata sebagian sahabat
k e p a d avahaigdmirulfukminin, andaikan bapak kami adalah seekor keledai atau sebongkah
batu yang dil empar kel aut MakabUmaranerkutuskani mereka kaman i
sama dapat bagian yang mereka bagi rata. Karena itulah sebagian sahabat menamankan kasus
dengan namaama tadi*®
2. Rukun Masalah Musytarakah

Rukun musytarakah ada empat, yaitu sebagai béfikut:

1) Suami penerima bagidari 1/2.
2) Penerima bagian 1/6, yaitu ibu, atau nenek.
3) Dua orang atau lebih saudara seibu baiklaki maupun perempuan, penerima bagian 1/3.

4) Saudara lakli a k i kandung satu or f&balg atautsaudaralldakd i h |
kandung dan saudarapgrp uan kandung, dua or angmbahtbihu |
ghair.

Keempat syarat di atas harus terpenuhi semuanlati). Jika tidak terpenuhi maka
dipastikan itu bukan masalahusytarakahKarena masalah ini erat kaitannya dengan bagian saudara
laki-l a K i k a n d uatddpahyaegrtidak memdapatkan appa dari peninggalan pewaris.

Jika tidak ada suami atau tidak ada ibu atau tidak ada nenek, atau saudara seibu hanya sat
orang, maka dalam masalah ini tidak adasyarakalkarena masih ada sisataah pembagian tetap
untuk saudara kandung. begitu juga ketika saudara kandung diganti oleh saudara seayah atau saude
laki-laki dan perempuan seayah, maka mereka tidak mendapatkaapaparensaH®b u | i f ur |
mengambil semuanya dan tidak berlakusytaakahpada saudara seibu untuk saudara seayah. Dan
juga jika saudara lakaki kandung diganti oleh saudara perempuan kandung atau saudara perempuan
seayah, atau dua saudar a per e napldengan H2eatay 23hdan ma
tidak adamusytarakah
3. Perbedaan Pendapat Ulama Tentandylusytarakah

148 Muhammad bin Muhammad Sai-MU r d 8Snyga figidratpRahbiyyah Fi aF a i & ih. 9495
149 Muhammad bin Muhammad Sad-M U r d 6Syoa figidrdHRahbiyyah Fi aF a ri d),ih. 9496
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Masalahmusytarakaldalam pandangan sahabat dan ulama fikih dibagi kepada dua kelompok,

sebagai berikut:

1. Pendapat Umar bin Khattab di akhir hayatnya, disepakati oleh sebagian besar para sahatat, Usma
bin O0Affan, Zai d bin Tsabit, | bnu 0Abbas,
Malikiyyah, bahwa saudara lakiki kandung baik sendiri atau banyak atau saudarddkkdan
perempuan kandung berkongsi/berserikat dengan dua orang atau lebira dakdaki dan
perempuan seibu pada bagian sepertiga (1/3), dimana mereka membaginya secara sama rata, tid
berbeda antara lakiki dan perempuati’

Alasan pendapat ini hadis yang diriwayatkan olghk am i bnu MaSayad b
melihat Umar bin Khattab memberikan bagian untuk saudaralédtikandung bersama dengan
saudara lakilaki dan perempuan seibu dengan bagian sepertiga (1/3). Maka berkatange
el aki kepadanya, Umar dul u memutuskan bukan
beliau putuskan? dijawab, Beliau memberikan bagian untuk dua orang saudara seibu dan tidak
memberikan bagian bagi saudara ldkia k i kandung. a: bt adalaM pusuéan d b
beliau yang dulu dan sekarang adalah putusan beliau yang'Baru.

2. Pendapat Ali Bin Abi Thal-Abyoddabiay bbhmu Kdmb
mazhab Hanafiyah dan mazhab Hanabilah, bahwa saudaflakakandung tidak mendapatkan
apaapa, karena seluruh bagian telah diambil oleh penerima bagiana#ipb(1 | 1), fyaitur 172
untuk suami, 1/6 untuk ibu atau nenek, dan 1/3 untuk dua orang atau lebih saudara saudara seib
laki-laki atau perempuati?

Alasan pendapat ini adalah firman Allah surahNan s a 6  ajikaaseseoflag: matij baik
laki-laki maupun peempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi
mempunyai seorang saudara ldéki (seibu saja) atau seorang saudara perempuan (seibu saja),
Maka bagi masingnasing dari kedua jenis saudara itu seperenam harta. tetapi jika saudara
saudara seibu itu | ebih dari seorang, Tidda k a 1
ada khilaf diantara para ulama tentang maksud ayat ini, bahwa saudara seibu mendapatkan bagia
1/6 jika sendiri dan mendapatkan bagian 1/3 jika dua orang atélu Ielaka, ketika tidak
diberikan sebagaimana mestinya, tentu menyala@ialr 6 a n .

4. Cara Pembagian WarisanMusytarakah

Adapun ahli waris yang terlibat dalam kasunasytarakahadalah suami, ibu/nenek, dua atau

lebih saudara lakaki/perempuan seibu, danuskara lakilaki atau saudara lakaki dan perempuan

kandung. Dalam hal ini akan diselesaikan menurut dua pendapat ulama fikih, sebagaimana
pembahasan di atas tadi.

1. Menurut pendapat Umar bin Khattab dan mazhahb
Contoh, seseorang sminggal dunia dan meninggalkan ahli waris, suami, ibu, dua saudara
perempuan seibu dan saudara-laki kandung. harta yang ditinggalkan adalah 144 juta.

Ahli Waris Bagian 6° 18
Suami 12 3 9
Ibu 1/6 1 3
2 Saudara Pr. Seibu 4
1/3 2 6 —
Saudard k. Kandung 2

Nahir bin Muhammeash UBriakrKigNatdshy afrio -Fardil ,.mh. 2686 |
'*! Dikeluarkan oleh Baihagi dalam kitab FataBab Musyarrakah, Hadino. 12467. Lihat Abu Bakar Ahmad

bin atMusain alB a i hakSudgan alKubra,( Be i r uKutubB®*Fr | ml yyah 1414#4)9, jilid VI,
152 Muhammad Amin,Raddu alMu@@ Or  éDaulr a-Ma kah.t. Jilid VI, h. 785786.
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